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AIIVIHAKSI

Perkembangan dalam bidang perdagangan otomotif khususnya kendaraan

sepeda motor di Yogyakarta menunjukkan angka terjadinya peningkatan terhadap

penjualan dan pertambahan sepeda motor, serta semakin banyaknya showroom

sepeda motor yang berdiri, Minimnya/kurangnya fasilitas-fasilitas yang

mewadahi/menampung kegiatan yang berhubungan dengan kendaraan sepeda motor

di Yogyakarta, yang meliputi letak ATPM yang saling berjauhan, tidak seimbangnya

jumlah kendaraan sepeda motor dengan fasilitas pemeliharaanS suku cadang

kendaraan sepeda motor, dan Iain-Iain , dengan adanya fasilitas-fasilitas tersebut

berguna terhadap kegiatan yang berhubungan dengan sepeda motor baik teknis

maupun non teknis, serta banyaknya ATPM dealer penjualan sepeda motor di

Yogyakarta belum memperhatikan aspek konsep arsitektural yang meliputi citra pada

bangunan yang berfungsi sebagai bangunan komersial dengan menggunakan unsur

teknologi tinggi (hightech) sebagai konsep dasar pembentukan elemen estetik pada

pencitraan bangunan .

Dengan adanya Yogyakarta Motorcycle Center dapat memfasilitasi dan mampu

mewadahi aktifitas jual-beli kendaraan sepeda motor, service,modifikasi, perawatan,

pengadaan suku cadang dan tempat hiburan bagi pengguna kendaraan sepeda motor

di Yogyakarta dengan penekanan pada bangunan yang menggunakan unsur teknologi

tinggi (hightech) sebagai konsep dasar pembentukan elemen estetik pada citra

bangunan.

Yogyakarta Motorcycle Center ini dirancang dengan mempertimbangkan aspek

penampilan/citra bangunan komesial dan memiliki daya tarik tersendiri dalam cara

pengaturan tata ruang dan ruang luar yang mengambil unur teknologi tinggi (hightech)

sebagai konsep dasar pembentukan elemen estetik pada citra bangunan, yang meliputi

struktur, material, warna pada bangunan. Dalam perancangan Yogyakarta Motorcycle

Center ini akan ditempatkan pada pertemuan JI.Ringroad Utara (jalan propinsi) dan Jl.

Amartani yang merupakan wilayah yang strategis dan merupakan kawasan

perindustrian danperdagangan dalam skala besar yang pada nantinya dapat

memberikan kenyamanan dalam proses yang terjadi didalamnya dengan

mempertimbangkan aspek kelancaran operasional.

Jttaden Fikey ,%I.S |02.1I2022> 1
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BAB 1

PENDA11ULIJAN

YOGYAKARTA MOTORCYCLE CENTER

Penekanan pada unsur teknologi tinggi sebagai konsep dasar pembentukan

elemen estetik pada citra bangunan

1.1. Batasan Pengertian Judul

CENTER :Pusat atau tempat yang letaknya ada ditengah- tengah dan

terkumpul menjadi satu kesatuan1.

MOTORCYCLE :Sebuah alat kendaraan roda dua (sepeda motor)2 yang

menggunakan mesin sebagai tenaga penggeraknya ( Sepeda

Motor).

YOGYAKARTA :Wilayah atau tempat dimana akan dibuatnya Motorcycle Center

tersebut.

Jadi pengertian Yogyakarta Motorcycle Center adalah wadah atau tempat sentra

(pusat) pelayanan yang berisi hal yang berhubungan dengan sepeda motor, yang

meliputi kegiatan jual-beli kendaraan sepeda motor (penyajian barang, informasi,

konsultasi dan promosi), service,modifikasi, perawatan dan pengadaan suku cadang

kendaraan, serta tempat hiburan yang berada di Yogyakarta.

1.1.2. Batasan Pengertian Unsur Teknologi Tinggi (Hightech)

Bangunan dengan gaya arsitektur unsur teknologi tinggi (hightech) merupakan

aliran yang mengambil bentuk-bentuk era modern yang diimplementasikan melalui

kecanggihan teknologi yang berkembang pada masa itu, penggunaan elemen baja,

kaca, dan beton benar-benar diperlihatkan pada bangunan serta warna perak selalu

mendominasi dalam bangunan tersebut3.Penampilan bangunan yang berteknologi

tinggi selalu memperhatikan fasad eksterior, interior, struktur.warna, material/bahan

bangunan dan system yang terdapat dalam bangunan tersebut.

John M.Echols, kamus Inggris Indonesia edisi XIII maret 1984 PT.Gramedia Jakarta
2John M.Echols, kamus Inggris Indonesia edisi XIII maret 1984 PT.Gramedia Jakarta

www.angelfine.com
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1.1.3. Batasan Pengertian Elemen Estetik

Elemen estetik adalah suatu karya arsitektur yang dalam untuk mencapai

sesuatu keindahan dan keharmonisan yang optimal diperlukan falsafah kesatuan

arsitektural sebagai pengukuh spatial dari masa-masa yang ada di sekitar bangunan,

yang memiliki nilai-nilai bentuk dan ekspresi yang menyenangkan bagi mata, pikiran,

dan telinga4.Estetika dapat terwujud bila elemen penyatu lebih banyak dari pada

elemen pemecah. Kesuksesan estetik bergantung pada keberhasilan kesatuan atau

unity , tetapi hanya jika hal tersebut tidak dapat dicapainya keindahan yang maksimal

dan kompleks. Dalam membuat suatu karya arsitektur yang kompleks dan maksimal

kita juga harus memikirkan faktor-faktor penentu kesuksesan estetik. Faktor-faktor

tersebut antara lain adalah :

- Unity, keseimbangan, proporsi, skala, irama, sequence, karakter, warna, gaya, bahan

bangunan,dan Iain-Iain.

1.1.4. Batasan Pengertian Citra

Citra merupakan tampilan atau performa bangunan yang dilihat dan dirasakan.

Citra sebetulnya menunjukkan suatu gambaran (image) , suatu kesan penghayatan

yang ditangkap oleh seseorang oleh panca inderanya5.

1.1.5. Kesimpulan

Yogyakarta Motorcycle Center merupakan suatu wadah atau tempat untuk

sentra (pusat) pelayanan yang berisi hal yang berhubungan dengan sepeda motor,

yang meliputi kegiatan service, modifikasi, pusat eksibisi, jual-beli hingga perawatan

dan pengadaan suku cadang kendaraan bermotor yang berada di Yogyakarta. Dengan

fasilitas-fasilitas dan pelayanan tersebut, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

pengguna kendaraan sepeda motor pada umumnya yang ingin mengetahui informasi-

informasi tentang teknologi/produk terbaru dari sepeda motor.

Dengan penekanan pada pencitraan bangunan yang menggunakan unsur

teknologi tinggi sebagai pembentuk elemen estetik pada citra bangunan, diharapkan

Yogyakarta Motorcycle Center ini dapat memberikan image bangunan sebagai

bangunan yang bergerak dalam bidang otomotif dan dapat memberikan kepuasan bagi

pengguna bangunan khususnya konsumen.

4www.wikipedia.com
5YB. Mangun, Wastu Citra, hal:31

jRaden tikcy .MA (Oil12022) 1£
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1.2. Latar Belakang Proyek

1.2.1. Latar Belakang Perkembangan Sepeda Motor

Sebuah sepeda motor adalah kendaraan beroda dua yang ditenagai oleh sebuah

mesin. Rodanya sebaris dan pada kecepatan tinggi sepeda motor tetap tidak terbalik

dan stabil disebabkan oleh gaya giroskopik; pada kecepatan rendah pengaturan

berkelanjutan setangnya oleh pengendara memberikan kestabilan6
Sejarah perkembangan sepeda motor dimulai pada awal abad ke-18 di Prancis

yang bermula dari penemuan sepeda roda dua yang tidak menggunakan mesin tetapi

menggunakan tenaga penggerak kaki sebagai tenaga penggeraknya, alat transportasi

roda dua ini dinamai velocipede.

VELOCIPEDES.

Gambar 1.1

Sepeda roda dua pertama (Velocipedes)
Sumber: htto://id.wikipedia.om

Bertahun-tahun, velocipede menjadi satu-satunya istilah yang merujuk hasil

rancang bangun kendaraan dua roda. Akhir bad ke-18 pada tahun 1885 di Jerman,

dimana sepeda motor yang menggunakan mesin sebagai tenaga penggeraknya dan

bensin sebagai bahan bakarnya di ciptakan oleh Gottileb Dimler.

Sepeda motor pertama kali yang ada di Indonesia di bawa oleh bangsa Inggris,

dengan sebutan Hlderbrand Und Wolfmuller, yang merupakan sepeda motor buatan

jerman, dengan merk Imme R 100.

www.wikipedia.com

jWaden likey .MA <02.>I3022> 13.
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Gambar 1.2

Motor Imme R 100

Sumber; http://id. wikioedia.orci

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan Propinsi yang mempunyai

status sebagai Daerah Istimewa, dengan luas propinsi kurang lebih 3.186 km2,

berpenduduk 3.278.599 jiwa (data Desember 1995), Yogyakarta dikenal sebagai "Kota

Pelajar & Kota Budaya". Lebih dari 120 pendidikan tinggi dan Universitas berbasis

dikota ini dan dihuni oleh puluhan ribu pelajar dan mahasiswa yang berasal dari seluruh

Indonesia, dan Yogyakarta sebagai bekas kerajaan besar dimasa lalu yang memiliki

peninggalan budaya yang tak temilai harganya, sehingga banyak wisatawan baik dalam

atau luar negeri yang datang ke Yogyakarta.

Kebutuhan alat transportasi tidak dapat dihindari khususnya perkembangan

jumlah sepeda motor di Yogyakarta diakibatkan pemenuhan kebutuhan mobilitas yang

semakin meningkat dengan banyaknya tempat pendidikan dan wisatawan yang datang

ke Yogyakarta. Berdasarkan catatan Dinas Perhubungan (Dishub) Provinsi DIY jumlah

kendaraan bermotor tiap tahunnya meningkat. Sedangkan jumlah sepeda motor yang

terdaftar di kantor Samsat pada tahun 2004 mencapai 639.783 unit. Kalau ditambah

dengan sepeda motor yang tidak terdaftar, mungkin angkanya akan lebih meningkat

dibandingkan dengan jumlah mobil "hanya" mencapai 106.168, dan jumlah total

angkutan hanya 2.021 buah7.

7
www.kompas.com

laden Fikey HA (02.112022> 14
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Jenis Kendaraan 1994 1995 1996 1997 1998

Sedan 13126 14358 15316 17150 17810 ;

Station 20384 23238 25262_J 31235 32036 ]

Jip 5240 5998 6514 7169 7372

Otobus 4480 4971 4998 5856 5540 i

Truk 6667 32945 7811 8429 8498

Pick Up 12737 13608 14408 15670 16103 i

Motor 278118 218530 336417 405978 420587 !
Skuter 21283 20297 21433 22589 22751 !

Jumlah 362035 304845 432159 512876 530697

Tabel 1.1

Jumlah Populasi Kendaraan di DIY
Sumber: BPSDIY

Jenis Kendaraan 2004

Sedan 11.019

Jeep 4.059

Wagon 17.609

Truck Barang 1.800

Truck Tangki 80

Truck Pemadam Api 4

Pick Up 7.273

Ambulance 63

Mobil Jenazah 2

Bus 581

Minibus 1.991

Scooter 8.121

Sepeda motor 50 cc keatas 252.927

Tabel 1.2
Jumlah Populasi Kendaraan di Sleman DIY

Sumber: BPS Sleman. DIY

Kondisi diatas menunjukkan jumlah sepeda motor lebih banyak dibandingkan

dengan kendaraan lainnya, hal ini dapat merangsang berbagai pihak produsen untuk

bersaing dalam penjualan sepeda motor. Produk-produk sepeda motor yang berada

dipasaran Indonesia berasal dari Negara Jepang, Korea, Cina, Taiwan dan India.

Sepanjang tahun 2000 motor Jepang yakni Honda (motor paling irit), Suzuki (motor

paling inovasi), Yamaha (motor paling high-tech), dan Kawasaki (paling bagus di

handling) menguasai pangsa pasar Indonesia sebesar 77.3%, motor Cina yakni Jialing,

Jincheng, Qingqi, Millenium, dan lainnya sebesar 20%, motor vespa dan Iain-Iain 2.7%,

Indonesia pada saat ini menempati pasarsepeda motor terbesar ketiga di dunia8.

Diposisi pertama pangsa pasar sepeda motor terbesar dipegang oleh Cina

dengan besar permintaan 14 juta unit pertahun.Sedang diposisi kedua ditempati oleh

India dengan pangsa pasar mencapai 5,5 juta.

8www.republika.co.id

jHaden Fikey .MA (02512022) 15.
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Indonesia menempati posisi ketiga dengan pangsa pasar 3,6 juta, perkembangan pasar
sepeda motor di Indonesia dari tahun ketahun mengalami peningkatan.

Pangsa pasar Sepeda Motor
Honda ^ 43.2%

Motor Cina 20.0%

Yamaha 17.0%

Suzuki L_ 14.5%
Kawasaki 2.6%

Vespa 0.5%

Lain-lain 2.2%

Total 100%

Tabel 1.3

Pangsa pasar penjualan sepeda motor di Indonesia khusunya di DIY
Sumber: http://www.republika.co.id

Pertumbuhan Motor

2001 15.492 jt
2002 18.061 jt
2003 23.312 jt
2004 28.963 jt
2005 33.193 jt
2006 Diperkirakan

35 jt
Tabel 1.4

Pertumbuhan sepeda motor di Indonesia
Sumber: Komoas. Oktober 2006

Banyaknya berbagai merk kendaraan sepeda motor yang ada di Indonesia akan

terjadinya persaingan penjualan yang akan merugikan konsumen dan harga penjualan

akan tetap stabil artinya terjadi kenaikan dan penurun harga. Oleh sebab itu diperlukan

suatu cara untuk mengatasi hal tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan

antara pihak konsumen dan produsen.

1.2.2. Fasilitas kendaraan Sepeda Motor yang terdapat di Yogyakarta

Setelah lepas dari krismo alias krisis moneter 1997, keterpurukan ekonomi

berbuah menguatnya penjualan sepeda motor di Indonesia yang tiap tahunnya naik.

Produksi Sepeda Motor di Indonesia sepanjang 2005 berhasil mencatat rekor baru,

yakni mencapai 5,1 juta unit atau melonjak 31,21 persen dibandingkan tahun

sebelumnya yang hanya 3,89 juta unit. Sedangkan total penjualan kendaraan roda dua

di tahun 2005 mencapai 5,089 juta unit9.

Maka untuk mengimbangi jumlah kendaraan roda dua yang ada, diperlukannya

fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung/mewadahi keberadaan kendaraan roda dua

tersebut.

9www.republika.co.id
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Beberapa fasilitas kendaraan Sepeda Motor (roda dua) yang perlu untuk

dikembangkan di daerah Yogyakarta :

a. Perdagangan Sepeda Motor di Yogyakarta

Pemasaran perdagangan sepeda motor di Yogyakarta biasanya dilakukan

dengan cara pengiklanan dan promosi. Promosi ini dapat berupa media cetak, media

elektronik, dan media pameran yang sering diadakan di Yogyakarta, yang pada

nantinya memberikan segala informasi tentang sepeda motor mulai dari cara

perawatan, pemeliharaan dan Iain-Iain.

Letak ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merk) yang saling berjauhan

menyulitkan konsumen untuk mengetahui produk-produk terbaru sepeda motor. Ini

akan lebih baik jika beberapa ATPM berada pada suatu tempat yang sama sehingga

memudahkan konsumen untuk mengetahui informasi dan perkembangan sepeda

motor tanpa hams berpindah-pindah tempat. Wadah ini berfungsi untuk mengadakan

persaingan dalam peningkatan penjualan yang sehat sehingga tidak terjadi monopoli

perdagangan pada salah satu merk sepeda motor yang akan dijual ke konsumen.

Dengan adanya even-even yang bertema kendaraan roda dua di Yogyakarta, seperti:

• "Jogja Bike Rendezvous 2003".

Ribuan motor Harley Davidson dari berbagai kota, datang ke kota

Yogyakarta, untuk mengikuti Jambore Nasional (Jamnas) motor Harley

Davidson, yang akan dipusatkan di Jogja Expo Center (JEC) 19-20

September. Jamnas motor Harley Davidson, yang diselenggarakan oleh

Pengda Harley Davidson Club Indonesia (HDCI) Jogja yang diberi nama

Jogja Bike Rendezvous 2003, kegiatan ini meliputi : pameran motor

classic & custom, bazar, kontes motor classic & custom, hiburan live

music, lomba ketangkasan bermotor dan atraksi hell driver, Jogja Bike

Rendezvous diadakan tiap tahunnya yaitu : Jogja Bike Rendezvous

2005 & 2006 .

• "Dji Sam Soe Premium Jogja Bike Week 2005".

Sekitar 6000 bikers memadati Yogya Exhibition Center (JEC) pada 13-17

Agustus dimana digelamya acara kumpul bareng para penggemar motor

terbesar tahun 2005, kegiatan ini meliputi : Moto Expo, Moto Bursa, Auto

Bazaar, Motor Contest, City Tour.

Jttaden Fikey .MA <Q2.'>I2022> 1£
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Dengan adanya even-even yang bertajuk motor show, ini

memberikan hiburan bagi penggemar sepeda motor di Yogyakarta dan

memberikan informasi produk-produk sepeda motor yang terbaru yang

beredar dipasaran.Tidak hanya didalam negeri even-even yang bertajuk

motor show diadakan, namun diluar negeri even seperti ini tiap tahunnya

diadakan, salah satunya adalah Negara Jepang, Perancis, Italy, Jerman

yang hampir tiap tahunnya mengadakan even yang bertajuk motor show

yang berskala International, seperti:

• "Tokyo Motor Show 2003".

Tokyo Motor Show 2003 diramaikan 283 perusahaan dari 14 negara

dengan 84 kendaraan baru lahir ke bumi dan 108 baru pertama diboyong

ke Jepang. Dengan konsep pameran bertema The Challenge: Driving

toward a Better Future. Yang berkonsepkan motor masa depan, salah

satu produsen yang paling banyak meramaikan Tokyo Motor Show 2003

ini adalah pabrikan dari Honda, Yamaha, Suzuki, Kawsakai, dan KTM dan

Iain-Iain. Salah satu karya yang dipamerkan adalah :

Gambar 1.3
Yamaha FC06 (Berbahan bakarmethanol)& SuzukiG-Strider (Bermesin 900cc)

Sumber: httpy/motorolus-online. com

• "Tokyo Motor Show 2005".

Pameran motor baru paling akbar di Jepang untuk ke-39 kali kembali

digelar. Bermacam motor bikinan pabrikan dari berbagai penjuru dunia

ikut mejeng di Tokyo Motor Show 2005 (TMS). Sejak pertama digelar

1954, TMS berkembang jadi tolok ukur pertumbuhan industri motor di

Jepang dan dunia. Salah satu karya yang dipamerkan adalah :

JttuK n Fikey .MA JQ25I2022) 18
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Gambar 1.4

Suzuki smash 110 SR (Bermesin 125cc)& Yamaha YZF-R6 (Bermesin 599 cc)
Sumber: http://motorolus-online.com

• "Pans Motor Show 2005".

Show (PMS) 2005. Digelar awal Oktober 2005. Gelaran ini salah satu

barometer produsen roda dua yang bermarkas di Eropa, selain Milan

Motor Show dan International Munich Motor Show. Rangkaian pameran

yang juga memamerkan motor buatan Jepang, yaiyu :Honda, Yamaha,

Suzuki, dan Kawasaki 'tempur' dengan produk yang paling baru dan

mutakhir. Salah satu karya yang dipamerkan adalah :

Gambar 1.5
Suzuki B-King (Bermesin 996 cc)& Peugeut (Bermesin 500 cc)

Sumber: http://motomlus-online.com

Even-even berskala Internasional ini memberikan informasi-

informasi kepada penggemar sepeda motor tentang produk-produk

terbaru dengan teknologi yang canggih dan mutakhir pada saat ini dan

dimasa yang akan datang10.

www.motorplus-online.com
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to. Pemeliharaan Sepeda Motor &Suku Cadang *
Dengan semakin bertambahnya jumlah kendaraan sepeda motor tiap tahunnya

yang memadati jalan-jalan utama di jogja, hal ini menimbulkan kemacetan dan polusi

udara. Maka diperlukan fasilitas sarana dan prasarana yang harus cukup memadai

guna melakukan pemeliharaan sepeda motor dan tekniksi-tekniksi yang handal dalam

bidangnya, ini dimaksudkan agar dapat mengimbangi semakin majunya teknologi

sepeda motor yang diproduksi oleh produsen. Sehingga sarana-sarana yang diperlukan

didalam pemeliharaan sepeda motor dan suku cadangnya adalah :

1. Bengkel-bengkel, yang melayani perbaikan, pemeliharaan dan penyediaan suku

cadang sepeda motor tersebut.

2. Resparasi atau modifikasi dan penjualan asesoris sepeda motor, yang melayani

berbagai macam modifikasi sepeda motor sesuai dengan keinginan konsumen.

c. Sebagai Pusat Entertainment (Hiburan)

Akibatnya munculnya berbagai macam klub sepeda motor di Yogyakarta yaitu:

Jogjakarta Thunder Club (JoTC), Yogyakarta Satria Club (YSC), Yogyakarta New

Shogun Club (YNSC), Ikatan Motor Tiger Yogyakarta (IMTY), Jogjakarta Punya Ninja

(JPN), Trail Jogjakarta Adventure (TERJAL), Jogja King Club (JKC), Astrea Honda Club

(AHC), dan lain-lainnya, maka diperlukan suatu wadah yang nantinya dapat digunakan

sebagai tempat untuk berkumpul antar klub sepeda motor yang akan mempererat

hubungan antar klub sepeda motor di Yogyakarta. Wadah ini berupa Kafe yang

digunakan sebagai tempat bersantai dan berkumpul bagi para pecinta sepeda motor

yang tidak hanya digunakan sebagai tempat hiburan saja, kebanyakan kafe-kafe di

Yogyakarta hanya berfungsi sebagai tempat makan dan minum saja, dan tidak adanya

kafe yang berfungsi ganda sebagai tempat makan dan minum tetapi juga sebagai

tempat hiburan bagi penggemar sepeda motor yang bernuansa otomotif.

Di Yogyakarta Motorcycle Center terdapat sarana yang menyediakan toko-toko

yang menyediakan berbagai macam onderdil (suku cadang) dan asesoris bagi

penggemar sepeda motor, ini memudahkan bagi masyarakat untuk mencari barang dan

onderdil (suku cadang) untuk sepeda motornya. Hal ini banyak di temui di JI.Kalirang,

Jl. Magelang.JI.Solo diYogyakarta yang banyak menyediakan tempat-tempat yang

menjual asesoris dan onderdil bagi sepeda motor.
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d. Sarana Test Drive

Banyaknya ATPM dan bengkel-bengkel atau pusat service di Yogyakarta yang

menjual sepeda motor produk-produk terbaru tidak memiliki sarana test drive, sehingga

tidak adanya ruang sebagai tempat area test drive untuk mencoba produk-produk

terbaru dan mencoba motor yang telah diservice/modifikasi. Akibatnya jalan umum

yang digunakan sebagai area test drive. Hal ini akan menyebakan tidak amannya jalan

umum bagi pengguna jalan.

Area test drive juga memudahkan bagi penggemar kompetesi 'Road Race',

kebanyakan penggemar sepeda motor menggunakan arena 'Road Race' di stadion

Mandala Krida yang tidak mempunyai fasilitas penunjang untuk tempat kompetisi dan

bahkan ada yang menggunakan jalan umum sebagai arena 'Road Race' ini terdapat

pada jalan Ring Road, ini sangat berbahaya bagi pengguna jalan umum.

Dengan memperhatikan ke-4 fasilitas sarana dan prasarana kendaraan roda,

maka diperlukan suatu tempat yang mampu menyediakan fasilitas tersebut, yaitu

dengan adanya Yogyakarta Motorcycle Center ini dapat memenuhi segala pencinta

sepeda motor di Yogyakarta.

1.2.3. Latar Belakang Permasalahan

Pusat jual beli sepeda motor serta pelayanan servicenya yang dipegang oleh

pihak ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merk) lebih mementingkan pelayanan service

dan kualitas produk-produk baru yang ditawarkan kepada konsumen. Hal tersebut

harus didukung dengan fasilitas-fasilitas yang memadai. Dari teknologi yang digunakan,

sumber daya manusia yang terampil dan intelektual, dan tata ruang yang baik, serta

pada penampilan (citra) pada bangunan yang dilihat dari segi arsitektural.

Tempat penjualan sepeda motor yang dimiliki oleh beberapa ATPM (Agen

Tunggal Pemegang Merk) banyak sekali mengeluarkan produk-produk kendaraan

motor terbaru yang tiap tahunnya muncul, seperti dealer penjualan-bengkel-pengadaan

suku cadang motor SUZUKI&YAMAHA JI.Gejayan CT, yang merupakan dealer

penjualan sepeda motor.
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Gambar 1.6

Dealer penjualan sepeda motorSUZUKI&YAMAHA (JI.Gejayan CT)
Sumber: Survey

Tetapi bangunan tersebut belum terwadahinya suatu bangunan yang

mencerminkan konsep secara arsitekturalnya, yang meliputi pola tata ruang,

kenyamanan ruang, serta image/penampilan (citra) pada bangunan sebagai bangunan

otomotif yang bergerak dalam bidang kendaraan sepeda motor (roda dua).

1. Pencitraan Bangunan

Citra pada bangunan berkaitan dengan identitas suatu bangunan yang

berada dalam suatu wilayah atau lingkungan tertentu. Yogyakarta Motorcycle

Center akan memiliki pencitraan yang kuat apabila bangunan tersebut memiliki

image yang baik dan memiliki image yang baru yang berbeda dari bangunan

yang lainnya bagi yang melihatnya.

Kebanyakan dari dealer penjualan-bengkel-pengadaan suku cadang

motor sepeda motor yang dipegang oleh ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merk)

belum semuanya memperhatikan citra atau image yang kuat kepada masyarakat

akan keberadaanya. Ini dapat dilihat dengan bentuk-bentuk yang simple kotak

dan simetris pada bangunan dan kesan monoton yang diperlihatkan pada

bangunan sangat kuat sekali, sehingga tidak adanya elemen estetik yang timbul

pada citra arsitekturalnya. Citra pada bangunan dapat ditimbulkan melalui

ungkapan fisik bangunan yang memiliki nilai arsitektural yang tinggi, berupa

pengunaan unsur teknologi tinggi (hightech) pada citra bangunan yang berupa

material .struktur, warna dan system pengendalian bangunan yang digunakan

pada bangunan.
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1.3. Tinjauan Yogyakarta Motorcycle Center

Yogyakarta Motorcycle Center akan mewadahi segala macam aktifitas yang

berhubungan dengan kendaraan sepeda motor, mulai dari kegiatan pelayanan umum

sampai pada kegiatan pengelolaan bangunan sendiri. Adapun aktifitas/kegiatan dan

fasilitas yang mewadahi tersebut adalah :

1.3.1. Kegiatan Jual-Beli

Pada kegiatan jual-beli peningkatan mutu pelayanan untuk menarik konsumen

sangat penting agar konsumen terlibat dalam proses transaksi. Kegiatan yang termasuk

dalam kegiatan jual-beli adalah:

1. Kegiatan penyajian (display) suatu produk barang.

2. Kegiatan pelayanan, informasi, dan konsultasi.

3. Kegiatan promosi (eksibisi).

Ruang-ruang yang digunakan untuk mewadahi aktifitas tersebut antara lain

berupa counter-counter serta sapace khusus yang disediakan untuk menggelar

pameran suatu produk.

1.3.2. Kegiatan Service dan Modifikasi, Pengadaan Suku Cadang

Kegiatan ini dilakukan oleh para teknisi-teknisi yang telah berpengalaman dalam

bidangnya, kegiatan ini meliputi antara lain :

1. Perawatan motor (teknis dan non teknis)

2. Pengadaan/perbaikan suku cadang ( mesin, rangka, fairing, dll)

3. Kegiatan modifikasi (Fairing, Mesin, frame)

Ruang-ruang yang digunakan untuk mewadahi aktifitas service dipisah dengan

ruang lainnya agar tidak mengganggu proses kegiatan yang lainnya.

1.3.3. Kegiatan Hiburan

Kegiatan ini akan mewadahi oleh sebuah fasilitas yang berupa adanya ruang

cafe, game center, studio audio visual (pertunjukan) yang berfungsi sebagai media

hiburan bagi penggemar club sepeda motor (tempat kumpul bareng)

1.3.4. Tinjauan Terhadap Fungsi Bangunan

Seperti uraian singkat diatas mengenai segala aktifitas dan fasilitas yang akan

diwadahi pada Yogyakarta Motorcycle Center dapat diambil kesimpulan jika

perancangan proyek memiliki batasan dalam pengembangan terhadap fungsi dan

system keruangannya pada nantinya.
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Peranan dari arsitektur disini adalah menciptakan suatu bangunan ( Yogyakarta

Motorcycle Center ) yang secara visual mampu mencerminkan bangunan komersial

(bangunan otomotif sepeda motor) yang menggunakan unsur teknologi tinggi (hightech)

yang menampung segala aktifitas kegiatan didalamnya dan menjadikan bangunan

sebagai "Landmark" terhadap bangunan disekitarnya. Termasuk didalamnya juga

bagaimana menjaga pencemaran terhadap lingkungan yang ditimbulkan dari proses

kegiatan service kendararaan beroda dua pada umumnya, seperti pencemaran suara,

udara, serta limbah sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan

sekitarnya.

1.3.5. Tinjauan Citra Unsur Teknologi Tinggi (Hightech) pada bangunan

Citra pada bangunan sangat dipengaruhi oleh bentuk, karena bentuk merupakan

media/alat komunikasi untuk menyampaikan arti yang terkadung. Dengan bentuk maka

suatu benda atau bidang dapat dirasakan oleh indera kita sehingga kita bisa merasakan

atau mengatakan bahwa benda itu seperti apa dan bagaimana.

Sedangkan bentuk akan mencakup beberapa aspek yaitu : shape (wujud), colour

(warna), texture (permukaan), arrangement(komposisi) dan sensor quality (kualitas

panca indera). Untuk mendapatkan dan mencapai bentuk yang akan menampilkan citra

pada bangunan, yaitu unsur teknologi tinggi (hightech) yang digunakan sebagai

pendekatan perancangan penampilan pada citra bangunan.

1.3.6. Citra dengan Unsur Teknologi Tinggi (Hightech)

Aliran arsitektur dengan menggunakan unsure teknologi tinggi (hightech) didalam

dunia arsitektur mempunyai perbedaan arti dan maksud dengan hightecth pada dunia

Industri. Didalam dunia Industri, arti Hightech berarti berupa piranti atau benda yang

memudahkan atau mendukung kegiatan hidup manusia sehari-hari, yang berupa

kemajuan di bidang teknologi computer, robot, motor.mobil, pesawat terbang dan Iain-

lain. Sedangkan dalam dunia Arsitektur pengertian atau istilah Hightech lebih condong

kea arah bentuk bangunan atau ciri khas dari sebuah bangunan yang menunjukkan

suatu identitas (identity)11. Adapun ciri-ciri atau karakteristik arsitektur Teknologi Tinggi

(Hightech) yang sesuai dengan perkembangan jaman adalah :

• Aliran yang mengambil bentuk-bentuk era modern yang diimplementasikan

melalui kecanggihan teknologi yang berkembang pada masa itu.

11 Colin Davis, Hightech Architecture
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• Arsitektur Hightech tidak mengacu pada bentuk bangunan-bangunan

monumental dan kaku yang terbuat dari beton saja. Tapi lebih menonjolkan

pada bahan-bahan fabrikasi yang berupa metal, kaca, baja tahan karat dan

kabel-kabel yang terbuat dari kawat baja (bahan-bahan dengan penemuan

baru) lebih ditonjolkan dalam pemakaiannya didalam struktur dan

substrukturnya maupun didalam interior dan diluar bangunan, sehingga

terciptanya suatu karakter yang berbeda dan unik, indah dan mempunyai

karakter khusus di dalam suatu bangunan tersebut yang membedakan dari

bangunan yang lainnya.

• Penekanan pada ekspresi bangunan bukan pada fungsi bangunan.

• Warna perak selalu mendominasi dalam bangunan High Tech.

• Struktur dan pelayanan yang lebih diekspos, karena dengan mengekspos

kedua-duanya lebih memudahkan didalam perawatan dan segalanya menjadi

fungsional.

1.3.7. Tinjauan Konsep Bangunan

Bangunan Yogyakarta Motorcycle Center merupakan bangunan komersial yang

bergerak dalam jual-beli kendaraan sepeda motor (penyajian barang, informasi,

konsultasi dan promosi), service, modifikasi, perawatan dan pengadaan suku cadang

kendaraan, serta tempat hiburan yang berada di Yogyakarta , maka dari itu

diperlukannya suatu citra/ image yang mengidentitaskan bahwa bangunan tersebut

merupakan sentra kegiatan dalam bidang kendaraan bermotor yang mempunyai

elemen-elemen estetik pada bagunan.

Pada Yogyakarta Motorcycle Center ini mengambil konsep bangunan dengan

bentuk bangunan yang menggunakan unsure teknologi tinggi (hightech) pada

penggunaan struktur bangunan, bahan bangunan, warna bangunan dan system

pengendalian dalam bangunan untuk menghasilkan elemen estetik pada bangunan.

Penggunaan Teknologi Tinggi atau dengan kecanggihan teknologi baru yang

berkembang pada masa saat ini (yang terbaru). Penggunaan baja, kaca, beton benar-

benar diperlihatkan dan warna-wama perak sebagai ciri khusus bangunan High-Tech

pada umumnya. Citra bangunan dengan unsur teknologi tinggi (hightech) tercermin
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dalam rancangan yang memperhatikan fasad, karakter ruang (interior) dan system yang

terdapat didalam bangunan tersebut.

Gambar 1.7

ContohBang. Modem dengan Teknologi Tinggi, World Trade Center(San Diego)
Sumber: httpJ/arcsoace. com

msm

Gambar 1.8

Contoh Bang. Modern dengan Teknologi Tinggi,The Opera House (Denmark)
Sumber: http://arcsoace.com

1.4. Permasalahan

1.4.1. Permasalahan Umum

• Bagaimana merancang suatu bangunan Yogyakarta Motorcycle Center yang

dapat memfasilitasi atau menampung aktifitas dan kegiatan terhadap

pengguna bangunan baik masyarakat ataupun pegawai dengan keterpaduan

fungsi sebagai kegiatan :

Jual-beli kendaraan sepeda motor (penyajian barang, informasi,

konsultasi dan promosi).

Service,modifikasi, perawatan dan pengadaan suku cadang kendaraan

sepeda motor.

Hiburan.
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1.4.2.Permasalahan Khusus

• "Bagaimana merancang bentuk bangunan Yogyakarta Motorcycle Center

yang menggunakan unsur teknologi tinggi (hightech) sebagai konsep dasar

pembentukan elemen estetik pada pencitraan bangunan sebagai ekspresi

yang memberikan ciri-ciri terhadap bangunan yang terkait dengan makna nilai

yang terdapat dalam kendaraan sepeda motor" ?

1.5. Tujuan dan Sasaran

1.5.1. Tujuan

1.5.1.1. Tujuan Umum

• Menciptakan sebuah bangunan yang dapat memfasilitasi dan mampu

mewadahi aktifitas jual-beli kendaraan sepeda motor (penyajian barang,

informasi, konsultasi dan promosi), service.modifikasi, perawatan, pengadaan

suku cadang dan tempat hiburan bagi pengguna kendaraan sepeda motor di

Yogyakarta.

1.5.1. 2.Tujuan Khusus

• Mendapatkan landasan konsep perancangan Yogyakarta Motorcycle Center

yang mampu mewadahi kegiatan jual-beli kendaraan sepeda motor

(penyajian barang, informasi, konsultasi dan promosi), service, modifikasi,

perawatan dan pengadaan suku cadang kendaraan, serta hiburan dengan

penekanan pada bangunan yang menggunakan unsur teknologi tinggi

(hightech) sebagai konsep dasar pembentukan elemen estetik pada citra

bangunan.

1.5.2. Sasaran

1.5.2.1. Sasaran Umum

• Mengidentifikasi pengguna bangunan dan pelaku kegiatan, berupa

identifikasi karakter kegiatan, fungsi ruang, kebutuhan ruang, jenis ruang

dan besaran ruang, karakteristik untuk mendapatkan hubungan ruang dan

organisasi ruang.
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1.5.2.2. Sasaran Khusus

• Terciptanya bentuk massa, karakter ruang, sirkulasi ruang, serta

kenyamanan ruang yang mampu mencerminkan fungsi yang diwadahi

serta dapat memberikan kepuasan kepada konsumen.

• Terciptanya Yogyakarta Motorcycle Center di Yogyakarta yang

menyediakan fasilitas bagi kegiatan jual-beli kendaraan sepeda motor

(penyajian barang, informasi, konsultasi dan promosi), service,modifikasi ,

perawatan dan pengadaan suku cadang kendaraan, serta hiburan.

1.6. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan yang menyangkut dengan perkara yang akan diselesaikan

yaitu mengenai pencitraan (image dan facade) pada bangunan yang pada nantinya

dapat memberikan ciri-ciri pada bangunan terkait dengan nilai sebuah bangunan yang

menggunakan unsur teknologi tinggi (hightech) sebagai konsep dasar pembentukan

elemen estetik pada citra bangunan berupa penggunaan struktur,material, dan warna

bangunan.

Kegiatan yang meliputi jual-beli kendaraan sepeda motor (penyajian barang,

informasi, konsultasi dan promosi), service, perawatan dan pengadaan suku cadang

kendaraan, serta hiburan yang ditinjau dari fungsi bangunan yang sebagai pusat

sepeda motor di Yogyakarta ( Yogyakarta Motorcycle Center). Kepuasan konsumen

lebih ditekankan pada segi arsitektural dan dari pelayanannya.

1.7. Metode Perancangan

1.7.1. Tahap Pra Perancangan

1. Melakukan pencarian wacana terhadap kebutuhan masyarakat dengan

keberadaan bangunan yang yang berhubungan dengan kegiatan jual-beli

sepeda motor yang belum terwadahi dari segi arsitekturalnya.

2. Studi kelayakan terhadap ide awal perancangan yang diajukan dan berikutnya

mengajukan usulan perancangan.

1.7.2. Studi Literatur

1. Studi literature yang meliputi : majalah, surat kabar dan tabloid yang

mengulas tentang bangunan dan kegiatan yang berhubungan dengan

kendaraan sepeda motor Gual-beli kendaraan sepeda motor (penyajian
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barang, informasi, konsultasi dan promosi), service, modifikasi, perawatan

dan pengadaan suku cadang kendaraan, serta tempat hiburan).

2. Data-data yang mengenai aspek-aspek yang berhubungan dengan pencitraan

bangunan sebagai penekanan dalam perancangan bangunan Yogyakarta

Motorcycle Center.

3. Melakukan pencarian data dan pemahaman akan kegiatan yang diwadahi

dalam sebuah bangunan Yogyakarta Motorcycle Center pada nantinya.

4. Data standar yang dipakai dalam proses perancangan secara arsitektural dan

struktural, serta konsep dasar yang nantinya akan dikembangkan kedalam

rancangan bangunan.

5. Studi kasus dengan tema yang sama.

1.7.3. Tahap Analisis

Dalam tahap ini akan dilakukan proses penyaringan seluruh data yang

telah didapatkan dari proses-proses sebelumnya kemudian diambil keputusan

untuk mengambil beberapa hal saja yang nantinya akan dibutuhkan untuk

dijadikan pedoman selama dalam proses perancangan.

1. Analisis kegiatan pada bangunan, yang meliputi berbagai macam kegiatan,

pelaku kegiatan, dan karakteristik kegiatan yang berhubungan dengan

Yogyakarta Motorcycle Center.

2. Analisis bangunan, yang meliputi program ruang, aksesbilitas dan

penzoningan, sirkulasi raung dalam (vertical&horizontal) dan ruang luar,

hubungan ruang dan analisa organisasi ruang.

3. Analisa tapak yang menggunakan metode pembatasan yang bersifat umum

(kota).

4. Analisa bentuk /citra bangunan dengan penekanan pada bangunan yang

menggunakan unsur teknologi tinggi sebagai pembentuk elemen estetik pada

citra bangunan.

1.7.4. Tahap Perumusan Konsep

Pada tahap perumusan konsep dapat diputuskan batasan-batasan dan

arahan perancangan. Sehingga dalam perancangannya desai sebuah

Yogyakarta Motorcycle Center dapat dikembangkan dalam arahan dan batasan

yang tetap dan jelas pada nantinya.
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1.7.5. Tahap Perancangan

Pada tahap perancangan seluruh data dan informasi yang mengenai

kebutuhan ruang, analisa perilaku dan konsep perancangan mulai diaplikasikan

kedalam sebuah gambar kerja. Perubahan yang terjadi dalam proses ini akan

lebih terkonsentrasi hanya pada eksplorisasi bentuk tampilan/citra bangunan

yang meliputi eksterior dan interior bangunan dan tata ruang bangunan saja.

1.8. Sistematika Pembahasan

Pada pembahasan proses perancangan yogyakarta motorcycle center akan

diuraikan dalam bentuk gambar dan sketsa penjelas, yaitu:

IIAlt I PENDAHULUAN

Penjelasan mengenai batasan dan pengertian judul perancangan, latar

belakang permasalahan, tujuan dan sasaran perancangan, fasilitas dan

aktifitas yogyakarta motorcycle center, metoda perancangan dan

sistematika pembahasan.

ItAlt II TINJAUAN YOGYAKARTA MOTORCYCLE CENTER DAM

TEORIT1H CITRA DAM TATA III A At, BANGUNAN

Penjelasan tentang tinjauan dari bangunan yogyakarta motorcycle center,

pengertian dan tinjauan aktifitas dan pola kegiatan, tinjauan pengertian

citra dan tata ruang, elemen estetik.ciri bangunan yang menggunakan

unsur teknologi tinggi (hightech).

RAH III ANALISIS PERILAKU, KEBUTUHAN HI A At. DAN CITRA,

TATA RUANG BANGUNAN

Penjelasan mengenai hasil analisa aktifitas dan ruang-ruang yang

dibutuhkan pengguna serta perhitungan besaran ruang dan analisis

mengenai citra dan tata ruang bangunan yang berkaitan dengan

bangunan yang menggunakan unsur teknlogi tinggi (hightech) dan analisis

tipologi bentuk bangunan yang mengambil konsep design sepeda motor.

BAB IY KONSEP PERANCANGAN & SCHEMATIC DESIGN

Penjelasan mengenai perencanaan lokasi dan site, program ruang, serta

penerapan konsep citra dan tata ruang bangunan yang menggunakan

unsur teknlogi tinggi (hightech) dan penjelasan dalam bentuk design

skematik mengenai penerapan konsep perancangan kedalam bangunan.
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\tAII V PENGEMBANGAN RANCANCiAN *

Penjelasan mengenai laporan mengenai design yang dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar literature yang menjadi rujukan atau sumber informasi penulis

selama masa perancangan.

LAMPIRAN

Berisi data-data penjelas yang digunakan selama masa pra perancangan

dan perancangan.

1.9. Keaslian Penulisan

1. Aris Sulistyanto, TA Ull, Pusat Otomobil di Yogyakarta, 1996

Permasalahan : Bagaimana menggunakan prinsip-prinsip aerodinamika kedalam

perancangan tata ruang dan bentuk bangunan pusat otomobil.

Perbedaannya Pada Pusat Otomobil menyelesaikan prinsip-prinsip

aerodinamika yang diterapkan kedalam tata ruang dan bentuk bangunan,

sedangkan Yogyakarta Motorcycle Center menyelesaikan citra bangunan yang

menggunakan unsur teknologi tinggi sebagai pembentukan elemen estetik pada

citra bangunan yang dapat mendukung citra bangunan komersial pada umumnya

berupa penggunaan material,struktur dan warna bangunan.

2. Eko Putro Novianto, TA UGM, Yogyakarta Otomotif Center, 1999

Permasalahan : Bagaimana memasukkan unsur alam (climate) kedalam ruang

kegiatan yang bertujuan menciptkan kenyamanan berkegiatan melalui

pengkondisian ruang secara alami.

Perbedaannya : Pada Yogyakarta Otomotif Center menyelesaikan prinsip-prinsip

unsur alam (climate) yang diterapkan kedalam tata ruang dan bentuk bangunan,

sedangkan Yogyakarta Motorcycle Center menyelesaikan citra bangunan yang

menggunakan unsur teknologi tinggi sebagai pembentukan elemen estetik pada

citra bangunan yang dapat mendukung citra bangunan komersial pada umumnya

berupa penggunaan material,struktur dan warna bangunan.

JUaden Fikey ...Tf A (02.>I2022» it
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3. Sutrisno, TA Ull, Pusat Jual Beli Dan Resparasi Sepeda Motor Terpadu D*
Sragen, 1997

Permasalahan : Bagaimana memasukkan unsur elemen sepeda motor ke citra

bangunan yang dapat mengidentitaskan fungsi bangunan

Perbedaannya : Pada Pusat Jual Beli Dan Resparasi Sepeda Motor Terpadu DI

Sragen menyelesaikan prinsip-prinsip elemen sepeda motor kedalam citra

bangunan, sedangkan Yogyakarta Motorcycle Center menyelesaikan citra

bangunan yang menggunakan unsur teknologi tinggi sebagai pembentukan

elemen estetik pada citra bangunan yang dapat mendukung citra bangunan

komersial pada umumnya berupa penggunaan material,struktur dan warna

bangunan.

4. Yesi Defitasari, TA Ull, Jogjakarta Hyundai Showroom, 2000

Permasalahan : Bagaimana merancang showroom mobil yang atraktif dan

inovatif sebagai pern bentuk citra bangunan komersial.

Perbedaannya : Pada Jogjakarta Hyundai Showroom menyelesaikan program

dan komposisi ruang beserta bentukan bangunan yang aktraktif dan inovatif

yang dapat mencerminkan bangunan komersial, sedangkan Yogyakarta

Motorcycle Center menyelesaikan citra bangunan yang menggunakan unsur

teknologi tinggi sebagai pembentukan elemen estetik pada citra bangunan yang

dapat mendukung citra bangunan komersial pada umumnya berupa penggunaan

material,struktur dan warna bangunan.
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*1.10. Studi Kasus *

Pada studi kasus dilakukan analisa dari beberapa bangunan yang memiliki tema

sama dengan bangunan yang akan dijadikan objek perancangan yang dapat

memunculkan ide-ide baru dalam proses perancangan pada nantinya.

1. Showroom Mercedes benz, JI.H.Rasuna Said, Jakarta

Merupakan showroom yang bias mereprentasikan corporate image Mercedes

benz, dan merupakan showroom pertama di dunia yang didesign dengan unik dan

progesif. Pemilihan detil-detil desain dan material bangunan yang belum pernah ada

pada showroom lainnya. Ini merupakan penerapan teknologi otomotif yang terkenal

canggih pada bangunan dan interornya. Showroom ini dibangun diatas lahan seluas

2200 m2. Showroom yang berkonsep progresif, modern dan high-tech ini dirancang

menggunakan material bersifat ringan, transparan dan modern seperti bidang kaca

lebar (curtain wall), alumunium komposit (cladding wall), stainless steel untuk eksterior

bangunan. Kesan modern bangunan juga ditunjang oleh pemilihan warnanya yaitu

sifatnya modern, ringan dan monochromatic, antara lain silver, abu-abu, dan warna

kayu muda pada bangunan.

Showrooms yang dibangun dengan
konsep modern progresif. dan hightech

pada bangunan, serta sistem pelayanan
yang mejadi fokus utama.

Gambar 1.9
Showroom Mercedes benz

Sumber: Karya arsitektur2005
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2. The Art of the Motorcycle, Guggenheim, Las Vegas

Merupakan salah satu museum sepeda motor yang ada di Las Vegas dan

berfungsi sebagai tempat pameran produk-produk sepeda motor. Bangunan ini

mengambil konsep keindahan dari sepeda motor yang dipadukan pada bangunan yang

berupa pemilihan material dan struktur bangunan, pada interior bangunan merupakan

cerminan mesin sepeda motor yang berupa penggunaan material logam, permainan

lampu pada interior bangunan.

Penggunaan material pada interior bangunan
yang mengambil konsep desain komponen
sepeda motor.

Gambar 2.0

The art motorcycle
Sumber: www,arcspace.com
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1.11. Kerangka Pola Pikir

LATAR

a. Jenis JALISA PEMBAHASAN&TAHAP
kendaraan' N T E S A
hunnya

— Analisa Kegiatan
b. Kondisi Macam kegiatan
pakansalal P e I a k u kegiatan

Karakteris t i k kegiatan

c. Kota V

dan Buda'

LATAR BE1

a. Banyakny
gang merk)/c
di Yogyakart
aspek konsei
-Citra

«... „», A n a I i s
me (pemaPro9ram ruan9 dan pengelompokan
yang bers' u a n g .
/luar negerAspek bangunan yang menampung
sehingga (berapa fungsi. yang meliputi akses-
biiitallitas dan penzoningan.

~Analisa sirkulasi ruang dalam (Hori-
d. MininVkiO ntal&Vertikal).
menampumAnalisa sirkulasi ruang luar.
dengan ker'Analisa hubungan ruang.
yakarl Analisa organisasi ruang.
- Letak A
- Tidak seinAnalisa criteria lokasi dan site bangunan
peda motorAspek aksesbilitas terhadap bangunan
&suku cad<-
- Tidak ada Analisacitra bangunan terhadap peneka-
tan hiburanan bangunan dengan unsur Tek-
d | >logi Tinggi sebagai pembentuk elemen
- Tidak adar stetik pada bangunan
d a r a a rKarakteristik bangunan Teknologi Tinggi
— hightech), yang meliputi

-Struktur bangunan
-Bahan/materia! bangunan
-Warna bangunan.

Bang a n

Jttaden Fikey - (02.112022)

KONSEP

a. Konsep site dan pencapaian
b. Konsep Oreintasi bangunan
c. Konsep besaran ruang
d. Konsep organisasi ruang
e. Konsep hubungan ruang
f. Konsep Ruang luar
g. konsep pola sirkulasi
h. Konsep struktur bangunan
i. Konsep utilitas bangunan
j. Konsep pembentukan elemen
estetik pada citra bangunan de
ngan penekanandgn unsur
Teknologi Tinggi
(Hightech).

Tranformasi Desain - Desain
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1.12. Kerangka Analisis Pencitraan pada Bangunan

Penentu variabel Variabel Faktor yang dianalisa Konsep
Pencitraan pada
bangunan

• Material bangunan

• Struktur bangunan

• Warna bangunan

Pemilihan berbagai macam
material yang sesuai dengan
bangunan yang menggunakan
unsur teknologi tinggi(hightech)
dan penerapannya ke
bangunan.

Pemilihan struktur yang sesuai
dengan bangunan yang
menggunakan unsur teknologi
tinggi(hightech) dan
penerapannya ke bangunan.

Pemilihan warna yang sesuai
dengan bangunan yang
menggunakan unsur teknologi
tinggi(hightech) dan
penerapannya ke bangunan.

Pemilihan

material.

Pemilihan

struktur.

Pemilihan

warna.

1.13. Spesifikasi Umum Proyek

Spesifikasi Keterangan

Proyek Yogyakarta Motorcycle Center

Pengertian Proyek adalah wadah atau tempat sentra (pusat)
pelayanan yang berisi hal yang
berhubungan dengan sepeda motor,
yang meliputi kegiatan jual-beli
kendaraan sepeda motor (penyajian
barang, informasi, konsultasi dan
promosi), service, modifikasi, perawatan
dan pengadaan suku cadang kendaraan,
serta tempat hiburan yang berada di
Yogyakarta.

Lokasi Ringroad Utara (Ds.Mraen)
Area Kawasan Industri dan perdagangan
Luas Lahan ±25.862 M2
Luas Building Coverage
Floor Area Ratio 1 -3 lantai

Pengguna Bangunan a. Pengguna tetap bangunan
yaitu orang yang bekerja menjalankan
dan menjaga kelangsungan kegiatan
yang ada didalam bangunan yang terdiri
dari fungsi ruang-ruang tertentu.
b. Pengguna tidak tetap bangunan
yaitu berupa konsumen yang
menggunakan berbagai macam jasa
yang berada didalam bangunan tersebut.

Jjaden Fikey .MA (02.1120221 36
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1.14. Pertimbangan Pemilihan Site •————•

Faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan site adalah berdasarkan

faktor kemudahan aksesbilitas pada bangunan kedekatan bangunan dengan

fasilitas yang mendukung dalam berbagai macam kegiatan.

Site Keterangan

Makro • Kota Yogyakarta merupakan
kota budaya dan pelajar yang
memiliki keragaman hidup.
Termasuk gaya hidup modem
yang selalu cenderung mengikuti
perubahan teknologi.

• Kota Yogyakarta merupakan
kota kawasan industri dan
perdagangan.

Mikro • Merupakan lokasi yang
strategis karena mudah dalam
pencapaiannya.
• Merupakan kawasan
perindustrian dan perdagangan
dalam skala yang besar yang
mendukung kegiatan bangunan
yogyakarta motorcycle center.

Baden Fikey (02.112022 > 37.
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It Ml II

TlttJAI /VN YOGYAKARTA MOTORCYCLE CENTER

2.1. Tinjauan Umum Yogyakarta Motorcycle Center

2.1.1. Pengertian Umum Yogyakarta Motorcycle Center

1. Motorcycle Center

Center adalah pusat/pangkal tempat utama untuk melakukan

perdagangan. Sedangkan motorcycle adalah kendaraan sepeda motor roda

dua yang menggunakan mesin sebagai tenaga penggeraknya. Jadi motorcycle

center adalah tempat atau pusat perdagangan yang berhubungan dengan

kendaraan sepeda motor yang meliputi:

a. Jual-Beli

adalah proses negosiasi/perundingan harga antara pihak penjual dengan

pembeli atau pihak produsen dengan konsumen dalam mendapatkan barang/

jasa yang ditawarkan.

b. Penyajian produk dan promosi produk

adalah aktifitas dimana memamerkan suatu produk barang / jasa dari

produsen, dengan menggunakan ruang tertentu sebagai tempat penyajian

barang/display sebuah produk yang berguna untuk yang mendorong efektifitas

pembelian konsumen

c. Perbengkelan dan Modifikasi

adalah aktifitas yang bersifat teknis mengenai sebuah produk yang bertujuan

memberikan pelayanan service kepada konsumen dan melakukan proses

perubahan pada sepeda motor baik fairing, mesin dan frame dari yang

keadaan kendaraan normal menjadi motor yang telah dimodifikasi.

d. Test drive

adalah proses percobaan sebuah produk yang berhubungan dengan

kendaraan berjalan pada umumnya.

Jttaden Fikey .M> (02512022) 38
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z.2. Pusat/Showroom Jual-Beli ATPM Sepeda Motor di Yogyakarta "
Keberadaan pusat/showroom jual-beli sepeda motor di Yogyakarta ini yang

dipegang oleh ATPM resmi, menentukan suksesnya jual-beli dalam kendaraan sepeda

motor. Hal ini dipengaruhi meningkatnya kebutuhan mobilitas/pergerakan manusia

untuk meningkatkan taraf hidup, sehingga pada nantinya membutuhkan alat

transportasi (sepeda motor) sebagai alat penunjang kegiatan aktifitas sehari-hari bagi

manusia. Pusat Jual-Beli sepeda motor yang dipegang oleh ATPM tertentu dibagi

menjadi 2 jenis dalam pelayanan :

1. Pusat/showroom jual-beli sepeda motor yang menyediakan fasilitas penjualan

dengan fasilitas pelayanan pemeliharaan dan pengadaan suku cadang.(A)

• Fungsi bangunan yang membuka fasilitas perbaikan, pemeliharaan, perawatan

suku cadang kendaraan sepeda motor (Jual-beli &Bengkel).

2. Pusat/showroom jual-beli sepeda motor yang menyediakan fasilitas penjualan tanpa

fasilitas pelayanan pemeliharaan dan pengadaan suku cadang. (B)

• Fungsi bangunan yang hanya membuka fasilitas jual-beli saja tanpa fasilitas

pemeliharaan & pengadaan suku cadang.

Untuk pelayanan pemeliharaan dan pengadaan suku cadang dengan merek

tertentu yang dipegang oleh pihak ATPM tertentu dapat ditemui di bengkel-

bengkel/reparasi sepeda motor yang memang tempat penyalur suku cadang asli dari

pihak ATPM tertentu.

ATPM MOTOR JENIS (A) JENIS (B) Bengkel Pemeliharaan & Pengadaan suku cadang
resmi (original)

Honda 5 6 50
Suzuki 8 10 67

Yamaha 6 9 54

Kawasaki 5 ._ _5 40

Tabel 1.5

Jumlah Populasi Kendaraan di Sleman DIY
Sumber .www. Otofinance.com

Berikut ini beberapa pusat/showroom jual-beli ATPM sepeda motor yang berada di

Yogyakarta, diantaranya :

1. PT. Astra International, Tbk, Honda, Yogyakarta.

PT Astra Honda Motor merupakan perusahaan manufakturing sepeda motor

pertama dan terbesar di Indonesia, saat ini mampu memproduksi 2 juta unit per-

tahunnya. Pada awal pendirian nama yang digunakan adalah PT Federal Motor,

JBaden Fikey .»!.* (02512022) 39
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didirikan tepatnya pada tanggal 11 Juni 1971. Pada saat itu kepemilikan saham

mayoritas dimiliki oleh PT Astra International Tbk. Baru pada tahun 2000 setelah terjadi

merger dengan beberapa anak perusahaan, serta adanya perubahan komposisi

kepemilikan saham (50% PT Astra International Tbk dan 50% Honda Motor Co. Japan)

nama perusahaan berubah menjadi PT Astra Honda Motor, yang resmi digunakan sejak

awal 200112.

Pusat/showroom jual-beli sepeda motor ini merupakan distributor utama sepeda

motor merk Honda yang berada dikawasan D.I.Y yang terletak di JI.Magelang dengan

luas lahan ± 2500 m2 yang terdiri dari 2 masa bangunan yang berada didepan muka

jalan dengan fungsi bangunan utama sebagai penjualan dan dealer sepeda motor

Honda dan tempat reparasi sepeda motor.ruang tunggu dan kantin, dan masa

bangunan dibelakang masa bangunan utama yang berfungsi sebagai gudang sepeda

motor Honda. Produk sepeda motor Honda yang sudah memiliki image yang baik bagi

mata masyarakat, karena kekuatan mesin yang awet dan irit akan bahan bakar

(bensin), dan sparepart kendaraan yang mudah didapatkan disetiap sub dealer honda

di Yogyakarta, dengan harga yang terjangkau di pasaran dan perawatannya yang

mudah, maka dari itu produk sepeda motor Honda tiap tahunnya mengalami

peningkatan.

12
www. astrahonda.com

Tahun JUMLAH UNIT

1998 286.000 unit

1999 288.888 unit

2000 488.888 unit

2001 940,000 unit

2002 1,460.000 unit

2003 1.570.000 unit

2004 2.037 000 unit

2005 2.652 000 unit

Tabel 1.6
Jumlah Produksi

Sumber
Sepeda Motor Honda Indonesia
./www. astrahonda.com
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Gudang Sepeda Motoc
Honda

Gudaiig

KaMiii R.TiHiiniii

Showroom Sepeda motoi

a.

JUNagelang

Gambar 2.1

PT.Astra Internasional, Yogyakarta
Sumber .Survey

2. CV. Sumber Baru Agung, Kl.Urang, Yogyakarta

Merupakan salah satu cv yang menjual kendaraan sepeda motor merk YAMAHA

yang dipercaya oleh PT.Yamaha Motor Kencana Indonesia yang memiliki fasilitas

penjualan, service dan pengadaan spare parts kendaraan, dengan jumlah lantai 1, dan

luas lahan ± 650 m2. Pada bangunan ini berada di pinggir jalan dan tidak memiliki area

parkir yang cukup besar , dan ruang service dan ruang showrroom yang menjadi satu

yang tidak dibatasi oleh dinding massif pada bangunan sehingga gangguan suara

sangat tinggi sekali pada ruang showroom.

Wstrasi

RTunggu
Kasir

Wc

si
••Hi!**
Customer

« service

If
of g-

Showroom
Sepeda motor HW

v> iiMi^j
WBPliK^rkir

JI.KI.Urang

Gambar 2.2
CV. Sumber baru agung, Yogyakarta

Sumber .Survey

Jttaden Fikey ,M,h (02.112022)

"«HHft

41



Yogyakarta Motorcycle I vnu-r
Penekenan Pada Unsur Teknologi Tinggi Sebagai Konsep Dasar Pembentukan Elemen Estetik Pada Citra Bang una n_

2.2.1. Pusat/Showroom Jual-Beli ATPM Sepeda Motor di JI.Magelang, JI.KI.Urangr
JI.Brigjen Katamso

1. JI.Magelang

Pada kawasan JI.Magelang merupakan daerah pusat perdagangan

otomotif (mobil&sepeda motor). Pada fasade bangunan memiliki kesamaan

dengan bangunan yang lainnya sehinnga kesan fasade yang biasa saja dan

tidak mencerminkan fungsi bangunan tersebut sebagai tempat penjualan

ATPM dan tempat service sepeda motor, serta letaknya yang saling

berjauhan antar ATPM sepeda motor dan tidak teratur, berikut ini dealer-

dealer penjualan dan tempat service ATPM sepeda motor di sepanjang

JI.Magelang :

laden Fikey

No NAMA ATPM MERK Jumlah

1

2

Graha Motor Perwita Daheiyo
Putra Baru Group Loncin

3 Happy Sleman Motorcycle Happy
Kymco4 Sumber Graha Motor 2

5 Nasha Motor Nasha

6 Putra Baru Group Viar 2

7 Adammas Motor Campuran
8 Juve Motor Campuran
9 Mandiri Motor Campuran

10 Jamal Candi Motor Campuran
11 Faizal Motor Campuran
12 Borobudor Motor Suzuki

13 Suzuki Mlati Suzuki

14 Suzuki Sleman Suzuki

15 Indojaya Beran Suzuki

16 Suzuki Motor Suzuki

17 Indojaya Sleman Suzuki

18 Indojaya Mandiri Suzuki

19 Tunas Jaya Merdeka Honda

20 Iva Motor Honda

21 Honda Motor Honda
22 Honda Ahass Honda

23 Yamaha Motor Yamaha
24 Maulana Yamaha Motor Yamaha

25 Sumber Baru Nlaga Yamaha

26 Kawasaki Sentral Kawasaki

27 Kawasaki Sleman Kawasaki
28 Kawasaki Motor Kawasaki

Tabel 1.7

Jumlah ATPM penjual &service sepeda motorJI.Magelang
Sumber .Observasi
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No NAMA SERVICE MERK Jumlah

1 Hasil Abadi Honda

2 Ahass Honda Honda

3 Mlati Motor Honda

4 Kampus Motor Yamaha

5 Yamaha Motor Yamaha 2

6 Bintang Jaya Motor Campuran
7 Jombor Motor Sport Campuran
8 Jaya Motor Campuran
9 Alvina Motor Campuran
10 Sumber Jaya Motor Campuran
11 Terang Jaya Motor Campuran
12 Ryndam Motor Campuran

Tabel 1.8

Jumlah service center (tempat service) sepeda motor JI.Magelang
Sumber :Observasi

2. JI.KI.Urang

Kawasan JI.KI.Urang merupakan jalan daerah pemukiman penduduk

dilalui jalur JI.Ringroad Utara, pada JI.KI.Urang banyak juga terdapat tempat

penjualan ATPM dan service sepeda motor, diantaranya :

No

1

NAMA ATPM MERK Jumlah

Utama Kl.Urang Honda

2 Tunas Jaya Menara Mada Honda

3 Suzuki Sleman 2 Suzuki

4 Indojaya Pakem Suzuki

5 Indojaya Kl.Urang Suzuki

6 Medan Jaya Kl.Urang Suzuki

7 Sumber Baru Kl.Urang Yamaha

8 Sumber Baru Pakem Yamaha

9 Sumber Buana Motor Kawasaki

10 Kawasaki Sentral Kawasaki

11 Graha Motor Perwita Daheiyo
12 Sumber MOtor Campuran
13 Candi Motor Campuran
14 Alfa Motor Honda

15 Gajah Putih Motor Jianshe

Tabel 1.9
Jumlah ATPM penjual &service sepeda motorJl. Kl. Urang

Sumber :Observasi

No NAMA SERVICE MERK Jumlah

1 Manggala Motor Campuran
2 Omega Motor Campuran
3 Kampus Motor Campuran
4 Kurnia Alam Motor Campuran
5 Bintang Oli Motor Campuran
6 Accel Motor Campuran
7 Jaya Motor Campuran
8 Amb Motor Campuran
9 Setyawan Motor Campuran
10 Farrel Motor Campuran
11 Prima Motor Campuran
12 Enggal Lancar Motor Campuran
8 Nusantara Sakti 2 Campuran
9 Panwas Motor Campuran
10 Dwijaya Motor Campuran
11 Setia Motor Campuran
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12 Candi Motor Campuran
13 Depot Iran Campuran 1
14 Option Campuran
15 Dwisakti Motor Campuran
16 Wahyu Motor Campuran
17 Ujang Motor Campuran
18 Ahass Motor Honda 4

Tabel 2.0

Jumlah service center (tempat service) sepeda motorJI.KI.Urang
Sumber :Observasi

3. JI.Brigjen Katamso

Pada kawasan JI.Brigjen Katamso merupakan daerah pusat

perdagangan dalam skala kecil khususnya perdagangan penjualan sepeda

motor dan tempat service, berikut ini dealer-dealer penjualan dan tempat

service ATPM sepeda motor di sepanjang JI.Brigjen Katamso :
No NAMA ATPM MERK Jumlah

1 Mega Motor Honda 1

2 Sumber Baru Motor Yamaha 3

3

4

Medan Jaya Group Suzuki 1
Sumber Buana Motor Kawasaki

5 Graha Motor Perwita Daheiyo
6 Tossa Jaya Motor Tossa

7

8 n
Putra Baru Group Loncin

Gaza Gaza

9

10

Kanzen Kanzen

Sumber Baru Jaya Campuran
11 Merpati Katamso Campuran
12 Teguh Motor Campuran

Tabel 2.1
JumlahATPM penjual &service sepeda motorJI.Brigjen Katamso

Sumber :Observasi

No NAMA SERVICE MERK Jumlah

1 Ahass Motor Honda 4

2 Yamaha Yamaha

3 Serba Motor Campuran
4 Indoparts Motor Campuran 2
5 Setia Motor Campuran
6 Eropa Motor Campuran
7 Prima Motor Campuran
8 Ragil Motor Campuran
9 Eka Maju Motor Campuran
10 Gloria Motor Campuran
11 Gunarta motor Campuran

Tabel 2.2

Jumlah service center (tempat service) sepeda motor JI.Brigjen Katamso
Sumber :Observasi
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2.2.2. Fungsi dan Kegiatan Pusat/Showroom Jual-Beli ATPM Sepeda Motor df
Yogyakarta

Pusat/Showroom jual-beli ATPM sepeda motor merupakan pusat perdagangan

jual-beli sepeda motor antara produsen dengan konsumen, yang memiliki fungsi:

1. Sebagai tempat untuk menginformasikan dan memasarkan barbagai jenis produk-

produk terbaru (up to date) sepeda motor kepada konsumen.

2. Sebagai tempat berkumpul/berkomunikasi antara produsen dengan konsumen.

2.2.3. Permasalahan Pusat Jual-Beli/Showroom ATPM Sepeda Motor di

Yogyakarta

Hingga saat ini pusat penjualan, pelayanan, dan service/pengadaan suku

cadang sepeda motor yang dipegang oleh beberapa ATPM (agen tunggal

pemegang merk) di Yogyakarta atau di Indonesia pada umunya banyak memiliki

pemersalahan, diantaranya yaitu :

1. Bentuk/citra fisik bangunan yang belum dapat mencerminkan tentang

bangunan yang memiliki citra arsitektural sebagai bangunan komersial,

bentuk bangunan yang cenderung masih sederhana dengan bentuk kotak,

dan bentuk yang monoton.

2. Masih banyaknya tempat penjualan, pelayanan, dan service/pengadaan

suku cadang sepeda motor, yang menempatkan segala aktifitas dalam satu

wadah/ruangan tertentu, dan tidak adanya fasilitas arena untuk test-drive

bagi kendaraan sepeda motor.

3. Dan letak ATPM (agen tunggal pemegang merk) kendaraan sepeda motor

yang saling berjauhan, yang menyulitkan konsumen untuk mendapatkan

informasi tentang kendaraan sepeda motor.
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2.3. Yogyakarta Motorcycle Center "
2.3.1. Pengertian

Center adalah pusat atau tempat yang letaknya ada ditengah- tengah dan

terkumpul menjadi satu kesatuan, yang merupakan suatu tempat yang berfungsi

sebagai pusat jual-beli berbagai merk kendaraan sepeda motor yang dilengakapi

dengan service.modifikasi, perawatan dan pengadaan suku cadang kendaraan, serta

tempat hiburan.

Motorcycle adalah sebuah alat kendaraan roda dua yang menggunakan mesin

sebagai tenaga penggeraknya ( Sepeda Motor), yang berupa motor jenis kumbang dan

scooter yang merupakan jenis motor yang paling diminati di pasaran Indonesia pada

umumnya.

Yogyakarta adalah w/ilayah atau tempat dimana akan dibuatnya Motorcycle

Center tersebut.

Jadi pengertian Yogyakarta Motorcycle Center adalah wadah atau tempat sentra

(pusat) pelayanan yang berisi hal yang berhubungan dengan sepeda motor, yang

meliputi kegiatan jual-beli berbagai jenis merk kendaraan sepeda motor (penyajian

barang, informasi, konsultasi dan promosi, service, modifikasi, perawatan dan

pengadaan suku cadang kendaraan, serta tempat hiburan yang berada di Yogyakarta.

2.3.2. Sistem Pelayanan

1. Personal Service

Pengunjung/konsumen dilayani oleh custumer service dari ruangan counter,

yang meliputi perbaikan (service), modifikasi serta pembelian barang-barang

sparepart dan accessories, seperti, mesin, fairing, rangka, shock beker, dan Iain-

lain.

2. Self Service

Pengunjung/konsumen mencari dan memilih barang yang diperlukan kemudian

membayar ke cashier untuk melakukan pembayaran barang.

2.3.3. Aktifitas Kegiatan

2.3.4. Pelaku kegiatan

1. Konsumen/pengunjung

Yaitu pelaku kegiatan yang membutuhkan pelayanan barang dan jasa terhadap

produk yang ditawarkan. Konsumen sebagai calon pembeli sebuah produk
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menginginkan untuk memperoleh banyak informasi dan persediaan berbagai

macam produk pilihan yang ditawarkan yang nantinya dapat digunakan bagi

kendaraan mereka, selain itu konsumen menginginkan pelayanan yang

maksimal serta kenyamanan dalam proses kegiatannya.

2. Pengelola bangunan ATPM

• Front Office

Yang mempunyai fungsi kegiatan sebagai penyambut/memberi dan melayani

pengunjung sebagai calon konsumen mengenai apa yang dibutuhkan oleh

konsumen tersebut terhadap kaitaanya dengan kendaraan sepeda motor.

• Teknisi

Yaitu orang yang berhubungan langsung dengan kendaraan (sepeda motor)

yang memiliki keterampilan khusus dalam bidang perbengkelan dan mekanik

yang memiliki standar-standar kerja. Teknisi bertugas memberikan pelayanan

dalam hal memperbaiki, memasang, dan menambah bagian-bagian tertentu

pada kendaraan. Teknisi harus dapat berhubungan secara langsung dengan

customer agar memperoleh hasil yang maksimal dalam kegiatannya.

2.3.5. Jenis Kegiatan

Pada Yogyakarta Motorcycle Center ini ada dua klasifikasi kegiatan menurut

jenisnya yaitu :

a. Kegiatan utama

adalah jenis kegiatan yang menjadi fungsi utama dari bangunan berdasarkan

judul yaitu Yogyakarta Motorcycle Center, diantaranya adalah :

1. Kegiatan Jual-Beli, yang terdiri dari:

• Kegiatan penyajian barang

Pada penyajian barang dilakukan pengelompokan menurut jenisnya,

yang berupa penyajian barang accesoris kendaraan sepeda motor, pengadaan

sparepart kendaraan dan pernak-pemik/merchandise yang berhubungan

dengan kendaraan sepeda motor.
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Gamtoar2.3

Kegiatan informasi dan konsultasi
Sumber: Dokumen pribadi

• Kegiatan informasi dan konsultasi

Pada kegiatan informasi dan konsultasi pengelola bangunan

memberikan pelayanan yang berupa informasi dan konsultasi terhadap calon

konsumen, agar calon konsumen mendapatkan produk-produk yang sesuai

dengan keinginan mereka (sesuai dengan budget/biaya yang dikeiuarkan).

Gambar 2.4
Kegiatan informasi dan konsultasi

Sumber: Dokumen pribadi
• Kegiatan promosi

Yaitu kegiatan yang berhubunagn dengan meningkatan daya beli konsumen

terhadap sebuah produk dengan cara menggunakan media/alat yang berupa

peragaan, pameran pada ruang showroom dan Iain-Iain.
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Gambar 2.5
Kegiatan promosi sebuah produk sepeda motor

Sumber: Dokumen pribadi
Kegiatan yang terjadi pada proses jual-beli:

Pelaku

Kegiatan
Aktifitas yang
Beriangsung

Alat yang
dibutuhkan

Sifat Kegiatan Oampak
yang

Ditimbulk

an

Pengunjun

9

Mengamati produk-
produk yang
dipamerkan,

menanyakan harga
produk (sepeda motor)

Media pameran
(sepeda motor),
brosure harga

Memerlukan ruangan yang cukup
luas agarpengamat lebih leluasa

bergerak untuk mengamati,
membutuhkan kenyaman ruang

(jauh dari kebisingan,
penghawaan)

Sales Memberikan informasi

dan konsultasi

terhadap produk
terbaru yang

dikeluarkan produsen

Meja,
computer,kursi,lemari

Alat peraga(brosure)

Memerlukan ruangan yang cukup
nayaman untuk bergerak pada

proses pemberian informasi

Konsumen

dan Sales

Penawaran(transaksi),
promosi

produk/transaksi jual-
beli

Meja,
computer.kursi.lemari

Alat peraga(brosure)

Terjadinya dialog untuk mencapai
kesepakatan dalam penawaran

Staf penata
pameran

produk

Melakukan penataan
terhadap media yang
dipamerkan (sepeda

motor)

Ruangan untuk
meletakkan media

yang dipamerkan

Memerlukan ruangan yang cukup
luas agar pengamat lebih leluasa

bergerak untuk mengamati,
membutuhkan kenyaman ruang

(jauh dari kebisingan,
penghawaan)

Tabel 2.3

Proses Kegiatan Jual-Beli
Sumber: analisa pusat Jual-beli,service, sparepartssepeda motor YAMAHA (JI.Kaliurang)
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2. Kegiatan Service, yang terdiri dari : *

• Kegiatan perbaikan dan perawatan

Pada kegiatan perbaikan dan perawatan dilakukan oleh pihak teknisi

yang memiliki keterampilan khusus dalam perbengkelan yang telah memiliki

standar-standar kerja, tujuannya untuk memperbaiki dan mempernyaman

kendaraan sepeda motor yang bermasalah.

a. Teknis

Pada perbaikan dan perawatan teknis merupakan kegiatan yang

berhubungan langsung dengan mekanik, yang meliputi perbaiakan, mesin,

kaburator, sepedo, fairing, frame (rangka), transmisi, roda-ban, dan Iain-Iain.

Kegiatan service ada 3 macam jenis perbaikan dan perawatan, yaitu :

- Perawatan ringan

Pada perawatan ini dilakukan pengecekan standar terhadap kondisi kendaraan

yang meliputi, pembersihan kabulator, rantai ,rem, lampu, dan mesin aki, waktu

yang dibutuhkan relative singkat.

- Perawatan berat

Pada perawatan ini dilakukan pengecekan standard an pengecekan tambahan

(mesin) terhadap kondisi kendaraan yang meliputi, pembersihan kabulator,

rantai ,rem, lampu, dan mesin aki, mesin kendaraan waktu yang dibutuhkan

relative lebih lama.

- Perawatan overhoul

Pada perawatan ini dilakukan pengecekan seluruh bagian motor terhadap
kondisi kendaraan, waktu yang dibutuhkan relative cukup lama.
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Gambar 2.6
Kegiatan service/perbaikan sepeda motor
Sumber: ATPM YAMAHA (JI.Kaliurang)

b. Nonteknis

Yaitu perawatan yang berhubungan dengan melakukan pengecekan

terhadap kenyamanan suatau kendaraan, diluar kegiatan teknis, diantaranya :

- Pemeriksaan Kendaraan

adalah kegiatan yang melakukan pengecekan terhadap kenyaman kendaraan

sepeda motor bermasalah atau tidak, yang berupa : penyetelan ulang terhadap

komponen kendaraan, melakukan troble shooting pda kendaraan, dan Iain-Iain.

-''mjt

Gambar 2.7

Kegiatan nonteknispemeriksaan standar komponen sepeda motor
Sumber Dokumen pribadi

Kegiatan yang terjadi pada proses service :

Pelaku

Kegiatan
Aktifitas yang
Berlangsung

Alat yang
dibutuhkan

Sifat Kegiatan Oampa
kyang

Ditimbu

Ikan
Pengunjung Melakukan pendaftaran

untuk service

kendaraan kepada
cutomer service, dan
memberikan sepeda

motor, menunggu dan
membayar.

Sepeda motor, kursi
tunggu, televisi,

tempat uji coba (area
test drive)

Membutuhkan pelayanan yang
maksimal, serta kenyamanan
ruang yang baik dan adanya

fasilitas yang bersifat
entertainment, sirkulasi yang lancar

agar pergerakan orang/barang
leluasa.

Kasir &

customer

service

Pembayaran terhadap
kendaraan yang

diservice

Meja, kursi, komputer Penerimaan pembayaran dari
konsumen

Mekanik/tek Perbaikan dan Alat-alat mekanik, Mengeluarakan asap dan udara Menimb
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O T-.
nisi perawatan, pergantian compressor pengisi yang kotor, debu, kotoran mesin, ulkan

sapre parts kendaraan udara, sepeda motor olie kebising
sepeda motor ruang uji coba, kursi,

bor mesin/alat-alat

berat (mesin hidrolik
& pemotong mesin)

an bagi
ruangan

Tabel 2.4

Proses Kegiatan Service
Sumber: analisa pusat Jual-beli,service, spare partssepeda motor YAMAHA (JI.Kaliurang)

• Kegiatan Modifikasi

Merupakan kegiatan yang berhubungan dengan merubah penampilan/peforma

pada sepeda motor yang sesuai dengan keinginan konsumen, diantaranya

adalah :

a. Fairing/body modification

Modifikasi ini adalah modifikasi yang berhubungan dengan image/peforma

kendaraan seperti perubahan , body kit, baik penambahan dan pengecatan

(airbrush) pada body.

Gambar 2.8

Modifikasi pada body kit sepeda motor
Sumber Dokumen pribadi

b. Suspension modification

Modifikasi ini adalah modifikasi yang berhubungan dengan suspensi kendaraan

seperti perubahan , velg, ban, lampu, shock becker, dan Iain-Iain.
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* Gambar 3.1 •
Modifikasi pada frame motor.
Sumber: Dokumen pribadi

Kegiatan yang terjadi pada proses modifikasi:

Pelaku Aktifitas yang Alat yang Sifat Kegiatan Dampak
Kegiatan Berlangsung dibutuhkan yang

Pengunjung

Ditimbulk

an

Melakukan pendaftaran Sepeda motor, Membutuhkan pelayanan yang
untuk memodifikasi kursi tunggu, maksimal, serta kenyamanan
kendaraan kepada televisi, tempat uji ruang yang baik dan adanya

cutomer service, dan coba (area test fasilitas yang bersifat
memberikan sepeda drive) entertainment, sirkulasi yang lancar
motor, memilih suku agar pergerakan orang/barang
cadang, spare parts, leluasa.

menunggu dan
membayar.

Kasir & Pembayaran terhadap Meja, kursi, Penerimaan pembayaran dari -

customer kendaraan yang komputer konsumen
service dimodifikasi

Sales Memberikan informasi Meja, Memerlukan ruangan yang cukup .

dan konsultasi terhadap computer,kursi,lem nayaman untuk bergerak pada
produk terbaru yang an, proses pemberian informasi

dikeluarkan produsen Alat

berupa perihal tentang peragaan(brosure)
modifikasi

Mekanik/tek Pergantian sapre parts, Alat-alat mekanik, Mengeluarakan asap dan udara Menimbul
nisi pemasangan compressor pengisi yang kotor, debu, kotoran mesin, kan

accessories, udara dan air olie kebisingan
pergantian/pembuatan, brush, bor bagi
pengecatan body kit, mesin/alat-alat ruangan,

rangka kendaraan berat (mesin mengeluar
sepeda motor hidrolik &

pemotong mesin),
komputer.meja
kursi, sprayer,
sepeda motor
ruang uji coba,

kursi, bor
mesin/alat-alat

berat.

kan bau

dari

proses

modifikasi

Tabel 2.5

Proses Kegiatan modifikasi
Sumber: analisa pusat Jual-beli, modifikasi, accessories, spareparts sepeda motor (JI.Kaliurang,

JI.Gejayan)
2. Kegiatan Test drive

Yaitu kegiatan yang menguji kelayakan sepeda motor yang telah di beli, diservice atau

telah dimodifikasi.

Kegiatan yang terjadi pada Test drive :

Pelaku

Kegiatan
Aktifitas yang
Berlangsung

Alat yang
dibutuhkan

Sifat Kegiatan Dampak
yang

Ditimbulk

an

Mekanik Pengecekan sepeda
motor

Alat-alat mekanik

(obeng), kunci,
dll

Mengeluarakan asap dan udara yang
kotor akibat pengecekan.

Menimbul
kan

kebisingan
Mekanik Pengecekan sepeda Arena test drive Mengeluarakan asap dan udara yang Menimbul
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dan

Konsumen

motor/diuji coba kotor akibat pengecekan.

Tabel 2.6

Proses Kegiatan test drive
Sumber: analisa

a. Kegiatan Penunjang

Yaitu kegiatan yang menunjang kegiatan utama dalam bangunan, ada 3 kegiatan

penunjang dalam bangunan, diantaranya :

1. Cafe

Yaitu kegiatan yang melayani pengunjung untuk beristirahat sambil menimati makanan

dan minuman.

Kegiatan yang terjadi pada Cafe :

kan

kebisingan

Pelaku

Kegiatan
Aktifitas yang
Berlangsung

Alat yang
dibutuhkan

Sifat Kegiatan Dampak
yang

Ditimbulk

an

Pengunjung Memesan menu,
menikmati menu,

mebayar nota,
menunggu menu

Meja, kursi, menu,
daftar menu

Membutuhkan space untuk
pergerakan dalam menikmati menu

Kasir Menerima pembayaran,
menerima menu yang

dipesan

Meja, kursi,
komputer

Membutuhkan space untuk
pergerakan dan memberikan nota

kepada konsumen untuk
pembayaran

Pelayan Mengantarmenu,
menbersihkan sisa

makanan

Meja dorong menu,
nampan

Membutuhkan space untuk
pergerakan dalam mengantar

menu

Koki Memasak/membuat

menu

makanan/minuman

Kompor gas, panci,
cooler makanan &

minuman, dll

Membutuhkan space untuk
menaruh alat-alat memasak dan

pergerakan dan kegiatan yang
menimbulkan aroma/ bau pada

masakan

Mengakib
atkan

polusi
udara

penghawa
an yang

panas dari
api

kompor

2. Game Center

Tabel 2.7

Proses Kegiatan Cafe
Sumber: analisa

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan hiburan untuk bermain melaui media alat

elektronik yang bersifat hoby, yang berhubungan dengan segala game sepeda motor.

Kegiatan yang terjadi pada game center:

Pelaku

Kegiatan
Aktifitas yang
Berlangsung

Alat yang
dibutuhkan

Sifat Kegiatan Dampak yang
Ditimbulkan

Pengunjung Membeli kupon&koin
game, bermain game

Media game Menimbulkan suara yang ramai
dan bising, membutuhkan space

untuk bermain game

Kebisingan

Kasir Menerima pembayaran
uang dari penjualan
kupon&koin game

Meja, kursi,
komputer

Membutuhkan space/ruangan yang
leluasa untuk pergerakan

Teknisi game Melakukan Derbaiakan Alat-alat teknisi Membutuhkan kenyaman dan Menimbulkan
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alat/media game keamanan dalam bekerja kotor, dan
tegangan akan

listrik

Tabel 2.8

Proses Kegiatan Game center
Sumber: analisa

3. Studio audio visual

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan pertunjukan film yang berhubungan dengan

tema kendaraan sepeda motor.

Kegiatan yang terjadi pada ruang audio visual:

Pelaku

Kegiatan
Aktifitas yang
Berlangsung

Alat yang
dibutuhkan

Sifat Kegiatan Dampak yang
Ditimbulkan

Pengunjung Melihat pertunjukan film kursi Menonton pertunjukan -

Pengelola
audio visual

Menyiapkan peralatan
pertunjukan

Meja, kursi,
computer.pr

ojektor

Menampilkan pertunjukan,
membutuhkan suasana yang
tenang, secara akustik dan

pencahayaan

Suara yang
cukup keras

Tabel 2.9
Proses Kegiatan audio visual

Sumber: analisa

a. Kegiatan pengelolaan /pengadaan barang

adalah jenis kegiatan yang berhubungan dengan system manajemen terhadap

pengeloaan bangunan dan pengelolaan barang, agar suatu perusahaan atau instansi

dapat berjalan dengan baik dan lancar, diantaranya adalah :

1. Pengadaan barang

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan distribusi dan penyimpanan barang, dan

pada kegiatan ini tidak menganggu aktifitas konsumen.

Kegiatan yang terjadi pada pengadaan barang :

Pelaku

Kegiatan
Aktifitas yang
Berlangsung

Alat yang
dibutuhkan

Sifat Kegiatan Dampak
yang

Ditimbulkan
Pengelola/pe

gawai
pengadaan

barang

Melakukan bongkar
muat barang,
menurunkan,

menyimpan barang pada
ruang tetentu

berdasarkan jenisnya

Katrol barang,
alat pengantar
barang beroda

Membutuhkan space yang cukup
besar untuk pergerakan barang

Kebisingan
akaibat

bongkar
muat

Tabel 3.0

Proses Kegiatan pengadaan barang
Sumber: analisa

2. Pengelolaan perusahaan/instansi

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan proses penagturan sebuah perusahaan yang

berupa mengatur manajemen perusahaan dan mengatur kegiatan operasional bagi

konsumen dan pengelola perusahaan pada umumnya.

Kegiatan yang terjadi pada pengelolaan perusahaan :
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Pelaku

Kegiatan

Pengelola/pe
gawai

perusahaan

Aktifitas yang
Berlangsung

Melakukan manajemen
keuangan, manajemen
pelayanan, manajemen
distribusi pemasaran,
manjemen pegawai,
kegiatan operasional

(memberikan pelayanan
informasi, pengecekan
berbagai jenis barang

barang,keamanan
bangunan dan

kendaraan

Alat yang
dibutuhkan

Kursi, meja,
komputer

Sifat Kegiatan

Menganalisa proses kegiatan dan
manajemen berdasarkan jenisnya

Tabel 3.1

Proses Kegiatan pengadaan barang
Sumber: analisa

3. Pengembangan/pemantauan perusahaan ATPM

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan pemantauan terhadap pangsa pasar dan

keinginan pasar untuk mengetahui produk-produk yang terbaru dan produk yang

diminati oleh konsumen pada umumnya.

Kegiatan yang terjadi pada pengelolaan perusahaan :

Dampak
yang

Ditimbulkan

Pelaku Aktifitas yang Alat yang Sifat Kegiatan Dampak
Kegiatan Berlangsung dibutuhkan yang

Ditimbulkan
Staff Menganalisa berapa Meja, Menganalisa pangsa pasar/daya -

pengembang/ banyak produk yang kursi,komputer beli terhadap suatu produk
pemantau diminati oleh

perusahaan konsumen/daya jual dan
pangsa pasar,

menganalisa produk-
produk yang diminati

konsumen dimasa yang
akan datang

Tabel 3.2

Proses Kegiatanpengadaan barang
Sumber: analisa

2.3.6. Alur/Pola Kegiatan

Pada Yogyakarta Motorcycle Center terdapat beberapa alur kegiatan aktifitas dan

kegiatan, diantaranya adalah :

1. Kegiatan Jual-Beli

a. Pengunjung

laden Fikev

Datang

Parkir

Staf Sales
(melakukan konsultasi,penawaran dan

transaksi) 4.

J Showroom
(mengamati produk yang dipamerkan):

Cashier
(melakukan pembayaran transaksi)

4 Pulang
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Gambar 3.2 •
Alurpengunjung pada kegiatan jual-beli

Pada kegiatan ini sales dan konsumen melakukan kesepakatan

harga untuk transaksi jual-beli sepeda motor, atau konsumen hanya

melihat-lihat saja untuk mendapatkan informasi terhadap produk yang

dipamerkan.

2. Kegiatan Showroom/ruang pameran (display produk)

a. Pengunjung

Datang

•* Showroom
• (mengamati produk yang dipamerkan);

..... v - • ...
Parkir « Pulang

Gambar 3.3
Alurpengunjung pada kegiatan showroom

Pada kegiatan ini pengunjung/konsumen melihat produk-produk

kendaraan yang dipamerkan.

b. Staf sales dan penata dekorasi

•

Datang

•* (menyiapkan segala materi/produk,
Showroom

memperkenalkan produk
.T_. ..._ yang nantinya akandipamerkan) yf

Parkir « Pulang

Gambar 3.4

Alur sales&pehata dekorasipada kegiatan showroom

Pada kegiatan ini penata dekorasi datang untuk mempersiapkan

segala produk yang akan dipamerkan, mulai dari layout pameran hingga

penempatan produk dan staf sales memperkenalkan produk yang

dipamerkan kepada pengunjung/konsumen.
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3. Kegiatan service (bengkel)

a. Pengunjung

Datang

Parkir

Counter spare part/

suku cadang

Counter customer

service
(mendaftarkan motor,
memberiakan motor)

-4

Pulang •*
Cashier

(melakukan pembayaran"
transaksi)

R.tunggu

service
(menunggu .mengawasi,

berkomunikasi dgn mekanik)

•

Arena

test drive
(menguji coba kendaraan)

Gambar 3.5
Alurpengunjung pada kegiatan service

Pada kegiatan service pengunjung menservice kendaraannya/memberbaikinya

hingga sampai mencoba kendaraan sehingga kendaraan yang disservice telah layak

dikendarai.

b. Mekanik

•

Datang

•

Parkir

A R.locker
* mekanik

R.service
^ (penerimaan&pengembalian

motor.memperbaiki kerusakan motor,
pergantian spareparts)

___.*

Arena

test drive
(menguji coba kendaraan)

« Pulang

Gambar 3.6
Alurmekanik pada kegiatan service

Pada kegiatan service mekanik melakukan kegiatan service

terhadap kendaraan konsumen dari pengecekan samapi pergantian spare

part pada sepeda motor.

JRaden Fikey .\l.S (02.112022)
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4. Kegiatan modifikasi (bengkel) "
a. Pengunjung

Datang

Parkir

Counter customer

service
(mendaftarkan motor,

memberikan motor.konsultasi)

Pulang *
Cashier

(melakukan pembayaran"
transaksi)

Counter spare part/
suku cadang,

accessories

R.tunggu

modifikasi
(menunggu, mengawasi.

berkomunikasi dgn mekanik)

T

Arena

test drive
; (menguji coba kendaraan)

Gambar 3.7
Alurpengunjung pada kegiatan modifikasi

Pada kegiatan modifikasi pengunjung melakukan perubahan pada

kendaraannya maka komunikasi antara konsumen dengan mekanik

sangat penting, dan sampai mencoba kendaraan sehingga kendaraan

yang dimodifikasi telah sesuai dengan keinginan konsumen.

b. Mekanik

Datang

Parkir

^ R.locker
* mekanik

R.modifikasi
(penerimaan&pengembalian

motor, mem odifikasi .menerima
konsultasi)

Arena

test drive
(menguji coba kendaraan)

._ *_

Pulang

Gambar 3.8
Alurmekanik pada kegiatan modifikasi

Pada kegiatan modifikasi mekanik melakukan perubahan terhadap

kendaraan konsumen yang sesuai dengan keinginan konsumen, sehingga
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komunikasi dua arah sangay penting antara mekanik dan konsumen untuk

menghasilkan modifikasi yang bagus.

5. Kegiatan cafe

a. Pengunjung

Datang

Parkir

R.cafe
4 (memesan men u-menunggu-
•* menyantap)

_ : Cashier
* . ruiang ^ '(melakukan pembayaran

transaksi)

Gambar 3.9
Alurpengunjung pada kegiatan cafe

Pada kegiatan cafe pengunjung memesan menu makanan dan

minuman yang terdapat dalam cafe,

b. Pengelola cafe

Data"9 R..ocker Rke,Ja^ n.iuvmi (menerima pembayaran-mempersiapkan

Parkir

^ DenaelOla alat&bahan-mengerjakan menu makanan
Sminuman-menyajikan menu kpd

pengunjung)

« Pulang

Gambar 4.0

Alurpengelola cafe pada kegiatan cafe

Pada kegiatan cafe pengelola melayani berbagai macam menu

yang dipesan pengunjung.
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6. Kegiatan audio visual ~~~ *

a. Pengunjung

Datang R. informasi

Parkir

Datang

•

Parkir

« audio visual
'(menanyakan informasi

tentang acara yang
diputar)

R.audio visual
(menyiapkan segala

peralatan-memutar per
tunjukan)

p. R.audio visual
(melihat pertunjukan)

•

-4 Pulang

Gambar 4.1

Alurpengunjung audio visual pada kegiatan audio visual

Pada kegiatan audio visual pengunjung melihat pertunjukan acara

yang diputar saat tertentu.

b. Pengelola audio visual

R. Informasi

audio visual
(memberikan informasi

tentang acara yang
diputar)

> Pulang

Gambar 4.2

Alurpengunjung audio visual pada kegiatan audio visual

Pada kegiatan audio visual pengelola menyiapakan berbagai

macam peralatan untuk pertunjukan kemudian memberikan informasi

kepada pengunjung tentang acara yang diputar/dipertunjukkan.

7. Kegiatan game center

a. Pengunjung

Datang

•

Parkir

Reception game
5; (rnenukarkan uang '

i dengan koin/kupon game)

^ Arena game
(bermain game)

* Pulang

Gambar 4.3
Alur pengunjung game centerpada kegiatan game

jttaden Fikey H %(02.112022)
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Pada kegiatan game center pengunjung menikamati kegiatan

hiburan/hoby untuk bermain game,

b. Pengelola game center

R.mekanik
(persiapan dan perbaikan

game)

•

*_

Datang

•4
R.locker

pengelola

R.game center
y> (menerima pembayaran

pengunjung)

Parkir

« Pulang

Gambar 4.4
Alur pengelola game center pada kegiatan game

Pada kegiatan game center pengelola menyiapakan berbagai

macam peralatan untuk alat/media yang dipermainkan dan memperbaiki

yang rusak.

8. Kegiatan pengelola perusahaan.

a. Pengelola perusahaan

R.tamu -4

. * :"-AT

._..:...•

R.showroom ;

-*- A i*" ""'
Datang i

4R.admin/manajemen
. (berdasarkan posisi jabatan) * .". . p Pulanq •

Parkir

Litbang

Gambar 4.5

Alurpengelola perusahaan pada kegiatan perusahaan

Pada kegiatan pengelola perusahaan , pengelola melakukan

tugasnya dari pengadaan barang hingga memanajemen sebuah

perusahaan dan kegiatan operasional perusahaan juga.
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9. Kegiatan pengembangan/pemantauan perusahaan ATPM. '
a. Pengelola Pengembangan/pemantauan perusahaan

R.tamu

. .Y ":"*

Datang
...•:..

4: R.admin

Parkir

"f; (berdasarkan posisi jabatan)

: A

• Pulang

Litbang

Gambar 4.6

Alur pengelola pengembangan/pemantauan perusahaan pada kegiatan perusahaan

Pada kegiatan pengelola pengembangan/pemantauan perusahaan

, pengelola melakukan tugasnya terhadap pemantauan terhadap pangsa

pasar dan keinginan pasar untuk mengetahui produk-produk yang terbaru

dan produk yang diminati oleh konsumen pada umumnya.

2.3.7. Pola Ruang dan Sirkulasi

Pada pola ruang yogyakarta motorcycle center mengambil bentuk linier, yaitu

pola ruang yang lurus yang membentuk satu deretan-deretan ruang dan

berkesinambungan13, dengan kata lain satu pintu masuk utama kemudian sirkulasi
menyebar.

Pintu masuk utama yang berupa main hall sebagai pemecah sirkulasi dan

sebagai transit pengunjung berjalan-jalan, pola sirkulasi liniar merupakan sirkulasi

secara horizontal, sedangkan untuk sirkulasi vertical untuk menghubungkan sirkulasi

lantai dasar dengan lantai diatasnya( daerah privat: pengelola bangunan)

13

Gambar 4.7

Pola ruang dan sirkulasi
Sumber: pemikiran

Kim W. Todd, tapak ruang struktur
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2.3.8. Sistem Pengelola Perusahaan dan Sitem Sewa Ruang "
2.3.8.1. Sistem Pengelola

Pada sistem pengelola perusahaan yang meliputi kegiatan

pengembangan/pemantauan merupakan pelayanan terhadap pelaksanaan suatu

pekerjaan, yan memiliki keahlian dan keterampilam sendiri-sendiri yang sesuai dengan

bidangnya masing-masing.

Puslitbang

?

Manager

Administrasi

_ r

Staf.

Administrasi

Komisaris

Direktur

... . ¥ .

Manager

Pemasaran

r.

Staf.

Pemasaran

Sekretaris

Manager

Operasional

'Showroom *

* Service "*

•-Audio Visual"

•"Game Center-

Cafe •*

-*• Test Drive ,

Staf.

Maintenance

Vertikai&

Horizontal

Staf.

C.Service &

Electrical

Security

Gambar 4.8
StrukturOrganisasi Perusahaan Yogyakarta Motorcycle Center

Sumber: pemikiran
2.3.8.2. Sistem Sewa Ruang

Pada yogyakarta motorcycle center ruang-ruang unit yang dimiliki akan

disewakan dengan system kontrak. Kontrak yang dimaksud adalalah menyewa ruang

dengan jangka waktu 12 tahun. Hal ini untuk menarik ATPM-ATPM resmi sepeda motor

yang ada di Yogyakarta.

2.3.9. Waktu Kegiatan Operasional

Waktu kegiatan operasional pada yogyakarta motorcycle center dibagi menjadi

4, diantaranya :

1. Kegiatan Jual-Beli/Showroom : 08.30-16.30

2. Kegiatan Service & Modifikasi

3. Kegiatan Pengelola

4. Kegiatan Keamanan

laden Fikey (02.112022)

08.30-16.30

07.30-16.00

24 Jam

65.



Yogyakarta Motorcycle f"».• ss i •,= •s-
Penekenan Pada Unsur Teknologi Tinggi Sebagai Konsep Dasar Pembentukan Elemen Estetik Pada Citra Bong una n_

2.4. Pengertian Citra bangunan *
Citra merupakan tampilan atau performa bangunan yang dilihat dan dirasakan.

Citra sebetulnya menunjukkan suatu gambaran (image) , suatu kesan penghayatan

yang ditangkap oleh seseorang oleh panca inderanya dan gambaran yang terbentuk

oleh persepsi pemakai terhadap karakter bangunan14 . Secara umum bangunan yang

berfungsi sebagai bangunan komersial memiliki sifat penampilan pada bangunan

diantaranya :

a. Clarity (Kejelasan/Tegas)

yaitu penampilan yang dapat menunjukkan kejelasan fungsi pada bangunan

tersebut.

14

Gambar 4.9
Contoh Bang. Dengan aspek Clarity

Sumber: http://pechara.com
b. Boldness (Penonjolan/ciri utama)

yaitu penampilan yang dapat menunjukkan kesan menonjol dari fasilitas

komersial tersebut dalam usahanya menarik perhatian pembeli.

Gambar 5.0
Contoh Bang. Dengan aspek Boldness

Sumber: Dokumen pribadi

YB. Mangun, Wastu Citra, hal: 31
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c. Intimacy

yaitu penampilan yang dapat menunjukkan sifat manusiawai.

d. Fleksibility (Fleksibilitas)

yaitu penampilan yang dapat menunjukkan citra yang memungkinkan alih guna,

alih citra, dan waktu serta membawa pengunjang bangunan untuk senantiasa

mencari dan mendapatkan.

e. Complexity (Kompleksitas)

yaitu sebuah penampilan bangunan yang tidak monoton

Gambar 5.1

Contoh Bang. Dengan aspek Complexity
Sumber: Dokumen pribadi

f. Efficiency (Efisien)

yaitu sebuah penampilan bangunan yang dapat mengoptimalkan dari setiap

ruang dan setiap biaya yang dikeluarkan.

g. Investivense (Kebaruan)

yaitu sebuah penampilan bangunan yang dapat mencerminkan inovasi, baru,

ekapresif, dan spesifik.

Gambar 5.2
Contoh Bang. Dengan aspek Investivense

Sumber: Dokumen pribadi
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Citra bangunan akan menimbulkan pandangan dengan mengekspresikan isi dan

fungsi dari bnagunan tersebut melalui ciri-ciri karakter yang ditimbulkan oleh bangunan

tersebut. Citra digunakan sebagai media alat komunikasi anatara pengamat terhadap

bangunan, sebagai bahasa, ekspresi jiwa dan symbol bagi bnagunan.

2.5. Tinjauan Estetika Bangunan

Estetika (keindahan) adalah nilai-nilai yang menyenangkan pikiran, mata, telinga

dan merupakan sesuatu yang indah yang sesuai dengan tujuan atau fungsi dan

kegunaannya, keindahan itu sendiri mempunyai dua unsure utama, yaitu keindahan

bentuk yang lebih banyak mengenai sesuatu yang lebih nyata , yang diukur atau

dihitung dan keindahan ekspresi atau keindahan lahir dan keindahan bathin yang lebih

banyak bebrbicara mengenai sesuatu yang lebih abstrak. Dalam membuat suatu karya

arsitektur yang kompleks dan maksimal kita juga harus memikirkan faktor-faktor

penentu kesuksesan estetik. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah :

1. Keterpaduan (unity)

Unity berarti keterpaduan yang merupakan tersusunnya beberapa unsure

menjadi satu kesatuan yang utuh dan serasi, semakin sedikit jumlah unsure yang

harus disatukan, semakin mudah dicapai keterpaduan dan semakin besar jumlah

unsure yang harus disatukan, semakin sulit dicapai keterpaduan, dan jika

berhasil semakin besar nilai keterpaduan yang telah diciptakan.

Gambar 5.3

Contoh Bang. Dengan faktor unity
Sumber: Dokumen pribadi

2. Keseimbangan

Keseimbangan ialah suatu nilai yang ada pada setiap objek dan elemen yang

daya tarik visualnya di kedua sisi pusat keseimbangan, yang berupa

keseimbangan simetris dan asimetris.
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Gambar 5.4

Contoh Bang. Dengan faktor keseimbangan
Sumber: Dokumen pribadi

3. Proporsi

Proporsi adalah hubungan tertentu antara ukuran bagian terkecil dengan ukuran

keseluruhan yang menciptakan system modul dalam bangunan.

Gambar 5.5
Contoh Bang. Dengan faktorproporsi

Sumber: Dokumen pribadi

4. Skala

Skala dalam sebuah bangunan adalah kesan yang ditimbulkan bangunan itu

mengenai ukuran besarnya.

Gambar 5.6
Contoh Bang. Dengan faktor skala

Sumber: Dokumen pribadi
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5. Irama

Irama adalah pengulangan cirri secara sistematis dari unsure-unsur yang

mempunyai hubungan yang dikenal.

Gambar 5.7
Contoh Bang. Dengan faktor irama

Sumber: Dokumen pribadi

6. Urutan-urutan

Merupakan suatu peralihan atau perubahan pengalaman yang dilihat dari segi

keindahan, fungsi, dan bentuk struktur pada bangunan.

T3p
J-,•I h

Gambar 5.8
Contoh Bang. Dengan faktor urut-urutan

Sumber: Dokumen pribadi

7. Karakter

Merupakan ekspresi dari fungsi sebuah bangunan.

laden Fikey

Gambar 5.9

Contoh Bang. Dengan faktor karakter
Sumber: Dokumen pribadi

(02.112022)
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8. Warna ~~~~~~ *

Warna mempunyai peranan penting dalam memperkuat bentuk bangunan, dan

warna memberikan pengaruh psikologis terhadap pengguna bangunan serta

memiliki nada, nilai dan intsitas.

Gambar 6.0
Contoh Bang. Dengan faktor warna

Sumber: Dokumen pribadi

9. Gaya

Merupakan suatu cara membangun atau merancang secara berbeda dengan

yang lain.

JBaden Fikey .M..S (02.112022)

Gambar 6.1
Contoh Bang. Dengan faktor gaya

Sumber: Dokumen pribadi

2.6. Tinjauan Unsur Teknologi Tinggi (Hightech)

2.6.1. Pengertian/Karakteristik Unsur Teknologi Tinggi (Hightech)

Aliran high-tech (unsur teknologi tinggi) didalam dunia arsitektur mempunyai

perbedaan arti dan maksud dengan Hightecth pada dunia Industri. Didalam dunia

Industri, arti Hightech berarti berupa piranti atau benda yang memudahkan atau

mendukung kegiatan hidup manusia sehari-hari, yang berupa kemajuan di bidang

teknologi computer, robot, motor.mobil, pesawat terbang dan Iain-Iain. Sedangkan

dalam dunia Arsitektur pengertian atau istilah Hightech lebih condong kea rah
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bentuk bangunan atau ciri khas dari sebuah bangunan yang menunjukkan suatu

identitas15.

Gambar 6.1
Contoh Bang. Hightech, Centre Pompidou (PARIS 1976)

Sumber: http://arcspace.com
Bentuk arsitektur high-tech (unsur teknologi tinggi) merancang dengan

teknologi fabrikasi lebih besar dan maju dengan konstruksi utama metal dan

logam, sering disebut sebagai arsitektur, dan arsitektur tidak lagi mengambil

bentuk sculptural abstrak seperti pada arsitektural menumental dari beton.

Bahan-bahan fabrikasi terutama metal, baja, dan kabel yang ditunjukkan ruang

dalam dan ruang luar pada bangunan, sehingga bahan, struktur, dan sub

system struktur dan dekorasi secara keseluruhan menampilakan bentuk

arsitektural yang indah dan berkarakter teknologi tinggi16.

Gambar 6.2
Contoh Bang. Hightech, Lloyd Insurance Building (LONDON 1986)

Sumber: http://arcspace.com
Sedangkan untuk Techno-Arthistic ini, bangunan lebih ditonjolkan pada

penggunaan system dan struktur yang ditonjolkan secara jelas tanapa ditutupi

dan penggunaan bahan material yang modern.

15

16

Colin Davis, Hightech Architecture

Ricard Rogers, Inggris
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Sehingga dapat dikatakan sebagai bangunan system struktur hightech,

dan karenanya di ekspose menjadi bagian dekoratif atau sebagai elemen estetik

diruang dalam maupun ruang luar.

Gambar 6.3
Contoh Bang. Hightech, Petronas Tower (KUALA LUMPUR 1998)

Sumber: http://arcspace.com
Arsitektur yang beraspek Teknologi Tinggi bukan merupakan asalah satu

aliran dalam perkembangan arsitektur, namun merupakan bagan dalam sejarah

perkembangan arsitektur itu sendiri. Adanya arsitektur beraspek teknologi tinggi

dapat dilihat dengan munculnya bangunan-bangunan yang menggunakan

material baru, ataupun pekerjaan yang baru untuk menbuat bangunan tersebut,

misalnya pada bangunan dengan bentang lebar, bangunan komersial, dan

bangunan bertingkat banyak. Adapun ciri-ciri atau karakteristik arsitektur high-
tech (unsur teknologi tinggi) adalah :

• Aliran yang mengambil bentuk-bentuk era modern yang

diimplementasikan melalui kecanggihan teknologi yang

berkembang pada masa itu dan didominasi oleh bahan-bahan

logam, atau bahan-bahan penemuan baru17.

17
Arsitektur Modern
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e '' q 0
• Arsitektur Hightech tidak mengacu pada bentuk bangunan-

bangunan monumental dan kaku yang terbuat dari beton saja.

Tapi lebih menonjolkan pada bahan-bahan fabrikasi yang

berupa metal, kaca, baja tahan karat dan kabel-kabel yang

terbuat dari kawat baja (bahan-bahan dengan penemuan

baru) lebih ditonjolkan dalam pemakaiannya didalam struktur

dan substrukturnya maupun didalam interior dan diluar

bangunan, sehingga terciptanya suatu karakter yang berbeda

dan unik, indah dan mempunyai karakter khusus di dalam

suatu bangunan tersebut yang membedakan dari bangunan

yang lainnya, atau penggunaan system struktur lanjut dan

cenderung rumit.

• Penekanan pada ekspresi bangunan bukan pada fungsi

bangunan.

• Warna perak selalu mendominasi dalam bangunan High Tech.

• Struktur dan pelayanan yang lebih diekspos, karena dengan

mengekspos kedua-duanya lebih memudahkan didalam

perawatan dan segalanya menjadi fungsional, dan Iain-Iain.

Arsitektur yang beraspek Teknologi Tinggi tidak lepas dari arsitektur

futuristic yang berkarakter:

• Konsep bangunan yang bervisi ke cepan

• Penggunaan bahan-bahan baru

• Bentuk yang tidak konvensional lagi

• Bersifat utopis dan fiktif

2.6.2. Aspek Unsur Teknologi Tinggi (Hightech) Bangunan

Aspek teknologi pada bangunan ini adalah penerapan teknologi

tinggi (Hightech). Dalam hal ini teknologi merupakan salah satu unsure

penentu bentuk bangunan disamping yang difungsikan sebagai symbol

bangunan. Penggunaan unsure teknologi tinggi pada bangunan meliputi:

a. Struktur bangunan

Struktur memegang peranan penting dalam suatu bangunan

terutama dalam pembentukan elemen estetik dan kekuatan pada

Jiaden Fikey Ai.S (02.112022) 74
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bangunan, bangunan dikatakan memiliki seni tinggi jika strukturnya

mampu mengungkapakan perasaan melalui keseimbangan statis,

dapat memenuhi kebutuhan fungsional, dan dapat memenuhi

persyaratan ekonomis.

Penentuan struktur bangunan yang cukup kuat, tepat dan

ekonomis menambah keindahan arsitektur pada citra bangunan,

dan pengertian ekonomis didisini adalah segi moral dalam diri

pencipta untuk memperoleh hasil yang maksimal dengan usaha

yang minimal, jadi buka berarti murah.

b. Bahan bangunan

Bahan pada bangunan juga dapat mempengaruhi tampilan

fisik pada citra sebuah bangunan, ekspresi dari bahan bangunan

akan menuntun pengamat untuk mengekspresikan, sehingga

menimbulkan persepsi yang bebrbeda-beda untuk tiap jenis

karakter bahan bangunan.

c. Warna bangunan

Pada warna bangunan dapat mempengaruhi bentuk

bangunan yang dapat memunculkan citra pada bangunan tersebut,

wama-warna perak.metal dan warna berani selalu mendominasi

pada bangunan high-tech.

2.6.3. Aspek Struktur Teknologi Tinggi (Hightech) Bangunan

Sistem struktur merupakan sarana untuk memikul beban yang

disebabkan oleh kehadiran bangunan tersebut.

Perencanaan struktur merupakan factor penting yang harus

dipertimbangkan sebagai salah satu penentu utama yang sangat

dipengaruhi dalam pembentukan elemen estetik pada bangunan. Dengan

demikian sustu eksposed struktur akan memberikan citra arsitektural yang

atraktif, yang juga harus memperhatikan fungsional structural. Adapun

criteria yang harus diperhatikan adalah :

laden Fikey II.% (02.112022) 75
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a. Servicebility ~~~~~ *

Selain estetika pada bangunan yang diperhatikan dalam

fungsinya sebagai visual, struktur yang dieksposed harus dapat

berfungsi sebagai pemikul beban bangunan.

Gambar 6.4

Contoh servicebility ,Menara Mesiniaga (KUALA LUMPUR 1990)
Sumber: Dokumen pribadi

b. Stability

Struktur didalam bangunan harus memenuhi aspek stabilitas,

agar nantinya bangunan dapat berdiri dengan stabil dan kokoh.

Bagian-bagian didalam bangunan harus dapt saling mendukung

untuk menjadi satu-kesatuan yang utuh dan stabil pada bangunan.

Gambar 6.5
Contoh stability, Centre Pompidou (PARIS 1976)

Sumber: Dokumen pribadi
c. Strenght

Strenght adalah kekuatan, kekuatan berhubungan dengan

statika yaitu ilmu keseimbangan dari gaya-gaya luar dan rangka

bangunan sebagai keseluruhan dan kekuatan adalah gaya-gaya

yang dihasilkan oleh partikel-partikel di dalam elemen-elemen bahan

JHadea Fikey ..%t> (02.112022) 76.
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untuk struktur yang dibuat dari bermacam-macam bangunan, dan

bahan-bahan ini meliputi:

• Batu, Kayu, Baja, Alumunium, Beton dan Plastik

Gambar 6.6
Contoh strength Rotondo Pilgrimage Church (NEW CALEDONIA 1999)

Sumber: Dokumenpribadi
d. Safety

Ada dua jenis factor yang harus diperhatikan dalam tingkat

keamanan suatu struktur bangunan, diantaranya :

• Struktural Safety

Yaitu keamanan struktur baik beban lateral maupun seismatik

• Function Safety

Yaitu fungsi-fungsi bangunan yang aman, yang berupa sitem

transportasi vertical yang aman, tangga, lift, baik didalam

bangunan maupun diluar bangunan.

• Facility/System Safety

Yaitu fasilitas-fasilitas keamanan dalam bangunan yang

berupa, adanya jaringan fire protection, dan Iain-Iain.

e. Durability

Yaitu keawetan/ketahanan dalam bentuk daya tahan dan suatu

bahan bangunan yang digunakan untuk struktur bangunan, yang

meliputi finishing atau bahan yang diekspose dan daya tahan dalam

pemakaiannya.

Pada umumnya ada beberapa golongan bentuk struktur pada bangunan yang
mempengaruhi arsitektur modern dan teknologi tinggi (Hightech) pada bangunan,
diantaranya :

Haden Fikey %j %(02.112022) 77
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• Struktur massa, padat atau solid

• Struktur rangka atau skeleton, yang di bagi menjadi 3 :

- Struktur rangka bidang dalam dua dimensi.

- Struktur rangka bidang dalam tiga dimensi.

- Struktur rangka ruang.

• Struktur permukaan bidang

- Struktur lipatan

- Struktur cangkang (membrane, pneumatic)

• Struktur kabel

JBaden Fikey W.% (02.112022) 78.
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IIAll III

ANALISA

3.1. Analisa Lokasi dan Site

3.1.1. Analisa Lokasi

Yogyakarta merupakan bagian dari pengembangan wilayah nasional,

dengan luas wilayah ±3186 km2 dengan berpenduduk 3.378.599 jiwa (data

Desember 1995)18. Dan terbagi menjadi 5 daerah tingkat II:
1. Kota Yogyakarta, sebagai ibu kota propinsi DIY

2. Kabupaten Sleman, dengan ibu kota beran (utara)

3. Kabupaten Gunung Kidul, dengan ibu kota wonosari (timur)

4. Kabupaten Bantul, dengan ibu kota bantul (selatan)

5. Kabupaten Kulonprogo, dengan ibu kota wates (barat)

18

Gambar 6.7

Peta Yogyakarta
Sumber: www.pemda-diy.com

Jogja Guide Book, hal:1
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Ada 2 alternatif dalam pemilihan site lokasi yogyakarta motorcycle center,

anatara lain adalah :

1. Daerah kawasan Jl. Brigjen Katamso

Prawirodirian

KRATON

Panembaharf

f
f

Gambar 6.8
Peta Yogyakarta

Sumber: Observasi

Keterangan :

Lokasi site

2. Daerah kawasan Jl. Magelang

-N ' V

Knparakan

Sumbe'radi •SLEMAN,

MLATI

Tlogoad •Sj

•' SardonohtSinduharj

^Sariharjo? I

Keterangan :

Lokasi site

Tirtoadi <' "**. ^ Senclangadi-
i

omoyo
/ o Tnhanaqo

!•)
* ^

\

/.

\ * Sinduadi
«IV *%

Gambar 6.9

Peta Yogyakarta
Sumber: Observasi

Jttaden Fikey . *1 ,* (02312022)
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Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam penentuan lokasi site

yogyakarta motorcycle center, anatara lain :

a. Kecukupan lahan : berada dilingkungan yang kepadatannya rendah

sehingga pada nantinya dapat dilakukan pengembangan terhadap
bangunan.

b. Tingkat aksesbilitas ; yang berada di jalur sirkulasi angkutan kota

c. Lingkungan ; yang berada dikawasan komersial dan perdagangan

d. Sarana utilitas ; jaringan utilitas kota, air bersih,kotor,listrik,telepon, dan
Iain-Iain

No Kriteria Bobot Alternatif Site

JI.Brigjen Katamso JI.Magelang
N £ N £

1 Kecukupan Lahan 0.4 2.5 1 4 1.6
2 Aksesbilitas 0.3 3 0.9 3 0.9
3 Sarana Utilitas kota 0.2 4 0.8 4 0.8
4 Lingkungan 0.1 3 0.3 4 0.4

Jumlah 3 3.7

Tabel 3.3

Analisis alternative pemilihan site
Sumber: analisa

Keterangan :

N = NilaiO,1,2,3,4,5...semakin besar nilai N maka semakin bagus

£ = Jumlah perkalian bobot dengan nilai, semakin besar jumlahnya maka lokasi lebih

tepat

Bobot:

0.4= Sangat menentukan

0.3= Menentukan

0.2= Cukup menentukan

0.1= Kurang menentukan

Setelah dilakukan penilaian berdasarkan criteria yang ada maka lokasi site

yogyakarta motorcycle center adalah di pertigaan JI.Ringroad dan JI.Amartani, didaerah

kawasan Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan letak geografis Sleman pada

7°34'51"-7°47'03" Lintang selatan dan 107°15'03"- 100°29'30"19. Kabupaten Sleman
berbatasan dengan :

- Sebelah Utara Kabupaten Magelang
19

Jogja Guide Book, hal:2
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- Sebelah Timur Kabupaten Klaten

- Sebelah Selatan Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta

- Sebelah Barat Kabupaten Kulon Progo

3.1.2. Analisa Site

3.1.2.1. Peraturan Bangunan Pada Area Site

Luas lahan keselurahan yang tersedia pada pada Yogyakarta Motorcycle

center ini adalah ± 25.862 m2, site berada di Jalan Propinsi/arteri primer

(JI.Ringroad) dan berada di Jalan Lingkungan (Jl. Amartani). Peraturan-

peraturan bangunan yang berlaku dan harus dipenuhi antara lain (RUTRK

Sleman):

1. - Jumlah lantai 2-4 lantai, tinggi puncak 10-16 m, dengan jarak bebas

minimal depan pagar 15m, depan muka 22m, belakang 3m dengan

klasifikasi bangunan perdagangan/komersial dengan wilayah di jalan arteri

primer dan lebar jalan 20m.

- Untuk jalan lingkungan (JI.Amartani), dengan jarak bebas minimal depan

pagar 6m, depan muka 10, dan belakang 5m.

2. Koefisien dasar bangunan (KDB) 60-80% , koefisien lantai bangunan

(KLB) 2.4-4.8.

3. Garis sampadan bangunan (GSB) minimal 40 meter dari as jalan arteri

primer20.

Pada Area lahan site yogyakarta motorcycle center dibagi menjadi 3 kelompok

fungsi lahan, diantaranya :

- Lahan untuk bangunan

- Lahan untuk open space

- Lahan untuk pedestrian (penghijauan)

20
Rencana RDTRK Sleman, hal:16
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Op«n Space

— 175 83

JI.Ringroad Utara

fc>

Gambar 7.0
Analisis lahan

Sumber: Analisis

3.1.2.2. Kondisi Dan Situasi Site

Kondisi dan situasi pada site merupakan sebagian tanah kosong dan sebagian
tanah yang dihuni oleh pemukiman pada sebelah barat berbatasan dengan pemukiman

penduduk, dan UTY, sebelah utara terdapat BMB eksport dan sebelah selatan

berdekatan dengan asrama mahasiswa MMTC.

Hnden Fikey "»! *fe

Gambar 7.1

Kondisi dan situasi site
Sumber: Analisis
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3.1.2.3. Analisa Sirkulasi dan Kebisingan Sekitar Area site *
Sirkulasi pada site cukup lancar dan teratur, kepadatan sirkulasi terjadi pada jam

12.00-14.30 wib, hal ini disebabkan ketika jam kerja, istirahat dan jam sekolah telah

berakhir selain itu disebabkan area site berada di JI.Ringroad Utara dan JI.Magelang

merupakan jalan propinsi/utama untuk ke kota yang dan mengakibatkan tingkat

kebisingan yang tinggi akibat sirkulasi kendaraan, sedangkan pada JI.Amartani tingkat

sirkulasi tidak padat karena merupakan jalan lingkungan dan tingkat kebisingan yang
rendah.

68.05 24.67

52.98 28.7* 90"

Tingkat sirkulasi yang tinggi terjadi
pada jam 12.00-14.30, sehingga menimbulkan
kebisingan suara yang tinggi (jalan propinsi) '

68.65

10'

121.91

Gambar 7.2
Analisa sirkulasi area site

Sumber: Analisis

Hal yang perlu dilakukan untuk meredam/mengurangi tingkat kebisingan yang

tinggi pada Yogyakarta motorcycle center ini adalah dengan memberikan vegetasi

dengan seperlunya pada area site dan melakukan permainan naik dan turunnya

permukaan tanah/pada area site ini dapat mengurangi tingkat kebisingan yang tinggi
seminimal mungkin.

Jttaden Fikey II ^ (02512022) 84_
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Pemberian vegetasl pada area site *~ •
dapat mengurangi kebisingan

Bangunan

Permainan ketinggian
dapat mengurangi kebisingan

Gambar 7.3

Analisa meredam kebisingan
Sumber: Analisis

Untuk penentuan akses masuk dan keluar site didasarkan pada orientasi

bangunan terhadap jalan utama yaitu JI.Ringroad Utara. Maka dari itu akses jlan masuk

dari JI.Ringroad Utara, dan jakses jalan keluar dari JI.Ringroad Utara dan JI.Amartani ini

dimaksudkan agar tidak terjadi crossing antara akses masuk dengan akses keluar

terutama untuk menghindari jam puncak sirkulasi jam 12.00-14.30.

5298 2871

10°

90'

68.05 24,67 go.

id- : 7-90

Mam entrance sirkulasi

*kendaraan stock sepeda motor
dan lainnya

111,12

Main entranc* sirkulasi

pengguna&pengunjung
bangunan

IN

-175.83

Jl.Ringroaa Utara

68.65-

16°

90"

121.91

Gambar 7.3
Analisa akses pada site

Sumber: Analisis

3.1.2.4. Analisa View Sekitar Area Site

Untuk view disekitar area site sebelah barat berbatasan dengan pemukiman
penduduk, sebelah utara berbatasan dengan JI.Ringroad Utara, sebelah timur

Haden Fikey (02512022) 85.
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oerbatasan dengan JI.Amartani sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman

penduduk dan asrama mahasiswa MMTC .

111.12

n

52.98 28.7t W
10* /

4 24.67

0° "/

Jf.RingroBd Utara

68.65

10"

90*

Gambar 7.4

Analisa orientasi view bangunan
Sumber: Analisis

Untuk penentuan view orientasi bangunan yogyakarta motorcycle center yang

mampu mendukung fungsi bangunan, maka dipilih yaitu view menghadap pada

JI.Ringroad Utara, yang merupakan pertemuan JI.Amartani dan JI.Magelang.

3.2. Analisa Kegiatan

3.2.1. Jenis Kegiatan

Jenis Kegiatan yang ada pada yogyakarta motorcycle centerdibedakan menjadi
3, yaitu :

1. Kegiatan utama

Merupakan kegiatan yang menjadi fungsi utama dari bangunan

berdasarkan judul perancangan, kegiatan tersebut meliputi:

a. Kegiatan jual-beli

Pada kegiatan jual-beli meliputi kegiatan penyajian barang, informasi dan

konsultasi serta kegiatan promosi sebuah produk sepeda motor. Disini penjualan

sepeda motor dilakukan oleh pihak ATPM (agen tunggal pemegang merk)

kendaraan bermotor. Penjualan sepeda motor dibedakan menjadi dua yaitu

Jftaden Fikey .n.,% (02.112022) 86
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penjualan sepeda motor baru dan penjualan sepeda motor setengah pakai, pada

penjualan dan pembelian sepeda motor setengah pakai dilakukan oleh ATPM

sepeda motor yang bersangkutan.

Merk yang diperjual-belikan diantaranya : Honda, Suzuki, Yamaha,

Kawasaki, Kymco motor Taiwan, Daheiyo, ini diambil berdasarkan banyaknya

ATPM merk tersebut yang berada di Yogyakarta, serta memiliki perusahaan

yang mapan bagi perkembangan akan kendaraan sepeda motor.

Hingga kini, perusahaan industri perakitan motor yang sudah mapan itu adalah

PT. Federal Motor (Honda), PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing (Yamaha), PT.

Indomobil Suzuki International (Suzuki), PT. Kawasaki Motor Indonesia (Kawasaki).
Setelah lima besar perusahaan industri perakitan berkiprah di dunia motor, menyusul

PT. Kymco Lippo Motor Indonesia (Kymco) dan PT. Graha Motor Perwita (Daheiyo)21.

b. Kegiatan service/perbengkelan

Kegiatan ini dilakukan oleh masing-masing merk/ATPM kendaraan sepeda

motor dengan cara penyediaan tempat service tiap ATPM.

c. Kegiatan modifikasi

Merupakan kegiatan yang berhubungan dengan merubah penampilan/peforma

pada sepeda motor yang sesuai dengan keinginan konsumen. Modifikasi dilakukan oleh

pengusaha perbengkelan diluar pihak ATPM sepeda motor.

d. Kegiatan test drive

Adalah kegiatan yang berhubungan dengan service/perbengkelan, jual

beli, dan modifikasi, yang bertujuan untuk menguji coba kemampuan dan

kwalitas sebuah kendaraan sepeda motor.

2. Kegiatan penunjang

Merupakan kegiatan yang mendukung kegiatan utama dari fungsi
bangunan, diantaranya adalah :

a. Kegiatan game center

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan hiburan bagi konsumen yang
sedang menunggu perbaikan /service dan modifikasi sepeda motornya.

21 www.republika.co.id
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b. Kegiatan cafe ~~~ *

Kegiatan ini bertujuan sebagai tempat untuk istrirahat bagi konsumen yang

menunggu perbaikan /service dan modifikasi sepeda motornya dan sebagai

tempat kumpul bareng bagi penggemar sepeda motor pada malam

harinya/tempat bersosialisai antar pengemar sepeda motor.

c. Kegiatan audio visual

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan pertunjukan film yang berhubungan

dengan tema kendaraan sepeda motor.

3. Kegiatan pengelola

Kegiatan ini dilakukan oleh pemilik bangunan, yang meliputi ; pengadaan barang,

pengelolaan perusahaan/instansi, pengembangan/pemantauan perusahaan, yang
terdiri dari:

Jabatan

Komisaris

Jumlah

1 Orang
Direktur 1 Orang
Puslitbang 1 Orang
Sekretaris 1 Orang
Administrasi 5 Orang
Pemasaran 5 Orang
Pelayanan 5 Orang
Peralatan 3 Orang
Teknisi 3 Orang

5 OrangCleaning Service&Electrical
Insurance 5 Orang
Supervisor 5 orang
Keamanan 6 Orang

3.3. Analisa Kebutuhan dan Karakteristik Ruang

Berdasarakan kebutuhan ruang yang ada, maka karakteristik ruang yang ada

pada Yogyakarta Motorcycle Center dibagi menjadi beberapa kelompok jenis kegiatan,
diantaranya adalah :

1. Kelompok kegiatan jual-beli sepeda motor/showrooms*

Jenis Ruang
Entrance Hall

R.Keamanan

R.Promosi/Pameran

R. Receptionist

Karakteristik Ruang
Membutuhj^ sjrkulasj dan space yang cukup lancar untuk pergerakan tubuh

Membutuhkan keterbukaan ruang dan sirkulasi yang lancar
Membutuhkan pencahayaan yang untuk menyinari produk

Membutuhkan penghawaan buatan
Membutuhkan design dekorasi yang mampumenunjukkan citra bangunan itu

sendiri

Membutuhkan sirkulasi dan space yang cukup lancar untuk pergerakan tubuh
untuk melihat produk yang dipamerkan

Membutuhkan sirkulasiyang lancar agar mudah berkomunikasi dengan konsumen

Jttadcn Fikey »S.«*. (02512022)
-*4



Yogyakarta Motorcycle '•
Penekenan Pada Unsur Teknologi Tinggi Sebagai Konsep Dasar Pembentukan Elemen Estetik Pada Citra Bongunar

R.Staff Stock

R.Staff Sales

R.Informasi

R.Copy
R.Locker Karyawan
R.Pantry Karyawan
R.Arsip
R.Staff Manajemen
R.Meeting
R.Duduk

R.Direktur

R.Sekretaris

R.Pembukuan

R.Gudang sp.motor

Lavatory

Sumber: *Analisis

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang

Membutuhkan sirkulasi yang lancar agar mudah berkomunikasi dengan konsumen
Membutuhkan space yang cukup untuk peralatan/mesin copy&sirkulasi

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang

Membutuhkan penghawaan yang nyaman,hiburan
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang

Membutuhkan sirkulasi dan space yang cukup lancar untuk pergerakan keluar-
masuk sepeda motor dan penghawaan yang cukup bagi produk

Membutuhkan penghawaan yang cukup untuk sirkulasi udara dan fasilitas lavatory
yang memadai.

2. Kelompok kegiatan perbengkelan (service), modifikasi, uji coba Sepeda Motor*
Jenis Ruang Karakteristik Ruang

R.Receptionist & Kasir Membutuhkan sirkulasi yang lancar agar mudah berkomunikasi dan bertransaksi
dengan konsumen

R.Penjualan Sparepart Daerah kotor dari wadah-wadah sparepart
R.Compressore Membutuhkan material dinding yang dapat menyerap suara mesin
R.Mesin Exhaust Smoke Membutuhkan material dinding yang dapat menyerap suara mesin
R.Staff Mekanik Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
R.Minyak Pelumas/oil Daerah kotor dari wadah-wadah minyak pelumas
R.Service Modifikasi Daerah kotor(asap.debu,suara) dari olie, membutuhkan peralatan mekanikyang

memadai

R.Service Daerah kotor(asap,debu,suara) dari olie, membutuhkan peralatan mekanikyang
memadai.

R.Pantry Karyawan Membutuhkan penghawaan buatan
R.Bersih Mekanik Membutuhkan penghawaan yang cukup untuk sirkulasi udara
R.Locker Karyawan Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
R.Keamanan Membutuhkan keterbukaan ruang dan sirkulasi yang lancar
R.Tunggu Membutuhkan penghawaan yang nyaman,hiburan dan ketenangan
R.Sirkulasi sp.motor Daerah kotor (asap,debu,suara) dari olie kendaraan dan Membutuhkan sirkulasi

yang lancar dalam pergerakan sepeda motor
Lavatory Membutuhkan penghawaan yang cukup untuk sirkulasi udara dan fasilitas lavatory

yang memadai
R.Service Sementara Daerah kotor(asap.debu,suara) dari olie, membutuhkan peralatan mekanikyang

memadai.

Sumber: *Analisis

3. Kelompok kegiatan penunjang*

Jenis Ruang Karakteristik Ruang
R.Swalayan Sparepart Membutuhkan sirkulasi yang lancar agar bertransaksi dengan konsumen

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
R.Musholla Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang, jauh dari

kebisingan
Lavatory Membutuhkan penghawaan yang cukup untuk sirkulasi udara dan fasilitas lavatory

yang memadai
R.Test Drive Memerlukan sirkulasi yang lancar

Membutuhkan fasilitas kemanan area test drive
Daerah kotor polusi udara, suara

Parkir Pengelola/Penyewa Memerlukan sirkulasi yang lancar
Membutuhkan penataan parkir yang jelas berdasarkan jenis kendaraan

Membutuhkan tingkat keamanan yang cukup
Daerah kotor polusi udara, suara
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Memerlukan sirkulasiyang lancar
Membutuhkan penataan parkir yang jelas berdasarkan jenis kendaraan

Membutuhkan tingkat keamanan yang cukup
Daerah kotor polusi udara, suara

R.Gudang Stock S.Motor

Sumber: *Analisis

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan space ruang yang cukup untuk menampung kendaraan

4. Kelompok kegiatan penunjang game center
Jenis Ruang

R.Receptionist & Kasir

R. Mekanik

R.Staff

R.Direktur

R.Game/permainan

Sumber: 'Analisis

Karakteristik RuancT
Membutuhkan sirkulasi yang lancar agarmudah berkomunikasi dan bertransaksf

dengan konsumen
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yanglenangTpeTalatan mekanik

yang memadai

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang

Daerah yang berisik
Membutuhkan penghawaan buatan yang nyaman

5. Kelompok kegiatan penunjang audio visual*
Jenis Ruang

R. Pertunjukan
Karakteristik Ruang

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasanayang tenang
Memhiitiihkan nnnnhaui/aan Ku^n A*.** ~..AA~„_ . _ *..-

R.Peralatan——— — 1 rvi,a„n.„,aM ^Moian uaii ouaaana yang tenang

1 ,xge — 1 Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
6. Kelompok kegiatan penunjang cafe*

Jenis Ruang
R.Receptionist & Kasir

R.Cafe

R.Dapur
R.Staff

R.Direktur Cafe

R.Cleaning Service
Sumber: *Analisis

Karakteristik Ruang
Membutuhkan sirkulasi yang lancar agar mudah berkomunikasi dan bertransaksi

dengan konsumen
Membutuhkan sirkulasi yang lancar untuk pergerakan pengunjung

Membutuhkan suasana yang menghibur
Aerah kotor polusi udara, bau dari kegiatan cooking

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenancy

Daerah kotor dari debu dan peralatan

7. Kelompok kegiatan pengelola*
Jenis Ruang

R.Direktur

R.Gudang
R.Sekretaris

R.Administrasi

R.Pemasaran

R. Pelayanan
R.Meeting
R.CIeaning Service
R.Tamu

R.Insurance

R.Supervisor
Lavatory

Sumber: 'Analisis

JRaden Fikey 1! %

Karakteristik Ruang
-MfJrjTbutLihLkanjDenghawaa^n^uajan^an^ujsana_yangLtenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang

.jwejflbjjtuhikanj^enjh^aan bjjatan danj uasanayangjenang^
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang

-MembutuhkanAenghawaan^uatan dan suasana yang tenang_
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yangtenang

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang, jauh dari kebisingan
Daerah kotor dari debu dan peralatan

Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang
Membutuhkan penghawaan buatan dan suasana yang tenang

Membutuhkan penghawaan yang cukup untuk sirkulasi udara dan fasilitas lavatory
^angjnennaclai
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8. Kelompok kegiatan pengelola Utilitas Bangunan'
Jenis Ruang

R.Gengset&Trafo
R.Control Panel

R. Ahu

R.Chiller

R.Water Pump

R.Bak

Treatment

R.MEE

air&Water

R.Daur Ulang Limbah Olie

R.Lift Barang&R.Mesin
Shaft Elektrikal

Shaft Plumbing
Sumber: 'Analisis

3.4. Kebutuhan dan Besaran Ruang

Berdasarakan jenis kegiatan dan alur yang ada, maka kebutuhan ruang yang
diperlukan pada Yogyakarta Motorcycle Center dibagi menjadi beberapa kelompok jenis
kegiatan, diantaranya adalah :

1. Kelompok kegiatan jual-beli sepeda motor/showrooms
Jenis Ruang

Entrance Hall

R.Keamanan

R.Promosi/Pameran
R.Receptionist
R.Staff Stock

R.Staff Sales

R.Informasi

R.Transaksi

R.Duduk

R.Direktur

R.Sekretaris

R.Pembukuan

R.Manajemen
R.Copy/Gambar
R.Locker Karyawan
R.Arsip
R.Pantry
R.Gudang sp.Motor
R.Meeting
Lavatory
Jumlah

Sirkulasi 25%

Total Luas

Karakteristik Ruang
Daerah kotor, dan kebisingan yang cukup tinggi, membutuhkanprivacy yanglinggT

membutuhkan privacy yang tinggi
Daerah kotor, dan kebisingan yang cukup tinggi, membutuhkan privacy vann tinnnf
llflarah U-t/1.- -J*-..-. l/nU;r>;n«nn ..—__ i x- _ • ; : 7~. '—: *—*• H *"*—Daerah kotor, dan kebisingan yang cukup tinggi, membutuhkan privacy yang tinqq

Hoarflll l/nlnr /4„—' nil. «-, ™- : _ . I. _ l_ • _ • _ . : *—^ *= si**Daerah kotor dari olie mesin, dan kebisingan yang cukup tinggi, membutuhkan
privacy yang tinggi

Daerah kotor, membutuhkan space yang cukup untuk penampungan air

Membutuhkan privacy yang tinggi
Daerah kotor dari olie mesin, dan kebisingan yang cukup tinggi, membutuhkan

privacy yang tinggi

Juml

ah

12

_6_

6

Membutuhkan space untuk mengangkut kendaraan^

Kapasitas

50 org

2 org
15 sp.motor

6 org
5 org
6 org

-APISL
6or9

_5°__L
1 org

Am.
6 org

_5o£S_
5 org

12 org
2 org
3 org

26 sp.motor
15 org
15 org

Ukuran

50x1.25

3.5x3.2x6

15x1.95x6

4x7.5x6

4.5x8.4x6
4.75x7.5x6

4x4.5x3

1.5x7.5x6

3x3.65x8

4.2x4.5x6

3x4.5x6

7x7.5x6

_4.4x7.5x6_
4.5x5x6

4.5x5.5x6

2x2.5x6

1.7x5.2x6

8x16x6

7x7.5x6

4.3x10x6

Luas

62.5 m2

67.2 m2

175.5m2

112 m2

226.8 m2

211.5m2

54m2

63m2

87.6 m2

113.4m2

81 m2

315 m2

198 m2

135m2

148.5 m2

30 m2

53.04 m2

768 m2

315 m2

258 m2

3475.04 m2

868.76 m2

Sumber: Standart Neufert & Time Saver Standards
4343.8 m2
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2. Kelompok kegiatan perbengkelan (service), modifikasi, uji coba Sepeda Motor
Jenis Ruang

R.Receptionist & Kasir
R.Penjualan Sparepart
R.Pembrsh.mekanik
R.pantry
R.Staff Mekanik
R.Toolskit

R.Minyak Pelumas
R.Service Modifikasi
R.Service

R.Tunggu
R. Service Sementara
Jumlah

Sirkulasi 20%

Total Luas

Juml

ah
Kapasitas

_Aorg_
8 org
6 org
3 org
6 org

_2org_
^org_

6 org

6 org
30 org
5 org

Sumber: Standart Neufert &Time Saver Standards

3. Kelompok kegiatan penunjang
Jenis Ruang

R.Kantin

R.Swalayan Spareparts
R.Musholla

R.Test Drive

Parkir Mobil

Parkir Motor

Jumlah

Sirkulasi 20%

Total Luas

Juml

ah
Kapasitas

60 org
55 org
50 org

95 mobil

160 motor

Sumber: Standart Neufert &Time Saver Standards

4. Kelompok kegiatan penunjang game center
Jenis Ruang

R.Receptionist & Kasir
R.Teknisi

R.Game/permainan
R.Direktur

R.Staff

Jumlah

Sirkulasi 25%

Juml

ah
Kapasitas

A9ISL
4 org
35 org
1 org
4 org

Total Luas

Sumber: Standart Neufert & Time Saver Standards

5. Kelompok kegiatan penunjang audio visual
Jenis Ruang

R.Pertunjukan
R.Peralatan

Jumlah

Sirkulasi 25%

Total Luas

Juml

ah
Kapasitas

45 org

JLorg_

Sumber: Standart Neufert & Time Saver Standar

Jla.hu Fikey ,M,% (02512022)

Ukuran

3.75x3.5x6

3.6x6x6

3x7.5x6

1.7x5.2x6

5x5x6

3x3.6x6

3x3.6x6
17x8

19.7x5x6

7x7.5x6

16x4

Ukuran

24.3x11.5

_7.5x27.5_
7.5x7.66x2"

100x50

2.5x5x95

0.8x2x160

Ukuran

2.5x5.75

3.75x8.6

7.5x15.5

2.5x3.75

3.75x6

Ukuran

8x10

8.8x3.5

Luas

78.75 m2

129.6 m2

135 m2

53.04 m2

150 m2

64.8 m2

64.8 m2

136 m2

591 m2

315 m2

64 m2

1781.99 m2

356.398 m2

2138.388 m2

Luas

279.45 m2

206.25 m2

114.9 m2

150 m2

1187".5m2
256 m2

2194.1 m2

548.525 m2

2742.625 m2

Luas

14.375 m2
32.25 m2

116.25 m2

9.375 m2

22.5 m2

194.75 m2

48.6875 m2

243.4375 m2

Luas

80 m2

30.8 m2

110.8 m2

27.7 m2

138.5 m2
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6. Kelompok kegiatan penunjang cafe
Jenis Ruang Juml

ah
Kapasitas Ukuran Luas

R.Receptionists Kasir 2 org 3.5x2.4 8.4 m2
R.Cafe 70 org 15.5x7.5 116.25 m2
R.Dapur 6 org 4.7x6 28.2 m2
R.Staff 5 org 4x4 16 m2
R.CService 2 org 3x4.5 13.5 m2
R.Direktur 1 org 2.5x3 7.5 m2
Jumlah

189.85 m2
Sirkulasi 25%

47.4625 m2
Total Luas

237.31 m2
Sumber: Standart Neufert & T me Saver Standards

7. Kelompok kegiatan pengelola bangunan
Jenis Ruang

R.Direktur

R.Sekretaris

R.Administrasi

R.Pemasaran

R.Pelayanan
R.Meeting
R. Pantry
R.Insurance Ssupervisor
Jumlah

Sirkulasi 20%

Total Luas

Juml

ah
Kapasitas

1 org
1 org
4 org
2 org

.2^rg_
13 org

_3org_
3 org

Sumber: Standart Neufert & Time Saver Standards

8. Kelompok kegiatan pengelola Utilitas Bangunan

Ukuran

4.2x5.5

3.6x5.5

5x5.5

3x4.5

3x4.5

6x8

4x4

5x575

Luas

23.1 m2

19.8 m2

27.5 m2

13.5 m2

13.5 m2

48 m2

16 m2

27.5 m2

193.4 m2

36.68 m2

232.08 m2

Jenis Ruang Juml

ah

Kapasitas Ukuran Luas

R.Gengset&Trafo 1 - 8x8 64 m2
R. Ahu 3 - 4.5x6x3 81 m2
R.Chiller 1 - 4.5x6 27 m2
R.Water Pump 2 - 4.5x4.5x2 40.5 m2
R.MEE 3 - 4.5x6x3 81 m2
R.Lift Barang&R.Mesin 2 - 3x3x2 18 m2
Shaft Elektrikal 1 - 1x1x1 1 m2
Shaft Plumbing 4 - 1x1x4 4m2
R.Compressore 6 - 2x2x6 24 m2
R.Exhaust Fan 6 - 2x2x6 24 m2
Jumlah

364.5 m2
Sirkulasi 20%

72.9 m2
Total Luas

437.4 m2
Sumber: Standart Neufert & Time Siaver Standards
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"9. Luas Besaran Ruang Keseluruhan Bangunan "*" " •

Kelompok Kegiatan Besaran Ruang
kegiatan jual-beli 4343.8 m2
kegiatan perbengkelan (service), modifikasi, uji coba Sepeda
Motor

2138.388 m2

kegiatan penunjang 2742.625 m2
kegiatan penunjang game center 243.4375 m2
kegiatan penunjang audio visual 138.5 m2
kegiatan penunjang cafe 237.31 m2
kegiatan pengelola 232.08 m2
kegiatan pengelola Utilitas Bangunan 437.4 m2
Luas Total 10513.5405 m2

Luas lantai total 10513.5405m2

Luas site terpilih ±25.862 m2

Sesuai dengan analisis peraturan tata bangunan, bahwa BC pada site 60-80 %, maka
diambil BC minimal 60 %,yaitu :

KDB= 60%xLuas site yang digunakan

= 60/100x10000

= 6000m2

Untuk mendapatkan jumlah lantai bangunan maka dapat diperoleh, yaitu:
£ Lantai=KLB/KDB

=10513.5405m2/6000

=1.7dibulatkan dengan 2 lantai dan 1 lantai kebawah bangunan

Pada klasifikasi persentase besaran ruang antara ruang yang tidak disewakan
dengan ruang yang disewakan/dikomersilkan sangat mempengaruhi jumlah
keuntungan/pemasukan pendapatan bangunan dengan fungsi bangunan komersil yang
bersumber dari ruang-ruang yang disewakan tersebut, dan persentase antara besaran

ruang yang tidak disewakan harus lebih kecil (<30%) terhadap besaran ruang yang
disewakan (>70%), diantaranya adalah :

a. Luas Besaran Ruang Keseluruhan Bangunan yang disewakan
Kelompok Kegiatan Besaran Ruang

kegiatan jual-beli 4343.8 m2

kegiatan perbengkelan (service), modifikasi, uji coba
Sepeda Motor

2138.388 m2

kegiatan penunjang 2495.04 m2
kegiatan penunjang game center 243.4375 m2

kegiatan penunjang audio visual 138.5 m2
kegiatan penunjang cafe 237.31 m2
Luas Total 9596.4755 m2 (±89%)
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"b. Luas Besaran Ruang Keseluruhan Bangunan yang tidak disewakan *
Kelompok Kegiatan Besaran Ruang

kegiatan pengelola 232.08 m2
kegiatan pengelola Utilitas Bangunan 437.4 m2
Luas Total 669.48 m2 (±11%)

3.5. Sirkulasi Kegiatan

Sirkulasi disini difungsikan sebagai pengarah kegiatan yang ada yang mengikat
ruang antar ruang baik ruang dalam maupun ruang dalam bangunan, jadi sirkulasi

merupakan suatu bentuk pergerakan dari statu tempat ketempat lain melalui statu
ruangan.

Pada pembagian sirkulasi dapat dibedakan menjadi 2 berdasarkan pengguna
dalam bangunan tersebut, diataranaya adalah:

1. Sirkulasi manusia

Sirkulasi manusia berpedoman pada gerak aktifitas pelaku kegiatan sesuai dengan
kelompoknya.

2. Sirkulasi barang/kendaraan

Sirkulasi barang dikaitkan dengan pergerakan dengan jalar/tujuan kendaraan sebagai
materi pameran, bengkel, modifikasi, dropping stok barang.

Pada Karakter sirkulasi dalam bangunan baik barang maupun manusia haruslah
memiliki karakter:

1. Kemudahan pergerakan menggunakan barang/alat

2. Kelancaran pergerakan, kejelasan dari sirkulasi sesuai hubungan ruang, serta
besaran sirkulasi yang sesuai dengan kegiatan yang berlangsung

3. Kesesuaian pergerakan dinamis dan fungsional

Sirkulasi memiliki berbagai macam tipe diantaranya adalah :

a. Sirkulasi linear

b. Sirkulasi radial

c. Sirkulasi grid

d. Sirkulasi node

e. Sirkulasi spine

Pada yogyakarta motorcycle center menggunakan sirkulasi linier, yaitu pola
ruang yang lurus yang membentuk satu deretan-deretan ruang dan berkesinambungan,

dengan kata lain satu pintu masuk utama kemudian sirkulasi menyebar. Pintu masuk
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"utama yang berupa main hall sebagai pemecah sirkulasi dan sebagai transif
pengunjung berjalan-jalan, pola sirkulasi liniar merupakan sirkulasi secara horizontal,

sedangkan untuk sirkulasi vertical untuk menghubungkan sirkulasi lantai dasar dengan

lantai diatasnya( daerah privat: pengelola bangunan)
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Gambar 7.6
Analisa sirkulasi semibasement

Sumber: Analisis
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3.6. Analisa Hubungan Ruang ~~~~~ *
Secara keseluruhan hubungan ruang dikelompokkan berdasarkan pola kegiatan yang

terdapat pada setiap ruangan, diantaranya adalah :

Berdasarkan jenis kegiatan yang ada hubungan ruang dibedakan dengan beberapa

kelompok kegiatan, diantaranya adalah:

1. Kegiatan utama

a. Jual-beli

Hubungan ruang adalah sebagai berikut :

Gudang

Sp.Motor

Staf.Sales

Sales

Staff Stock

Lavatory Direktur Sekretaris-

Manajemen

Pembukuan

R.Arsip

Receptionist

Hubungan erat

Hubungan kurang erat

b. Service/perbengkelan

Hubungan ruang adalah sebagai berikut

Test drive

Ganti karyawan ,
i \

i \

Staf mekanik.,

Pemb.mekanik

Compressore

Hubungan erat

Hubungan kurang erat

Oil&Toolkit

Service ringan

I
— -Service berat —

i
Service overhoul

laden Fikey (02512022)

R.tunggu

Lavatory

Informasi

Pameran Main Hall

Keamanan

Receptionist

/Main Hall

-Sparepart shop Keamanan
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wc. Modifikasi ~~~ ~~ **" ' •

Hubungan ruang adalah sebagai berikut:

Ganti karyawan , Test drive
i \

i \

Staf mekanik, <

Pemb.mekanik ~i Modifikasi

Compressore "

R.tunggu Receptionist -

Main Hall

Hubungan erat
Lavatory Sparepart shop Keamanan

Hubungan kurang erat

d. Audio visual

Hubungan ruang adalah sebagai berikut:

Peralatan

Pertunjukan Main Hall
i

i

Lavatory

Hubungan erat

Hubungan kurang erat

e. Cafe

Hubungan ruang adalah sebagai berikut

Receptionist

Dapur Cafe

Lavatory *• - Staf

Direktur

Hubungan erat

Hubungan kurang erat

JBaden Fikey »t A (02512022)
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f. Game center "•

Hubungan ruang adalah sebagai berikut:

Receptionist

Teknisi

i -'Game Main Hall

Staff karyawan ' <
i / Tamu
i /

/ Skretaris

Lavatory Direktur

Hubungan erat

Hubungan kurang erat

g. Pengelola

Hubungan ruang adalah sebagai berikut:

Staf.

Maintenance

/ Vertikal & \
Horizontal

Staf.

/ ,' C.Service & \
•' / Electrical \ \

Lavatory Direktur Sekretaris t'- - - - Security

Staf.

Pemasaran

Hubungan erat

Hubungan kurang erat

jladen Fikey II ^ (02512022)
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< V *
\ \ '
\ \

\ \ Staf.

i * Administrasi •,
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' v Staf.
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11lnsurance&

\ Supervisor
1 i
\ j

\ Staf.
1 Pelayanan

Main hall
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3.7. Analisa Pengelompokan Ruang ~~ ~~*

1. Pengelompokan ruang dibedakan berdasarkan sifat ruang, analisis pengelompokan

tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis Kegiatan Nama Ruang f Privat Semi Privat Publik
kegiatan jual-beli sepeda
motor/showrooms

Entrance Hall V

R.Keamanan V

R.Promosi/Pameran V

R.Receptionist V

R.Staff Stock V

-

R.Staff Sales

R. Informasi

V

V
— —

R.Transaksi V

VR.Duduk

R.Direktur

R.Sekretaris

V

V
- — —

R.Pembukuan

R.Manajemen
V

V
— — -

R.Pantry V

R.Meeting V

R.Copy/Gambar V

R.Arsip V

Locker Karyawan V

R.Gudang sp.Motor V

Lavatory V

kegiatan perbengkelan (service),
modifikasi, uji coba Sepeda
Motor

R.Receptionist & Kasir V

R.Penjualan Sparepart V

R.Staff Sparej>art V

R.Staff Mekanik V

R.Minyak Pelumas V

R.Service Modifikasi V

VR.Service Ringan
R.Service Berat V

R.Service Overhoul V

R.Ganti Karyawan V

R.Keamanan V

R.Tunggu V

R.Sirkulasi sp.motor V

R.Pembrsh Mekanik V

R.Pantry V

R.Compressore V

R.Mesin Exhaust
Smoke

V

R.Service Sementara V

Lavatory V

kegiatan penunjang R.Kantin V

R.Swalayan Spareparts V

R.Musholla V

Lavatory V

R.Test Drive V

R.Keamanan V

Parkir Pengelola V

Parkir Penyewa V

Parkir Pengunjung V

kegiatan penunjang game center R.Receptionist & Kasir V

R.Teknisi V
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R.Staff/sekretaris

kegiatan penunjang audio visual

kegiatan penunjang cafe

kegiatan pengelola bangunan

pengelola Utilitas Bangunan

R.Game/permainan
R.Direktur

R.Tamu

Lavatory
R.Pertunjukan
R.Peralatan

Stage
R.Receptionist & Kasir
R.Cafe

R.Dapur
R.Staff/sekretaris

R. Locker Karyawan
R.Direktur Cafe

R.Tamu

R.C.Service

Lavatory
R.Direktur

R.Sekre taris

R.Administrasi

R.Pemasaran

R.Pelayanan
R.Meeting
R.Pantry
R.CIeaning
Service&Electrical

R.Tamu

R.Insurance

R.Supervisor
R.Keamanan

Lavatory
R.Daur Ulang
Olie

Limbah

R.Gengset&Trafo
R.Control Panel.MEE
R. Ahu

R.Chiller

R.Water Pump
R.Bak

Treatment

air&Water

R.Lift Barang&R.Mesin
Shaft Elektrikal

Shaft Plumbing

2. Pengelompokan ruang dibedakan berdasarkan tingkat kebisingan ruang, analisis

pengelompokan tersebut adalah sebagai berikut:

Jenis Kegiatan Nama Ruang Rendah Sedang Tinggi
kegiatan jual-beli sepeda ; Entrance Hall
motor/showrooms !

V

i R.Keamanan V

R.Promosi/Pameran V

1 R.Receptionist V

! R.Staff Stock V i

\ R.Staff Sales V

! R.Informasi V

R.Transaksi v

: R.Duduk V

! R.Direktur V
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R.Sekretaris v
•

R.Pembukuan V

R.Manajemen V

'. R.Pantry V

R.Meeting
v

R.Copy/Gambar v

R.Arsip V

Locker Karyawan V

R.Gudang sp.Motor V

Lavatory
v :

kegiatan perbengkelan (service),
modifikasi, uji coba Sepeda
Motor

R.Receptionists Kasir v

R.Penjualan Sparepart V

R.Staff Sparepart V

R.Staff Mekanik V

R.Minyak Pelumas V

i R.Service Modifikasi v

R.Service Ringan V

R.Service Berat i V

R.Service Overhoul V

R.Ganti Karyawan V

: R.Keamanan V !

R.Tunggu V

1

R.Sirkulasi sp.motor V

R.Pembrsh Mekanik V

R.Pantry V

R.Compressore I V

R.Mesin Exhaust Smoke
i—

V

R.Service Sementara V

Lavatory V

kegiatan penunjang R.Kantin V

R.Swalayan Spareparts V

I R.Musholla

Lavatory V

R.Test Drive ; V

R.Keamanan V

Parkir Pengelola V

Parkir Penyewa V

Parkir Pengunjung V

kegiatan penunjang game center

i

R.Receptionist & Kasir V

R.Teknisi v i
R.Staff/sekretaris V

R.Game/permainan V

R.Direktur V
• R.Tamu V

Lavatory V

kegiatan penunjang audio visual R.Pertunjukan V

R. Peralatan V

Stage V

kegiatan penunjang cafe R.Receptionist & Kasir V

R.Cafe V

R.Dapur V

R.Staff/sekretaris V

R.Locker Karyawan V

R.Direktur Cafe V

R.Tamu V

1 R.C.Service V

Lavatory V

kegiatan pengelola bangunan R.Direktur V

R.Sekretaris V
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' R.Administrasi V

! R.Pemasaran V

R.Pelayanan V

R.Meeting V

R.Pantry V

I R.Cleaning
Service&Electrical v

R.Tamu V

R. Insurance V

R.Supervisor V

R.Keamanan V

Lavatory V

pengelola Utilitas Bangunan \ R.Daur Ulang Limbah Olie V

; R.Gengset&Trafo V

; R.Control Panel,MEE v

R. Ahu V

R.Chiller V

R.Water Pump V

R.Bak air&Water Treatment V

R.Lift Barang&R.Mesin V

1 Shaft Elektrikal
: Shaft Plumbing

3.8. Analisa Tata ruang dalam

Tata ruang dalam memegang perananan yang amat penting pada bangunan

yogyakarta motorcycle center ini. Dengan pemilihan faktor-faktor pembentuk tata ruang

dalam yang baik proses pelayanan dan interaksi dapat berlangsung secara maksimal.

Sebuah ruangan haruslah dapat melingkupi dan memuat sebuah ruang lain yang

lebih kecil didalamnya. Kontinuitas visual dan kontinuitas ruang diantara kedua ruang

tersebut dengan mudah dapat dipenuhi, tetapi hubungan dengan ruang luar dari ruang

yang dimuat tergantung kepada ruang penutupnya yang lebih besar. Pada penciptaan

tata ruang harus memperhatikan pengaturan ruang yang baik sesuai dengan organisasi

ruang sehingga jelas sekali sirkulasi, alur gerak baik barang maupun manusia di dalam

bangunan yang nantinya dapat memeperkuat fungsi bangunan dalam hal ini

Yogyakarta Motorcycle Center, seperti: ruang pamer/display produk berbagai macam

tipe sepeda motor.

a. Organisasi Ruang

Organisasi ruang merupakan cara untuk mengelompokkan ruang menurut

fungsi dan kegiatannya menjadi satu kesatuan sehingga diharapkan dapt

mendukung proses kegiatan utama didalam bangunan. Pada perancangan

Yogyakarta Motorcycle Center ini menggunakan organisasi ruang linear,

dikarenakan :
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- Bangunan Yogyakarta Motorcycle Center memiliki beberapa kelompok

kegiatan yang terwadahi oleh ruang-ruang yang diharapkan dapat tetap

berhubungan satu dengan yang lainnya.

- Pada organisasi ruang linear yang berkembang menurut arah jari-jari.

Hal tersebut dapat diaplikasikan pada bangunan dengan penempatan

area publik (hall) pada bagian sentral bangunan dengan sirkuloasi

penghubung yang dapat menyebar ke beberapa ruang.

b. Sirkulasi Ruang

Pada bangunan Yogyakarta Motorcycle Center ini faktor sirkulasi

memegang peranan penting, dan harus terakomodasi dengan baik. Beberapa

pertimbangan dalam menentukan sistem sirkulasi:

- Dalam pencapaian kedalam bangunan tidak mengarah kesatu pintu

masuk, tetapi memperpanjang urutan pencapaian. Ini dinamakan dengan

sistem sirkulasi tersamar yang dapat memberikan image facade

bangunan yang dapat memberikan bentuk bangunan lebih jelas.

- Hubungan jalur sirkulasi dapat dilaui diantara ruang-ruang dan berakhir

dalam ruang, artinya jalur sirkulasi dapat dilaui diantara sisi-sisi ruang

samapai pada tujuan akhir dari lokasi pencapaian. Hal ini diterpkan pada

ruang service dan modifikasi.

c. Interior Ruang

Beberapa dasar pertimbangan penyusunan interior ruang, yaitu :

- Penggunaan elemen-elemen furniture sebagai sarana pendukung

aktifitas yang diwadahi.

- Fleksibel dan tanggap terhadap perubahan.

- Macam dan bentuk peralatan bengkel.

- Mampu memberikan kenyamanan kepada konsumen dalam pelayanan.

- Penggunaan elemen-elemen furnitire sebagai sarana pendukung

aktifitas yang diwadahi.

Dengan pertimbangan tersebut maka dalam perancangan interior ruang

perlu ditata dengan tetap memperhatikan kenyaman baik

pengelola,penyewa, dan penggunan bangunan (konsumen).
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d . Performace Ruang

Dalam perancangan Yogyakarta Motorcycle Center tidak luput dari hal yang

menyangkut tentang performance ruang. Dimana pada analisa performace ruang

akan coba dianalisa tentang beberapa faktor penting yang nantinya dapat

membantu kegiatan didalamnya.

1). Analisa Dimensi/Besaran Ruang Gerak

Adapun pertimbangannya yaitu :

- Luasan objek service (motor), jumlah kendaraan yang dapat ditampung

ruangan.

- Macam dan bentuk peralatan bengkel dam accesoriesnya.

- Jalur sirkulasi kendaraan

- Dampak yang terjadi akibat kegiatan tersebut.

Dari pertimbangan diatas maka dimensi besaran ruang, yaitu :
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Gambar 7.8
Analisa dimensi/besaran ruang gerak

Sumber: Analisa
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d . Pencahayaan Ruang

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan hubungannya dengan

pencahayaan antara lain :

- Kemungkinan pemanfaatan cahaya alami untuk membantu mengeringkan dan

memanaskan.

- Pengaturan letak bukaan untuk mengatur cahaya dapat dimanfaatkan dengan

baik.

- Sudut pengamatan benda

- Ketinggian bidang kerja

- Persyaratan tingkat kecerlangan/kontras.dll.

Dari hal diatas bangunan Yogyakarta Motorcycle Center memerlukan dua

sumber cahaya yang akan diatur menurut kebutuhan masing-masing.

1). Cahaya alami (Daylighting)

Merupakan cahaya alami, yaitu cahaya yang bersumber dari alam,

merupkan pilihan yang terbaik sebagai sumber cahaya karena dapat

dimanfaatkan pada siang hari dan dapat membantu dalam proses produksi.

Pada Yogyakarta Motorcycle Center ini penerangan alami digunakan untuk

menerangi produk sepeda motor yang didisplay/dipamerkan pada ruang

showroom sepeda motor, tentunya dengan intesitas yang diatur agar tidak

menimbulkan dampak yan buruk.

Material kaca tembus pandang

t

i

1

X

i

*

"J"' T

Sinar matahari

Gambar 7.9

Analisa pencahayaan ruang daylighting
Sumber: Analisa
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Adapun beberapa alternatif yang dapat diterpkan kedalam perancangan

kaitannya dalam pencahayaan alami, yaitu ruang penelola ATPM sepeda motor,

ruang service,dll.

e . Akustikal Ruang

Analisa akustikal ruang dipergunakan dalam proses perancangan ruang

Yogyakarta Motorcycle Center yang berupa pada ruang compressore dan ruang

mesin exhaust fan smoke pada ruang service kendaraan (motor). Ini dilakukan

untuk memberikan kenyamanan kerja teknisi dan para konsumen, dengan

memberikan materal pada elemen dinding dan lantai, dengan penggunaan

Sound-reflecting wall, dan material pelenting pada bagian lantai ruangan.

f. Penghawaan Ruang

Penghawaan ruang hubungannya dengan sirkulasi udara atau

penyediaan failitas yang menjadi sarana sirkulasi udara, perancangan

penghawaan ruang dalam Yogyakarta Motorcycle Center juga perlu

direncanakan dalam mengantisipasi dampak yang dihasilkan dari kendaraan

sepeda motor(asap) yang dapat menggangu aktifitas didalam bangunan.

Penghawaan dikategorikan menjadi 2 macam, yaitu :

1). Penghawaan alami

Penghawaan ini berasal dari alam, yaitu udara yang bersumber dari alam.

Penghawaan alami ini dapat diperoleh dengan bebas dari alam tanpa

memerlukan biaya, namun diperlukan pemasangan elemen-elemen penghawaan

sebagai sarana tempat keluar-masuk udara dari dan keluar ruang seperti

ventilasi udara, buka-bukaan, maupun perlatan elektronik (exhaust fan).

Adapun beberapa alternatif yang dapat diterapkan kedalam perancangan

yang berhubungan dengan penghawaan alami, yaitu :

- Ruang service dan modifikasi. Dengan pengunaan penghawaan alami di

ruang-ruang ini dikarenakan dapat membantu sirkulasi udara dengan baik

serta dapat mengalirkan asap pembuangan keluar ruangan dengan

dibantu exhaust fan yang mengalirkan asap keatas bangunan.

- Ruang-ruang lainnya yang tidak memerlukan penghawaan buatan.

Penghawaan cukup dengan menggunakan bukaan-bukaan (jendela dan

ventilasi) yang dipasang pada sisi-sisi dinding ruang.
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2). Penghawaan buatan "

Adalah penghawaan yang dihasilkan dari alat yang diciptakan oleh

manusia, seperti penggunaan sistem AC dan pengunaan sistem AHU (Air

Handling Unit) /terpusat, yang diterpakan pada plafon/langit-langit bangunan dan

lantai bangunan/rising floor.

Adapun beberapa alternatif yang dapat diterapkan kedalam perancangan

yang berhubungan dengan penghawaan buatan, yaitu :

Ruang kantor pengelola ATPM sepeda motor.pengelola

bangunan,showrooms, dan ruangan lainnya, hal ini yang disebabkan

tingkat aktifitas yang tinggi untuk bergerak.

Sistem AC central

J ... _ u
rinnr:g~u-\r\,n r^AAjL) rtnnnn,

Sistem AC central

Gambar 8.0

Analisa penghawaan ruang buatan
Sumber: Analisa

Jenis Kegiatan Nama Ruang Pengkondisian
Udara

Pencahayaan

kegiatan jual-beli sepeda
motor/showrooms

Entrance Hall Alami Alami

R.Keamanan Alami&Buatan Buatan

R.Promosi/Pameran Buatan Alami&Buatan

R. Receptionist Buatan Alami&Buatan
R.Staff Stock Buatan Alami&Buatan

R.Staff Sales Buatan Buatan
R.Informasi Buatan Alami&Buatan

R.Transaksi Buatan Alami&Buatan

R.Duduk Buatan Alami&Buatan
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R.Direktur Buatan Buatan
R.Sekretaris Buatan Buatan

R.Pembukuan Buatan Buatan

R.Manajemen Buatan Buatan

R.Pantry Buatan Buatan

R.Meeting Buatan Alami&Buatan

R.Copy/Gambar Buatan Buatan

R.Arsip Buatan Buatan

Locker Karyawan Buatan Buatan

R.Gudang sp.Motor Alami Alami&Buatan

Lavatory Alami Alami&Buatan

kegiatan perbengkelan (service),
modifikasi, uji coba Sepeda
Motor

R.Receptionist &
Kasir

Alami&Buatan Alami&Buatan

R.Penjualan
Sparepart

Alami&Buatan Alami&Buatan

R.Staff Sparepart Buatan Buatan

R.Staff Mekanik Buatan Buatan

R.Minyak Pelumas Buatan Buatan

R.Service Modifikasi Alami Alami&Buatan

R.Service Ringan Alami Alami&Buatan

R.Service Berat Alami Alami&Buatan
R.Service Overhoul Alami Alami&Buatan

R.Ganti Karyawan Buatan Buatan

R.Keamanan Alami Alami&Buatan

R.Tunggu Buatan Buatan

R.Sirkulasi sp.motor Alami Buatan

R.Pembrsh Mekanik Alami Alami&Buatan

R.Pantry Buatan Buatan

R.Compressore Alami Buatan

R.Mesin Exhaust

Smoke

Alami Buatan

R.Service Sementara Alami Buatan

Lavatory Alami Alami&Buatan

kegiatan penunjang R.Kantin Alami Alami&Buatan

R.Swalayan
Spareparts

Buatan Buatan

R.Musholla Buatan Alami&Buatan

Lavatory Alami Alami&Buatan

R.Test Drive Alami Alami

R.Keamanan Alami Alami

Parkir Pengelola Alami Alami

Parkir Penyewa Alami Alami

Parkir Pengunjung Alami Alami

kegiatan penunjang game center R.Receptionist &
Kasir

Buatan Buatan

R.Teknisi Buatan Buatan

R.Staff/sekretaris Buatan Buatan

R.Game/permainan Buatan Buatan

R.Direktur Buatan Alami&Buatan

R.Tamu Buatan Alami&Buatan

Lavatory Alami Alami&Buatan

kegiatan penunjang audio visual R.Pertunjukan Buatan Alami&Buatan

R.Peralatan Buatan Alami&Buatan

Stage Buatan Alami&Buatan

kegiatan penunjang cafe R.Receptionist &
Kasir

Buatan Buatan

R.Cafe Buatan Buatan

R.Dapur Buatan Buatan

R.Staff/sekretaris Buatan Buatan

R.Locker Karyawan Buatan Buatan
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R.Direktur Cafe Buatan Alami&Buatan
R.Tamu Buatan Alami&Buatan

R.CService Buatan Buatan

Lavatory Alami Alami&Buatan
kegiatan pengelola bangunan R.Direktur Buatan Alami&Buatan

R.Sekretaris Buatan Alami&Buatan

R.Administrasi Buatan Alami&Buatan
R.Pemasaran Buatan Buatan

R.Pelayanan Buatan Buatan

R.Meeting Buatan Alami&Buatan

R.Pantry Buatan Buatan
R.Cleaning
Service&Electrical

Buatan Alami&Buatan

R.Tamu Buatan Alami&Buatan
R.Insurance Buatan Alami&Buatan

R.Supervisor Buatan Alami&Buatan
R.Keamanan Buatan Buatan
Lavatory Alami Alami&Buatan

pengelola Utilitas Bangunan R.Daur Ulang Limbah
Olie

Alami Alami&Buatan

R.Gengset&Trafo Alami Alami&Buatan
R.Control Panel,MEE Alami Alami&Buatan
R.Ahu Alami Alami&Buatan
R.Chiller Alami Alami&Buatan
R.Water Pump Alami Alami&Buatan

R.Bak air&Water

Treatment
Alami Alami&Buatan

R.Lift

Barang&R.Mesin
Alami Alami&Buatan

Shaft Elektrikal Alami Alami&Buatan
Shaft Plumbing Alami Alami&Buatan

3.9. Analisa Citra Penampilan dan Tata Ruang Bangunan

3.9.1. Analisa Tipologi Bentuk

Penampilan bangunan dapat dibentuk melaui beberapa cara baik melalui proses

anallisa atau pendekatan bentuk-bentuk tertentu dalam arsitektur. Dalam menganalisa

bentuk bangunan Yogyakarta Motorcycle Center ini menggunakan bentuk tipologi citra

bangunan dengan menggunkan unsur teknologi tinggi (hightech) berupa penggunaan

tampilan/citra yang terbentuk dari struktur, material dan warna pada bangunan.

JBaden Fikey

Citra bangunan dengan menggunakan
unsur teknologi tinggi (hightech):

a.Struktur bangunan
b.Material bangunan
c.Warna bangunan

Bentuk elemen estetik pada
citra bangunan

Gambar 8.1

Analisa TipologiBentuk
Sumber: Analisa
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3.9.2. Analisa Karakter Bangunan Dengan Menggunakan Unsur Teknologi Tinggf
(Hightech)

Arsitektur dengan citra unsur teknologi tinggi (hightech) merupakan techno

arthistic dengan mengunakan teknologi fabrikasi lebih besar dan lebih maju dengan

banyak menggunakan kontruksi metal, logam, kaca, alumunium, kabel-kabel yang

ditonjolkan didalam bangunan dan luar bangunan, sehingga menimbulkan suatu

intergrasi penampilan citra bangunan yang indah dan berkarakter khusus.

en Fikeyjftadc

Penggunaan struktur

rangka baja, kaca, yang

memberikan kesan transparacy,

ringan, dan memiliki estetik tinggi

pada bangunan.

Penggunaan struktur

pada sellmut bangunan

yang diekspose secara

estetik

Gambar 8.2
Analisa Karakter bang.teknologi tinggi

Sumber: Analisa
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pembentukan ciri arsitektur

teknologi tinggi (high-tech), yaitu :

1. Struktur bangunan

Struktur bangunan haruslah mempunyai nilai seni yang indah baik

dipandang maupun dirasakan oleh pengguna bangunan, ini dapat dilihat pada

teknlogi tinggi yang mengekspos penggunaan struktur bangunan baik baik

interior maupun eksterior pada bangunan22.

22

o4? o41

Elemen struktur bangunan yang berfungsi
sebagai perkuatan bangunan tetapai juga

memberikan nilai seni/estetik pada bangunan
baik dilihat maupun dirasakan

Gambar 8.3

Analisa Strukturbang.teknologi tinggi
Sumber: Analisa

Struktur bangunan merupakan penjelmaan ekspresi dari sistem konstruksi

yang memenuhi suatu fungsi dengan tepat, akan memancarkan keindahan yang

logis. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam struktur diantaranya :

a. Keseimbangan (equilibrium)

b. Kestabilan (stability)

c. Kekuatan (strength)

d. Kegunaan (functionality)

e. Ekonomi

f. Estetika

Subhan Ahmadi, TA,UII,2003
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Struktur bangunan juga memberikan kekuatan estetika pada bangunan

dengan ungkapan-ungkapan keseimbangan statis yang memenuhi kebutuhan

fungsional dan ekonomis. Sistem struktur bangunan sangat mempengaruhi citra

pada sebuah bangunan yang berfungsi menjaga keutuhan bentuk bangunan

serta memperkuat order dan htme diantara bidang dan volume arsitektural baik

fungsi dan fisik, dan selau berkaitan dengan filosofi, dan sistem utilitas pada

bangunan.

Etamsn
6ste@k
bangunan

Gambar 8.4
Analisa Diagram Struktur bang.teknologi tinggi sbg pembentuk citra

Sumber: Analisa

Beberapa tipe macam struktur yang mempunyai peranan penting dalam

pembentukan dalam sebuah citra bangunan, diantaranya adalah :

a. Struktur kolom dan balok (post-beam)

Struktur ini terdari elemen balok dan kolom yang terbuat dari beton

dan baja, baik digunakan untuk kondisi beban besar dan bentang

menengah, kolom dan balok yang dicor monolit membentuk rangka kaku

yang memberikan ketahanan lateral yang lebih baik.

Struktur post & beam dibagi menjadi 2 jenis :

• Skeleton frame structure

Struktur rangka yang terdiri dari kolom dan balok yang didukung oleh

balok lantai dan rangka atap dengan dinding sebagi pengikat. Merupakan

struktur yang diekspose.
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Jtaden

Struktur rangka yang terdiri dari
kolom, balok dan struktur atap
yang diekspose

Gambar 8.5

Analisa Skeleton frame structure
Sumber: Analisa

• Panel structure

Struktur yang disusun oleh dinding struktural dan panel horizontal (lantai),

yang merupakan struktur utama yaitu struktur minimum yang layak pada

konteks gedung dan yang dapat digunakan baik secara individu maupun

secara berulang.

Pada perancangan Yogykarta Motorcycle Center akan

menggunakan sistem struktur post&beam dengan bahan baja komposit

yang terdiri dari kolom, balok induk dan balok anak yang memperkuat

sistem struktur bangunan dengan ukuran dimensi yang berbeda-beda.

Fikey (02512022)

I X

m

CD 03
Gambar 8.6

Analisa Strukturpost&beam
Sumber: Analisa
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b. Struktur kabel

Merupakan struktur yang mampu menahan beban, baik dari

dalam maupun luar. Beban dari dalam adalah gaya tarikan yang diterima

kabel itu sendiri, sedangkan beban dari luar dapat berupa beban

penutup kabel ataupun beban-beban gaya dari angin, baik digunakan

untuk struktur bentang lebar. Ciri-ciri dari struktur kabel adalah :

• Baik digunakan untuk bentang lebar.

• Menggunakan struktur yang ringan sehingga dapat mengurangi beban

mati pada struktur.

• Kekuatan struktur yang lebih kuat dibandingkan dengan tipe & jenis

struktur yang lain.

• Dapat mencegah getaran paad atap/bangunan akibat efek angin.

I 1 1 I I 1
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Struktur cable yang baik bagi

struk.bentang lebar, menahan
beban gaya dari angin, sehingga

menimbulkan estetik yang kuat

pada citra bangunan

Gambar 8.7

Analisa Struktur kabel

Sumber: Analisa

Pada perancangan Yogykarta Motorcycle Center akan

menggunakan sistem struktur kabel pada penggunaan atap bangunan

yang berfungsi sebagai estetika pada citra bangunan, yang dihubungkan

pada struktur kolom bangunan yang menumpu beban dari struktur kabel.
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Z T

Gambar 8.8

Analisa Struktur kabel
Sumber: Analisa

c. Struktur rangka (frame structure system)

Sistem struktur ini menggunakan kombinasi antara sistem rangka

dan ikatan rangka secara vertikal. Hal ini dapat menambah kekakuan dan

kekuatan struktur. Ikatan tersebut menghubungkan antara diagonal antar

rangka vertikalnya, sehingga membentuk seperti bidang segitiga.

Ikatan diagonal tersebut hanya dibagian struktur vertikal (dinding),

bukannya dibagian horisontalnya, baik digunakan untuk bangunan >20

lantai dan menggunakan sistem bracing untuk menambah kekuatan

rangka bangunan.

Penggunaan frame structure
system dengan sistem bracing
menambah stabil kekuatan pada
bangunan serta citra hightech
yang sangat tampak pada bangunan
yang terbentuk melaluisistem struktur
tersebut.

Gambar 8.9

Analisa Struktur rangka
Sumber: Analisa

Penerapan struktur rangka/bracing diterapkan pada fasade

bangunan Yogyakarta Motorcycle Center, bracing tersebut berfungsi
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sebagai pengikat/perkuatan antar kolom bangunan dengan tidak

menggunkan balok yang dihubungkan dengan kolom struktur utama pada

bangunan.

Gambar 9.0
Analisa Struktur rangka

Sumber: Analisa

d. Struktur dinding pemikul (bearing wall) atau core

Istilah bearing wall atau core dalam bangunan mempunyai dua

kategori yaitu :

• Core, sebagai salah satu alternatif sistem struktur

Bangunan yang menggunkan sistem struktur core mengandalkan

kekuatan dan kekakuan'tabung'core terhadap gaya vertikal dan

gaya linear yang bekerja pada bangunan.

Adapun karakteritik dari sistem struktur core adalah :

- Ditinjau dari bentuknya: core terbuka dan tertutup

- Ditinjau dari jumlahnya: core tunggal dan jamak

- Ditinjau dari lokasinya: internal,perimeter,aksternal

- Ditinjau dari axisnya: simetri dan asimetri

- Ditinjau dari geometri langsung dan tidak langsung

Core terbuat dari beton bertulang, baja, dan kombinasi keduanya

• Core, sebagai akomodasi perlenkapan fasilitas utilitas

- Fasilitas transportasi vertikal; elevator, tangga darurat

- Fasilitas sanitasi: pemipaan, air bersih dan kotor

- Fasilitas elekrikal: listrik, telepon, tv

- Fasilitas pencegahan kebakaran : water sprinkle

Core biasanya digunakan dalam bangunan berlantai sedang 4-6 lantai.
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Eksternal Core

Gambar 9.1

Analisa Struktur dinding pemikul
Sumber: Analisa

Core pada rancangan Yogyakarta Motorcycle center difungsikan

sebagai akomodasi perlengkapan transprtasi vertical yang berupa

penggunaan lift barang, dan tidak menggunakan lift penumpang dengan

alas an merupakan bangunan tingkat rendah.

2. Material bangunan

Bahan bangunan memberikan ekspresi dan karakter masing-masing pada

citra bangunan. Material yang digunakan pada bangunan teknologi tinggi

sebagai bahan dasar yaitu ; baja, kaca, kabel, alumunium, logam dan Iain-Iain.

Penggunaan baja dan kabel sebagai pembentuk struktur bangunan pada

bangunan teknologi tinggi yang memberikan kesan modern dan simpel. Kaca

yang berupa glass curtain wall/sun block glass merupakan material yang

digunakan dalam pembentuk selimut bangunan, yang berfungsi sebagai

pembentuk penyinaran alami kedalam bangunan.

laden Fikey

Pengunaan material kaca, logam, baja dan Iain-Iain

merupkan ciri dari citra bangunan dengan teknologi
tinggi

Gambar 9.2

Analisa Material bangunan
Sumber: Analisa
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a. Indide-Out """"""" *

Penggunaan elemen-elemen material tertentu yang digunakan didalam

bangunan atau dalam interior sebuah bangunan, sebagai contoh

peletakan struktur kolom, atap, dan Iain-Iain pada interior bangunan.

Penggunaan material baja,cable
~ yang digunakan sebagai elemen

estetik pada interior bangunan

Gambar 9.1

Analisa Material bangunan (Indide-Out)
Sumber: Analisa

b. Elemen tembus pandang, elemen pelapis/selimut bangunan, dan bentuk &

pola elemen estetik bangunan

• Elemen tembus pandang

Penggunaan elemen tembus pandang ini berupa pengunaan kaca/glass

curtain wall pada bangunan. Bangunan dengan teknologi tinggi tidak bisa

lepas dari elemen ini, hal ini merupakan cirri bangunan dengan teknologi

tinggi, pengunaan elemen kaca harus memiliki kekuatan yang sama seperti

dinding massif.

Penggunaan glass curtain wall

sebagai elemen tembus pandang
dan penggunaan struktur baja
yang diekspose.

Gambar 9.2

Analisa Material bangunan (Tembus Pandang)
Sumber: Analisa
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Pada penggunaan elemen tembus pandang diterapkan pada ruang

display/showroom produk sepeda motor hal ini untuk mendapatkan

pencahayaan alami pada ruang tersebut, dan memberikan kesan ruang

yang terbuka yang merupakan ciri dari bangunan komersial,dan

diterapkan pada ruang lain yang memiliki aktifitas kegiatan yang berbeda,

material yang digunkan berupa penggunaan kaca dengan system 2 layer

yang mampu menahan panas sinar radiasi matahari tetapi tetap

memasukkan cahaya alami pada bangunan.

Gambar 9.3

Analisa Material bangunan (Tembus Pandang) 2 layer
Sumber: Analisa

• Elemen pelapis/selimut bangunan

Penggunaan bahan metal, alumunium sebagai penutup atap, dan

pengunaan bahan terra cald (cladding system) pada dinding bangunan

merupakan ciri bangunan dengan teknolog tinggi.

Penggunaan cladding system

pada selimut bangunan, struktur

dinding

Gambar 9.3

Analisa Materialbangunan (Pelapis bangunan)
Sumber: Analisa
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Pada Yogyakarta Motorcycle Center penggunaan cladding system

digunakan pada screen fasad bangunan yang berfungsi mengurangi

masuknya sinar matahari kedalam bangunan, sedangkan pada tata ruang

dinding menggunakan dinding partisi dengan bahan rangka baja, yang

memperhatikan fleksibelitas ruang.

Beberapa karakter bahan/material bangunan, diantaranya
Jenis

material

Sifat Kesan pada citra
bangunan

Ketahanan dan

Risiko

Batu alam Fleksibel terutama pada detail
untuk macam-macam struktur

Alamiah menyatu dengan
alam sekitar

Tahan terhadap
kerusakan mekanis,
dan bahaya terhadap
gesekan batu berpori.

Beton Mampu menahan gaya tekan,
mudah menyesuaikan dengan
struktur lain

Formal, keras, kokoh Kerusakan mekanis
kecil.perbaikan
mudah.tahan api.

Baja Mampu menahan gaya tank, tidak
tahan terhadap panas tinggi

Ringan, kokoh, keras Terpengaruh oleh
korosi.

Metal dan

alumunium

Efesien, lentur Ringan,mewah,elegance,din
amis

Tahan pada daerah
tropis.

Plastik Mudah dibentuk, rapuh Ringan, dinamis.formil Pelapukan akibat dari
kuatnya sinar
ultraviolet.

Kaca Transparan, reflektansi tingg Dingin,ringan,dinamis,terbuk
a

Bahaya pecah pada
transportasi,
gempa,angina.dll.

Tekstil Indah,lentur Ringan, hangat.dinamis Terjadi perubahan
fisis akibatnya sinar
matahari

Kayu Muai besar Kuat, alamiah.ornamental Kestabilan mekanis

baik, perbaikan dan
pergantian mudah,
mudah lapuk,tidak
tahan rayap.

Tabel 3.3

Analisa Karakter Bangunan Teknologi Tinggi

Pada perancangan Yogyakarta Motorcycle Center bahan yang digunakan

berupa penggunaan baja dan beton pada material kolom struktur bangunan,

metal dan alumunium pada penggunaan material atap bangunan dan pelapis

cover kolom bangunan, serta penggunaan kaca pada dinding bangunan.

Berikut ini adalah tabel perbandingan bahan bangunan yang sering digunakan
sebagai struktur bangunan :

Kriteria Bahan

Beton Baja Komposit
Sifat Kaku,mudah dibentuk Kaku, tidak mudah

dibentuk

Kaku, mudah dibentuk

Bentuk Sesuai dengan Sesuai dengan fabrikasi Sesuai dengan
kebutuhan kebutuhan

Daya tahan terhadap:
1. Api Tahan hingga 100- Tahan hingga 250°c Tahan hingga 100-

400°c. Kurang tahan karat, 450°c

2. Cuaca Tahan karat, koefisien koefisien muai besar Tahan karat, koefisien
pemuaian rendah muai rendah
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Pelakasanaan :

1. Waktu

2. Cara

Macam

Elemen yang dapat
dibentuk

Singkat/cukup lama
tergantung cuaca
Cetak ditempat/dibuat
dipabrik
Beton pracetak

Kolom, balok.dinding,
dan lantai

Singkat dan tidak
tergantung cuaca

Fabrikasi dari pabrik
Baja profil

Kolom dan balok

Singkat/cukup lama
tergantung cuaca
Cetak ditempat/dibuat
dipabrik
Tergantung
komposisi

vanasi

Kolom,balok dan lantai

Tabel 3.4

Analisa Karakter Bangunan Teknologi Tinggi
3. Warna bangunan

Warna dalam arsitektur tidak dapat diabaikan karena setiap bahan

bangunan mempunyai warna. Peranan warna dalam arsitektur dapat dipakai

untuk memperkuat bentuk dan citra pada bangunan, warna memberikan ekspresi

kepada pikiran atau jiwa manusia yang melihatnya dan merasakannya. Ada

beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pewamaan:

• Nada warna (hue) ialah macam warna yang langsung terkesan atau

tertangkap oleh kita

• Nilai warna (value) ialah mengenai gelap terangnya warna

• Intesitas warna ialah kekuatan atau kelemhan warna,menyala atau

redupnya warna, sperti berapa jumlah daya terang (chroma) yang

dikandung warna.

Karakter dalam warna ada 4 jenis, diantaranya :

e Karakter hangat (warm) :merah ,coklat,kuning,terakota,orange

• Karakter segar (fresh) :putik kebiru-biruan.kuning muda, citrus,hijau

daun,hijau limau.biru laut

• Karakter berani (vibrant) :merah cerah,kuning menyala,hitam.putih,abu-

abu,pinktua. Orange menyala

• Karakter tenang (calm) :biru muda,biru pucat,biru laut,hijau daun,hijau

muda,hijau pupus

Pada bangunan high-tech lebih memunculkan warna -warna yang berani dan

neutral pada bangunan.

Jttadew Fikey *1> (02512022) [25_
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Warna prime warna sekunder

Gambar 9.4

Analisa KarakterBangunan Teknologi Tinggi

4. Sistem pengendalian bangunan

Pada sistem pengendalian bangunan dengan sentuhan teknologi tinggi

memberikan jiwa terhadap suatu bangunan akan dirasakanoleh pengguna

bangunan maupun pengamat. Dari sini akan memunculkan istilah bangunan

pintar (intelligent building). Sistem pengendalian bangunan dengan otomatisasi

mempermudah pengawasan dan meningkatkan kinerja bangunan. Ini dapat

dilakukan dalam hal keamanan, pencegahan bahaya kebakaran, sistem

komunikasi, hingga pemanfaatan energi (matahari dan sumber energi listrik

alternatif).

5. Estetika mesin

Merupakan salah satu bentuk yang didominasi oleh bahan-bahan logam

dan bahan penemuan baru, menggunkan sistem struktur yang advance, aplikasi

teknologi bangunan diterpkan pada keseluruhan bangunan, namun dapat

dibedakan antara mesin dan bangunan itu sendiri.

warna tersier

Bangunan dengan estetika mesin,
struktur bangunan yang diekspose

Gambar 9.5
Analisa Karakter Bangunan Teknologi Tinggi
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6. Estetika keterbukaan dan polos " ~~"#

Merupakan salah satu bentuk yang didominasi oleh bahan-bahan kaca (glass
curtain wall dan perpaduan cladding system) dan bahan-bahan penemuan baru.

Kin-iunjp d-rivur r^Wil ,i I -rt^it-ul jjp
_.tti,l ti.r un.jl-j Ljij ,..ir\; uM^.ivr

c i 'iii'Mirg I j...,j

Gambar 9.6

Analisa Karakter Bangunan Teknologi Tinggi
Pada bangunan Yogyakarta Motorcycle center ini menggabungkan unsur

teknologi tinggi dengan estetika mesin dan keterbukaan/polos, estetika mesin

dengan mengekspose struktur bangunan baik dalam/luar bangunan, sedangkan
estetika keterbukaan/polos dengan menggunakan elemen tembus

pandang/kaca.

7. Analisa sistem utilitas bangunan

a. Jaringan Listrik dan telepon

Listrik bersumber langsung dari PLN dan gengset, gengset digunakan

apabila listrik dari PLN mengalami gangguan. Penggabungan 2 sistem ini

menggunkan switch yang otomatis, ketika PLN mati maka gengset akan

menyuplai listrik keseluruh bangunan. Jaringan listrik dan telepon disatukan

dalam satu sahaft kering pada core bangunan dan disalurkan menuju

keseluruh lantai bangunan yang disembunyikan di rising floor bangunan yang
diekspose pada bangunan.

PLN • Trato

Gengset • Trato

Sub main panel

2

• *

Automatic Switch

* T
Sub main panel

1

Gambar 9.7
Analisa jaringan listrik

Sumber: Analisa

JBaden Fikey II % (02512022)
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b.Sistem penyediaan air bersih " ~" •

Pada sistem penediaan air bersih pada bangunan dibagi menjadi 2
yaitu up feed ( air berasal dari sumber bak bawah langsung didistribusikan ke
fixture-fixture) dan down feed (air berasal dari sumber di bawah keatas/bak

penampungan kemudian baru didistribusikan ke fixture-fixture), pada
bangunan menggunakan sistem down feed yang lebih efesien dalam
penggunaan sistem listrik dalam bangunan, dan sumber aor berasal dari

PDAM dan sumur air bersih.

PDAM • Penampungan Pompatangki Distribusi ke
A*r tekan seluruh bangunan

4

Sumur Air

Bersih * Pompa

Gambar 9.8
Analisa penediaan air bersih

Sumber: Analisa
c.Sistem pembuangan air kotor

Pada air kotor dibagi menjadi 3 golongan pada yogyakarta motorcycle
center, yaitu : hard disposal (kotoran yang berasal dari WC), liquid disposal
(kotoran cair yang berasal dai kamar mandi, dapur, air hujan dan lainnya),
dan limbah (kotoran yang bersal dari suatu kegiatan dalam hali ini service
dan modifikasi kendaraan sepeda motor). Pada bangunan yogyakarta
motorcycle center ini hal yang perlu diperhatikan adalah limbah yang berasal
dari kegiatan service dan modifikasi yang berupa limbah oli, maka dari itu

limbah harus ditampung dalam bak penampungan yang kedap air dan terjaga
dari perembesan/pencemaran bagi lingkungan, dan jika penampungan
limbah oli penuh dapat dikosongkan.

Hard Disposal

Kotoran WC • Septictank • BK • Peresapan

Liquid Disposal

Kotoran WC • BK • Peresapan

Limbah

Limbah • Bak Netralisasi • BK • Peresapan

Gambar 9.9

Analisa pembuangan airkotor
Sumber: Analisa

JRaden Fikey II %(02512022) Ug
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d.Sistem Fire Protection ~~ ~~~"" *

Pada bangunan yogyakarta motorcycle center ini, jaringan fire protection
terdiri dari penggunaan ;

• Hose Rack yang ditempatkan didalam bangunan : koridor, hall, dan
tempat lainnya. Jangkauan 30 meter.

• Ciamness/hidrant yang dipasang diluar bangunan yang mudah
dijangkau oleh mobil pemadam kebakaran.

• Sprinkler ditemaptkan diseluruh ruangan yang berada di langit-langit
sebagai alat yang bekerja secara otomatis jika terjadi kebakaran.

• Heat dtector dan smoke detectore dihubungkan dengan alarm untuk
mendeteksi kebakaran, dipasang di semua ruang kecuali diruang
service dan modifikasi.

Api/asap • Detektor •Operator • Alat aktif

Gambar 10.0
Analisa system fire protection

Sumber: Analisa
e.Sistem Pompa Udara

Sistem pompa udara hanya terdapat pada ruang service dan
modifikasi, yang terdiri dari tabung udara, generator pompa dan jaringan pipa
udara. Jaringan pipa udara berada dilangit-langit yang diekpose pada
ruangan service dan modifikasi, sedangkan untuk gegerator pompa dan
tabung udara diletakkan dalam ruangan yang kedap uadra dan suara.

R.Service&modifikasi

Jtaden Fikey

T Jaringan pipa
udara

7 :• J J
XT

IS
3
a

Generator • T.Udara • Jar.Pipa Udara

(02512022)

Gambar 10.1

Analisa system pmpa udara
Sumber: Analisa
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f.Sistem Pembuangan asap kendaraan ~~~ "~" *

Pada sistem pembuangan asap ini berupa ducting yang berda di bawah lantai
berupa ducting, yang kemudian disedot keluar bangunan.

R.Service&modifikasi

Jaringan pipa

udara i

I I ,1111

J.ad<.» Fikey ..18..S (02512022)

Ducting

Gambar 10.2
Analisa system pembuangan asap

Sumber: Analisa

si
E
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BAB IV

KONSEP PEBAI\< ANCiAX

4.1. Konsep Kegiatan

Pada yogyakarta motorcycle center ini ada 3 kelompok kegiatan, yaitu :

0. Kegiatan utama, yaitu:

Kegiatan jual-beli kendaraan sepeda motor, dengan memperjual belikan 6

merk kendaraan sepeda motor, yaitu :

Merk ATPM

Honda PT. Federal Motor

Yamaha PT. Yamaha Motor Kencana
Indonesia (YMKI)

Suzuki PT. Indomobil Suzuki
International

Kawasaki PT. Kawasaki Motor Indonesia
Kymco PT. Kymco Lippo Motor Indonesia
Daheiyo PT. Graha Motor Perwita

(Daheiyo).

Tabel 3.6
Merk kendaraansepeda motoryang dijual-belikan

Sumber: analisa

Kegiatan service/perbengkelan, dengan menampung 6 bengkel

berdasarkan merk kendaraan sepeda motor, Kegiatan modifikasi, Kegiatan
test drive

. Kegiatan pengelola ATPM merk sepeda motor

0. Kegiatan penunjang, yaitu:

Kegiatan game center

. Kegiatan cafe

. Kegiatan audio visual (pertunjukan)

0. Kegiatan pengelola bangunan, yaitu:

. Kegiatan pengadaan barang

. Kegiatan pengelolaan perusahaan

a. Kegiatan pengembangan dan pemantauan perusahaan

Jtad.n Fikey »I %(02512022) 131
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Penekenan Podo Unsur Teknologi Tinggi Sebogai Konsep Dasar Pembentukan Elemen Estetik Pada Citra Bangunan

5.2. Hasil Perancangan

5.2.1. Situasi Bangunan

Pada situasi terlihat 2 gubahan massa antara massa yang memiliki fungsi

sebagai tempat kegiatan utama (Bangunan A) Yogyakarta Motorcycle Center

(showroom,swalayan penjualan sparepart, dll) dan bangunan pendukung kegiatan

utama (Bangunan B) (gudang stock sepeda motor.service sementara, kantin.dll), serta

area test drive sepeda motor yang di rotasi 10° dengan alasan untuk mendapatkan

sudut pandang dari luar site kedalam site.

Pengolahan fasad potensial dengan menggunakan ekspose struktur,material,

dan warna bangunan dapat dilihat dari JLRingroad Utara. Hal ini juga sebgai

pertimbangan untuk memperkuat elemen estetika dari unsur teknologi tinggi dan ada

yang digunkan sebagai tempat pemasangan iklan.

Untuk atap bangunan menggunakan bahan VM Zinc yang dapat mereduksi

panas seminimal mungkin, pada bagian depan, samping, belakang atap bangunan

menggunakan panel kaca, untuk memasukkan cahaya sinar matahari kedalam

bangunan.

^yanBj ;
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r- r~ . - ,-£--£*" P* r- r~
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Gambar 10.7

Gambar:Situasi
Sumber: Dokumen Pribadi
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Y2.2. Site Plan Bangunan *

Pintu masuk

utama utk

kegiatan
service

bangunan

Pintu keiuar-

Pintu masuk 5
utamake semi |
basement

i

"f fvVr;

Area test

drive

JI.RW *>» "o™

Area parkir mobil
-Area parkir motor

Area parkir mobil

Pintu masuk

utama

Area parkir
mobil penyewa
bangunan

Pintu keluar

utamadari

semi

basement

- Pintu masuk utama

ke bangunan
- Sclupture

-Pintu keluar

Gambar 10.8
GambarSiteplan

Sumber: Dokumen Pribadi

Luas site : ±25.862 m2

Luas site yang terbangun :

BC :60%

Area parkir mobil : -95 mobil

Area parkir motor : -160 motor

BC bangunan yang yang dipilih yang terkecil 60-80% dikarenakan alas an

penambahan area parkir out door. Serbagian site yang terbangun lebih besar dari

rencananya karena adanya fasilitas area untuk test drive sepeda motor.

jftaden Fikey (02512022, 155_
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"5.2.3. Sirkulasi Bangunan *

Pintu masuk

utama utk

kegiatan
service

bangunan

Pintu keluar-

C f r ( r

Pintu masuk

utama ke semi

basement

Pintu masuk

utama

fPintu keluar

titamadari

; semi
< basement

Pintu keluar

Gambar 10.9

Gambar Situasi
Sumber: Dokumen Pribadi

Sirkulasi pada tapak terbagi antara pemakai kendaraan bermotor,mobil,pejalan kaki dan

aktifitas service bangunan.

a. Untuk kendaraan motor dan mobil, yaitu:

- Masuk langsung dari site sebelah utara, dan keluar dari sisi barat dan timur secara

memutar.

- Keluar dari semibasement lalu melewati entrance keluar dari sisi barat(JI.Ringroad

Utara) dan timur (JI.Amartani)

b. Utuk pejalan kaki

- Disediakan pedestrian dengan pintu masuk sebelah utara.

b. Utuk aktifitas service

- Masuk kendaraan sebelah timur (JI.Amartani) yang diposisikan dibelakang bangunan

utama dan untuk pintu keluar sebelah barat.

Jtach n Fikey lt.% (02312022, -L%
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5.2.4. Denah Bangunan "
a. Bangunan utama (Bangunan A)

- Denah ground floor

w

*-

Area lavatory.swalayan
lift barang,cleaning
service.dll Area display produk/ „ . ..

showroom Ruan? '?b^cafe^u*°1
visual, display produk.dll

Ruang pengelola
ATPM sepeda
motor,(staf sales,
pembukuan,dll)l

*'
•i'

Ruang pengelola
ATPM sepeda
motor,(staf sales,
pembukuan,dll)l

V

i = fp

•$•

Area display produk/
showroom

t-

Area lavatory.g.center
lift barang,cleaning
service.dll

Gambar 11.0

Gambar Ground floor (bangunan A)
Sumber: Dokumen Pribadi

Pada denah ground floor terdapat pintu masuk utama yang dibagi menjadi 3,

area tengah bangunan dan samping kiri dan kanan bangunan, yang mempermudah

akses ke ruang showroom tiap-tiap ATPM yang ada bangunan, pada pintu masuk

pengunjung langsung dapat melihat kendaraan sepeda motor yang dipajang pada area

display produk, karena pada area ini material dinding menggunakan material kaca

tembus pandang 2 layer (stainless glass). Pada lantai ground floor terdapat kantor

pengelola ATPM sepeda motor, dan adanya fasilitas swalayan penjualan sparepart dan

asesoris kendaraan sepeda motor, serta ruang penunjang bangunan berupa cafe.game

center, dan ruang pertunjukan audio visual.
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- Denah semi basement

Area sirkulasi

kendaraan

if»

Area service

sepeda motor

±&

' V f r »W J* i ,--£
•Val

Area lavatory, swalayan
lift barang,cleaning
service.dll

rW L

Area parkir s.motor lavatory.dll

Gambar 11.1

Gambar Semi basement (bangunan A)
Sumber: Dokumen Pribadi

Pada denah semi basement merupakan area yang diutamakan untuk kegiatan

service,modifikasi, dan swalayan penjualan sparepart dan asesoris kendaraan sepeda

motor dan terdapat area parkir kendaraan sepeda motor dan mobil, dan ruang MEE,

fasilitas ruang musholla, lavatory dengan grid struktur bangunan 7.5x8m,

7.5x12m,7.5x7.66m,7.5x8.34m, dengan pertimbangan untuk area sirkulasi kendaraan.

- Denah 1st floor

Area lavatory.gudang stock
lift barang.cleaning
service.dll

Area service Area sirkulasi

sepeda motor kendaraan

IF T J**&> ft
a -#

.>

. .._. • ,. » , • . Area lavatory.swalayanArea modifikasi.parkir, Area parkir s.motor |jft barang>rT/usn0||ayd,|

Area lavatory.gudang stock
lift barang,cleaning
service.dll

Void
Void Void

., 7 04

Ruangpengelola ATPlvl *'
(direktur.manajemen.dll)

Jtml.ii Fikey ^ (02»12022>

^ •at.

•i.,*-

Ruangpengelola ATPM
Ruang lobby,pengelola (direktur.manajemen.dll)
bangunan,dill

Gambar 11.2
Gambar 1st floor (bangunan A)

Sumber: Dokumen Pribadi
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Pada denah 1st floor difungsikan sebagai area pengelola ATPM sepeda motor,

dan pengelola bangunan dan ruang gudang stock barang pengelola ATPM, dan adanya

fasilitas musholla, serta adanya lift barang pada bangunan.

b. Bangunan penunjang (Bangunan B)

- Denah ground floor

. 8.OP

Ruang kantin

^
8.00

^
i.00

^
1.00

V
8.00

V
i.00

^
i.00

^

x>
5.00

Area service

• sementara

r.toolskit&olie
d.UU

l 00

8 00

I.00

•>
i.00

>>

Area lavatory,
gudang,locker

_Ruang gengset
&ruang limbah olie

Ruang gudang stock
sepeda motor,arsip&
jaga

Gambar 11.3

Gambar Ground floor (bangunan B)
Sumber: Dokumen Pribadi

Pada denah ground floor merupakan bangunan yang fungsikan sebagai

bangunan penunjang dari bangunan utama, terdapat fasilitas kantin, ruang stock

gudang sepeda motor tiap ATPMnya, ruang gengset.ruang penampungan limbah olie

sepeda motor, dan ruang service sementara untuk kegiatan test drive sepeda motor.

5.2.5. Potongan Bangunan

a. Bangunan utama (Bangunan A)

Pada potongan bangunan terlihat penggunaan struktur yang advance, dengan

menggunakan material baja pada struktur bangunan, dan struktur space frame pada

atap bangunan yang diekspose.Serta penggunaan struktur kabel pada bangunan yang

linden Fikey . '|i % (02.112022, 159
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mencerminkan penggunaan struktur advance, dengan bahan penutup atap VM Zinc

alumunium, serta penggunaan struktur dinding dengan material kaca,beton,

alumunim,sedangkan untuk penggunaan struktur bawah menggunakan pondasi

footplate.

Struktur kabel

. «6.77"

132

Struktur atap lengkung
dengan space frame

"y,"*Mf"''~yHF*,.,»—ggu^piiM—..„,

-K S^

+16.20

- +11.60

+10.00

+5.00

±0.00

-4.00

-6.63

-Area kantor

pengelola

-Area showroom

- Area service

- 3.34 - 4.18 • 4.18 - 4.00 • 3.99 - 4.00 - 4.00 • 3.96 Struktur baja lengkung

Kolom baja
sebagai penumpu
struktur kabel

laden Fikey

Struktur atap lengkung
dengan space frame

* v v v * v V "* «*'" '<,"" "~5~ "$~ 5 '$ V

Pondasi

footplatte

Gambar 11.4
Gambar Potongan (bangunan A)

Sumber: Dokumen Pribadi
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partisi
glass

reinforced

concrete

rangka
baja

ceiling
floor

balok induk

68/3,
kompos\t

5&-581

~:-w-. — "ff~ "S-—*r~

Si'ACt yHAML

•ij^v^t',.,* •Mr.^-7^^--?tT-.^>-.^rtrT.'r"'vtn-r,T.rrr-*^T'^Tnrrrnrrw- TT^rr-mvragt*~.-ft 1.20 '123

,.J ...j J i_.

SPUCE BOLT ASSEMBLY
STAINLESS STEEL GLASS

•t S~

Rangka
space

frame

,._ fmero
node

.. /tube)

stainless

steels

-Eftantfra//
galvanicsteel
baluster finishing
alkydenamel

•— paintblack
colors

•-- balokanakbaja
komposit

! rangka
t p/afon

alumu-

• 4« mum

60x7.20m

_mefa/decking^j^^^^*^"^^^-*^**^™*^™*^*"^^^,^**^*^*"^*.^^

pipa pemb. •j^^^nJ^A4^w^^^•a^vv^^Kftf6^y^y7^7fraziBft•
o//e 050mm X J_

. ;—: «—: «—s »—< » *
pipa pemb. -x < >*,
asap motor;

060mm"" ~~

.VA'.VA\"A^'.^rW7TOW?7]TCOTBWmW7

box papan iklan
produk rangka baja

pondasi
,14t. footplate

'j'STOwrewtroowv0.;

rangka, j
plafon. {

alumu-i
nium,

natural, '"'"'' _

rnefa/ ,
60x1.20m. ;-

X™

S.AWAK JM^O
| BINDUK

jsr*>$i•&.#•;,

W^'v'-y'Y'Wv-'A'AVji,

*—T
,***.*>(, B.ANAK 36V40 f ^

rangka
baja
ceiling
floor

metaldecking

, —•gB~trv«7*;fl: ttVSttS'ttttV'T^^-^

»
pondasi
footplate

;.j(l pondasi
'"'' footplate

Gambar 11.5
Gambar Detail Potongan (bangunan A)

Sumber: Dokumen Pribadi
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d. Bangunan penunjang (Bangunan B)

Sama seperti halnya dengan bangunan A yang menggunakan struktur yang

advance, dengan menggunakan material baja pada struktur bangunan, dan struktur

space frame ringan pada atap bangunan yang berbahan VM Zinc yang diekspose.

Serta penggunaan struktur kabel pada bangunan yang mencerminkan penggunaan

struktur advance.

R.kantin

r^ia'iM

3.00

Struktur kabel Struktur atap lengkung
dengan space frame

.13

*-5.00

i
* i X 'I • ±0.00

-2.16

8.50 8.00

^
Pondasi

bt.kali
Pondasi footplate

Kolo

pent

strk.

m baja
mpu

<abel

Struktur

dengan :
ringan kc

R.gudang stock
sepeda motor

atap lengkung
jpace frame
jsongan R.pengolahan

limabah olie

______

"" L

*8 13

r— r
+500

T 'T' t r T
. ' '___

-~— r ±0 00

-2 16

0 8.01 8.00 8 00 8.00 800 800

V * V V *, V '4/

Pondasi

footplate

C

Gambar P

Sumbei

3amb

otong
•:Dok

ar11.6

an (bangunan B)
cumen Pribadi
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standing seam profile in
natural metal from vm

zinc

cable building
tie-back,finishing
cat abu-abu muda kolom struktur

profile w shape
baja.penumpu
cable, finishing
cat warna merah

Rangka
space

frame

kosongan
025mm

dinding 1/2 1.10 > 1 10
batu bata *use<t kusm

alumuniuni alumunium
ruang stock kaca haca

350 gudang sepeda • |r~|r—
motor '! j•

18°, . - ,__J i
; i m \ t i | ii i r» ! t i
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057 I 058 •-.--••—
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metal

pondasi sloof
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56/58

decking J_o.58

dinding 1/2 1.10 ' 1 10 - dinding 1/2
batu bata kusen kusert batu bata

ruang stock
gudang sepeda

alumunium alumunium

kaca kaca

350 motor |i
3.50

1 80

' I f I " I '

metal decking |g 58
o"56 pondasi sloof • -•: ff.56 pondasi sloof

footplate komposit j footplate komposit
. °-15 56/58 . °-15 56/580.15

0.40
3.00

040
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profile w shape
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cable building
tie-back.finishing
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Hdinding 1/2
batu bata

1 97 -

standing seam profile in
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- line

ruang arsip
alumunium

kaca

ruang stock
gudang sepeda
motor

Itatlen Fikey
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Gambar 11.7
Gambar Detail Potongan (bangunan A)

Sumber: Dokumen Pribadi
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5.2.6. Tampak Bangunan

Kolom baja penumpu AJ VM-Zinc dapat Panil kaca memasukkan
Atap VM-Zinc dapat struktur kabel mereduksi panas radiasi cahaVa ke <?ala™ bangunan
mereduksi panas radiasi i

!l

j' -j.- -J

T " "
-*. , i —i

>n:>

; i
Layar papan iklan Dinding panil kaca

yg berfungsi memasukkan
sinar matahari pada ruang
display produk s.motor

Panil screen yang
Balkon/s'elasar depan mampu dapat mengurangi
ekspose struktur masuknya sinar matahari
lengkung ke bangunan

Rumah lift

Penggunaan strk. semi
bracing yang di ekspose
sbg elemen estetik

Dinding masif pada ruang
Atap VM-Zinc dapat lift barang
mereduksi panas radiasiBox papan iklan

Dinding panil kaca Panil screen yang
yg berfungsi memasukkan mampu dapat mengurangi
sinar matahari pada ruang masuknya sinar matahari
display produk s.motor ke bangunan

Struktur kabel

Dinding masif pada ruang
service sementara Kolom

Rumah lift

baja penumpu
struktur kabel

Gambar 11.8
Gambar Tampak (bangunan A&B)

Sumber: Dokumen Pribadi

Pada fasad/tampak bangunan yang banyak didominasi oleh penggunaan

material kaca dan baja, serta penggunaan panil screen, serta penggunaan struktur

kabel pada bangunan yang dikontraskan dengan elemen lainnya, hal ini mengambil

penekan pada bangunan yang menggunakan unsur teknologi tinggi (hightech) sebagai

elemen estetik pada citra bangunan, dengan menggabungkan estetika unsur teknologi

tinggi yang bergaya mesin (penggunaan baja yang diekspose) dan keterbukaan

(penggunaan material kaca) pada bangunan.
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Kolom baja penumpu *
struktur kabel

H"

Dinding panil kaca
yg berfungsi memasukkan
sinar matahari pada ruang
display produk s.motor

Dinding masif
lift barang Papan box

iklan

Kolom baja penumpu
struktur kabel

Pintu rolling door
r.service sementara

Papan
iklan

Dinding masif ! '"
Papan box nft barang !
iklan !

Dinding panil kaca
yg berfungsi memasukkan
sinar matahari pada ruang
display produk s.motor

Gambar 11.9

Gambar Tampak (bangunan A&B)
Sumber: Dokumen Pribadi

5.2.7. Interior Bangunan

a. Ruang Pelayanan Receptionist

X
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A.Suzuki •

Area pelayanan
receptionist

Ruang duduk
konsumen

Penggunaan lampu
spot sorot, serta peng
gunaan material alumunium
pada kolom bangunan
yang menambah kesan
penggunaan unsur teknologi
tinggi

Brand/ciri tiap ATPM
sepeda motor

Gambar 12.0
Gambar Interior bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi

Suasana ruang receptionist dan ruang pelayanan penjualan sepeda motor

dirancang berdasarkan ciri khusus pada tiap ATPM sepeda motor, sehingga memiliki

ciri yang berbeda tiap ATPM sepeda motor, dan penggunaan cover kolom dengan

material alumunium yang menambah megah ruangan dari suasananya, serta

penggunaan lampu spot/sorot pada tiap ruang receptionist, area ini berhubungan

J_________tl_________L i_i
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langsung dengan area display/showroom sepeda motor, sehingga konsumen dapaf
langsung bertanya/bertransaksi terhadap produsen sepeda motor,

b. Ruang Staf&Sales

Ruang staf&sales yang
langsung berhubungan
dengan ruang pelayanan
receptionist dan ruang
arsip, yang memudahkan
kegiatan yang saling
berhubungan

Gambar 12.1
Gambar Interior bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi

Ruang staff&sales yang berhubungan langsung dengan ruang receptionist dan

ruang arsip tiap ATPM sepeda motor, dengan penggunaan dinding partisi rangka baja,

yang memudahkan flrksibel tiap ruangan.
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c. Ruang Direktur *

Itaden Fikey m.%

?7
•'̂ ri-

Ruang direktur terletak
pada lantai 2, yang ber
hubungan langsung
dengan ruang sekretaris

Gambar 12.2
Gambar Interior bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi
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d. Ruang Rapat

w?.M££TING
+05.00

Ruang rapat terletak
pada lantai 2, yang ber
hubungan langsung
dengan ruang kerja staff
pada lantai 2

Gambar 12.3
Gambar Interior bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi

Jiaden Fikey .M.S (02.112022> 169



Yogyakarta Motorcycle t ^mvs-
Penekenan Pada Unsur Teknologi Tinggi Sebagai Konsep Dasar Pembentukan Elemen Estetik Pada Citra Bangunan.

e. Ruang Tunggu Service

Jtaden Fikey

ffl

*ruAjGG
-04.00

RPANmy
-04.00

Gambar 12A

Gambar Interior bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi

___________

07

Ruang tunggu service
yang terletak pada
lantai semibasement

yang merupakan area
service dan modifikasi
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f. Ruang Display/showrooms Sepeda Motor

-ra in mm

Ruang display/showroom
sepeda motor yang terletak
didepan ruang pelayanan
receptionist

Gambar 12.5

Gambar Interiorbangunan
Sumber. Dokumen Pribadi

Ruang display/showrooms sepeda motor yang terletak didepan ruang pelayanan

receptionist, ruang display yang menggunakan material kaca tembus pandang pada

bangunan, agar kegitan yang terjadi dalam bangunan dapat terlihat dari luar bangunan.
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5.2.8. Eksterior Bangunan

laden Fikey

'. • i

•i

:.x

_. --*-- ~-«--X

4-

•;-' ':-'*--^ •

••*• • ' ••''•[ '

(025I2022»

:.?«..:

1

17:



Yogyakarta Motorcycle *.
Penekenan Pada Unsur Teknologi Tinggi Sebagai Konsep Dasar Pembentukan Elemen Estetik Pada Citra Bangunan

•——

500

1.40

5.70

• 0.41

1 50

• 0 15

''126 •

1 04

SKYLIGHT

POLVCARBONAT

2 LAYER

FROM VM ZINC

KOLOM STRUKTUR

PROFILE W SHAPE

BAJA PENUMPLI

1 40

CABLE. FINISH \HO
CAT WARNA MERAH

NATURAL METAL

1 10 0.16
ELEMEN ESTEHK

BETON FINISHING

CAT WARNA MERAH

,.

0.90 0 5b

j0.50 ' I | . KACATRANSPARAN

KUSEN ALUMUNIUM

1.30

' U.5U

- • 0 50

0.50

' 10.82 '

O.SO
j : 0.50
- 0.5O

I
!

3 50

1.30

6 16

BOX PAPAN

NAMA PRODUK

MERK MOTOR ATPM

5 10

3.50

•0 70 •

2.10 1

• \

•t 0.95.'

0.93

-» 0.05

2 10

1.65
077

.""" |f ;

3.08
6.00

PINTU ROILING

DOOR

PINTU KUSEN

ALUMUNIUM

KACATRANSPARAN

KUSEN ALUMUNIUM

13i25

"So

2.12
ElEMEN ESTETIK

BAJA KOSONGAN

'TUBE

030

1.54

1441 °4• 0 50

0.5O 1.50
090

KACATRANSPARAN

KUSEN ALUMUNIUM

-.._.-_:_-_

KOLOM STRUKTUR

JD.50 BOX PAPAN

NAMAPRODUK

i
754 MERK MOTOR ATPM

—- 6.00 j i . .-...6,00
PINTU ROLLING

DOOR

- --. ---I PINTU KUSEN
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Gambar 12.6
Gambar Detail Tamapak bangunan A&B

Sumber: Dokumen Pribadi

Pengolahan fasade berdasarkan analisa arah panadangan dari luar site kedalam

site, dan pada penggunaan detail fasade menggunkan pemakaian material yang

menggunkan unsur teknologi tinggi seperti penggunaan kaca, baja,beton, serta

penggunaan struktur yang diekspose untuk memperlihatkan konsep bangunan itu

sendiri sebagai bangunan teknologi tinggi.
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• ~?
Cover kolom

alumunium

steel

Penggunaan
semi bracing

Penggunaan
elemen ekspose
baja

Penggunaan
elemen tembus

pandang berupa
kaca 2layer
(stainless glass)

Penggunaan
screen alumunium

Papan iklan
outdoor

Penutup atap
berbahan poly
carbonat

Gambar 12.7

Gambar Eksterior Bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi
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Penggunaan warna pada bangunan menggunkan warna yang cerah dan berani

agar bangunan memiliki kesan yang berbeda dari bangunan lainnya,berupa warna,

merah,kuning, yang merupakan cirri dari bangunan komersial dan bangunan teknologi

tinggi dengan menngunakan warna logam perak.

^Vf
7. \ s„.**•***» '

Gambar 12.8
Gambar Eksterior Bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi
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Pada perspektif bangunan terlihat bangunan yang terletak dengan pertemuan

JI.Amartani dan JI.Ringroad utara, yang dimana terdapat bangunan dengan massa A

dan massa B.

5.2.9. Detail Bangunan

a. Struktur Utama
Penggabungan antara beton dan baja pada kolom dan balok yang

dikomposisikan sebagai struktur yang memiliki unsur teknologi tinggi yang memiliki

bentang yang berbeda-beda dengan menggunakan lapisan bahan anti bakar berupa

vermiculite, dengan menggunkan struktur post&beam,core, dan struktur kabel pada

bangunan.

098

4— 3

2

5 --1

6

Keterangan :
1. Cover/seiimul kolom berbahan

alucobondrfinishing fabrikasi perak,3mm.
2. 5mm kapur/semen kapur,pengikat ja- -,-—,., --..,--. „*, *..
ringan kawat. <^?™»
3. 35mm verrniculfte-sernen-plester,pengi-
kat janngan kawat.
4. Kosab-kosab jalur metal.dengan lingka-
metal 5mm sbg pegangan jarak
5. Inti minimun pada kolom diatas lantai
di tembok atau di beton.

6.Kolom dengan struktur baja profile.
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Gambar 12.9

Gambar Detail Struktur
Sumber: Dokumen Pribadi

b. Struktur Atap
Pada struktur atap menggunakan system struktur atap space frame dengan

bentang lebar pada bangunan, serta perpaduan dengan elemen kaca yang

memasukkan cahaya alami kedalam bangunan dengan menggunkan struktur tali

sebagai kekuatan atap pada bangunan.
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*$!*?

I-v

0,55

0.84

0.40

0.830.55

SPACEFRAME

FIXED SUPPOK1

AT COMPOSITE

COLUMN

Gambar 13.0

Gambar Detail Struktur
Sumber: Dokumen Pribadi

c. Struktur Dinding
Pada struktur dinding bangunan menggunakan struktur partisi,beton dan kaca,

pada dinding dalam bangunan sebagaian menggunakan dinding partisi berangka baja,

yang mengutamakan fleksibelitas ruangan, sedangkan struktur dinding kaca diterapkan

pada bagian luar dinding rung display produk/showroom, yang memberikan kesan

terbuka pada bangunan. Untuk lantai menggunakan bahan spandeck lapisan

alumunium dan penggunaan rising floor pada lantai pertama, yang difungsikan untuk

memasukkan penghawaan buatan kedalam bangunan.
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1 FIBRE GASKET

80x80x8 SPRINGPLATE
STAINLESS STEEL

60 60

R0.02
TOUGHENED FIN

902 DG PLANAR BOLT
STAINLESS STEEL

0.03

SPLICE BOLT ASSEMBLY
STAINLESS STEEL

0.20

SILICONE SEAL
& BACKER ROD

10 OR 12 NOMINAL 10 OR 12 NOMINAL

SILICONE SEAL

& BACKER ROD

INNER POINTING (IF
REQUIRED) IS FOR
APPEARANCE ONLY.
LEAVE HIDDEN

AREAS UNPOINTED

TO ALLOW MOISTURE

TO ESCAPE.

r\nr\r>s\r\r\ns<•"•^r\r\njy^r\ri/y\ry\nj r\nrir\r^rv~\rir\r\r\r:"r^rir^riru3&rLT\rir\,-

=&7

Jh-rl

-**< >1

I\ !('M
vCfTi;i RISMG rlCOft

Gambar 13.1

Gambar Detail Struktur

Sumber: Dokumen Pribadi
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d. Struktur Pondasi
Pada struktur pondasi menggunakan struktur footplate dengan bahan baja dan

beton yang menambah kekuatan pada bangunan.

-»?•; -Mr*"-,

Gambar 13.2

Gambar Detail Struktur
Sumber: Dokumen Pribadi

5.3.0. Rencana Bangunan

a. Rencana pondasi,balok.kolom

Pada rencana pondasi,balok dan kolom bangunan A&B menggunakan bahan

baja komposit, dengan menggunkan pondasi footplate dan pondasi batu kali pada

bangunan.

JBaden Fikey »M,% (02512022>
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Gambar 13.3

Gambar Rencana pondasi
Sumber: Dokumen Pribadi

b. Rencana atap

Pada rencana atap bangunan B menggunakan atap sapace frame ringan pipa

kosongan dengan bentang yang lebar pada bangunan

. 8 00
•*r 800^

^ . J.00

_ 8.00
>£/ . 8.00^ ^ 8.00

Gam£>arl3.4

Gambar Rencana atap
Sumber: Dokumen Pribadi
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Pada rencana atap bangunan A menggunakan spaceframe mero node dengan

struk kabel yang digunkan sebagai penahan beban dari atap bangunan

RENC.ATAPBANG.A
SKALA 1 200

Gambar 13.5

Gambar Rencana atap
Sumber: Dokumen Pribadi

c. Rencana AHU

Pada ducting ac central terdapat pada lantai semibasement.ground floor dan lantai 1,

yang memiliki dua saluran uatam bangunan kiri dan kanan, yang pertama sebagai

penyuplai udara dan yang lain mengembalikan udara pada tiap lantainya.

•; —^: /.,---j .m?. • .<•, .

•i FikeyJttade

Gambar 13.6

Gambar Rencana ducting AC
Sumber: Dokumen Pribadi
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Gambar 13.7
Gambar maket
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